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“Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu. Dia telah menciptakan
manusia dari sequmpal darah. Bacalah, dan Tuhanmu lah yang maha
mulia. Yang mengajar manusia dengan pena. Dia mengajarkan
manusia apa yang tidak diketahuinya” (QS. Al-"Alaq: 1-5)

“Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan?"” (QS.
Ar-Rahman: 13)

Ya Allah

Waktu yang sudah kujalani dengan jalan hidup yang sudal
menjadi takdirku, sedih, bahagia dan bertemu orang-orang yang
memberikit sejuta pengalaman, yang telah memberi warna-warni

kehidupanku. Kubersujud dihadapan Mu, Engkau berikan aku
kesempatan untuk bisa sampai di Penghujung awal Perjuanganku.
Segala Puji hanya bagi Mu Ya Allah.

Lantunan Al-Fatihah beriring Shalawat dalam silahku merintih,
menandakan doa dalam syukur yang tiada terkira, terima kasihku
untukmu. Kupersembahkan sebuah karya kecil ini untuk....

+ Avahanda dan Ibundaku Tercinta

Avah... [IThu... terimalah bukti kecil ini sebagai kado
keseriusanku wuntuk membalas semua pengorbananmu.. dalam
hidupmu demi hidupku, ayah & ibu ikhlas mengorbankan segala
perasaan tanpa kenal lelah, dalam lapar berjuang separuh nvawa
hingga segalanva.... Maafkan anakmu ayah... ibu... masih saja
menyusahkan. Terimakasih atas kasih sayang yang tulus, atas
dorongan, do'a, semangat, nasehat serta pengorbanan yang tak
tergantikan hingga aku selalu kuat menjalani setiap rintangan vang
ada di depanku. Dalam shalat di lima waktu mulai fajay terbit hingga
terbenam, seraya tanganku menadah “Ya Allah Ya Rahman Ya Rahim,
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Terimakasih  telah  Engkau tempatkan aku diantara kedua
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bertemu walaupun cuma sebentar. Semoga kakak tenang di alam sana
dan semoga kita, ayah, ibu dan adik bisa berkumpul di Surganva
Allah. Aamiin. Untuk adikku tersayang Anggel Prima Putra, dik, um
akhirnva bisa wisuda. Makasih ya buat segalanya, buat dukungan dan
do’anyva. Terimakasih banyak adik sayang.

Terimakasih juga untuk Mak Dang Zulkarnaeni & keluarga,
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selalu memberikan dukungan baik secara moril maupun materil.

4 Dosen Pembimbing
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dalam penulisan skripsi ini di sela kesibukan bapar. Ibunda Sri
Maiyena, M.S¢ vang selalu mengarah, menuntun ku hinggan skripsi
i selesar dengan baik. Semoga ilmu yang Bapak dan Ibunda bag
menjadi investasi pahala buat Bapak dan Ibunda.

J —




= =

.I]” + Doszen-dosen Fisika A
Terima kasih Ibunda Venny Haris, M.Si selaku ketua Jurusan
Pendidikan Fizika, nasehat, komentar ibu yang menjadi motivasi dan
pelajaran berharga. Ibunda Novia Lizelwati, S.Pd., M.Pfis, terima
kasih untuk nasehat, masukan, dan motivasi yang Ibunda berikan
dari awal hingga akhir ini. Bapak Frans Rizal Agustianto, M.S1, selaku
penaschat akademik, terima kasih atas ilmu yang =udah bapak
berikan. Bapak Drs. Mahrizal, Bapak Drs. Amali Putra, M.Pd dan
Bapak Rio Anshari terima kasih atas pengalaman dan ilmu vang telah
diberikan.

4 Sahabat-sahabat Tersayang (D5C)

“Hidupku terlalu berat untuk mengandalkan diri sendiri tanpa
melibatkan bantuan Tuhan dan orang lain. Tak ada tempat terbaik
untuk berkeluh kesah selain bersama sahabat-sahabat terbaikku”.
Terimakasih kuucapkan kepada teman sejawat saudara seperjuangan
ku D5C dan TiKRaDhiFa. Tanpamu teman aku tak pernah berarti,
tanpamu teman aku bukan siapa-siapa yang takkan jadi apa-apa.
Buat Dewi Yusanra (Cie Wie Wie), terimakasih untuk inapannya
selama kita kuliah, terimakasih untuk makanan dan minumannya
selam kita berada di apartement. Buat Desti Andianita (Etek Kadai),
terimakasih atas semuanya, kehadiranmu menyempurnakan hari-hari
kita. Buat Enggla Putri Adha (Cu_Eng), terimakasih atas lucuan yang
selama ini, kamu selalu bisa cueng, dan buat Ahmad Akmal (Udin).
terimakasih atas semuanya. Suka cita yang telah kita lalui bersama,
canda tawa saat kita berada di apartement akan selalu ku ingat. Hal
vang paling menyebalkan adalah saat kamu2 meminta ku untuk
bernvanyi, dan hal yang paling ku ingat adalah saat cueng
membayangkan ku menjadi anggota girls band. Hari itu benar-benar
sangat menyenangkan.

Buat cikgu Rahmi Fanisa, buk dokter Radhiatul Mardhiah, and
Ihuk Aulia Rahmi, terimakasih telah menjadi bagian cerita kehidupan
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+ Alumni Delima
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4 Teman Seperjuangan Fisika ‘12
Terimakasih atas waktu + 5 tahun ini (Dira Nowvisva, |
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Puji dan Syukur hanya untuk Allah SWT, yang telah memberikan nikmat
yang begitu banyak terhadap hamba-Nya, serta shalawat buat Nabi Muhammad
SAW. Dengan rahmat dan izin Allah SWT sehingga peneliti mampu
menyelesaikan Skripsi yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Talking Stick Menggunakan Kartu Soal Terhadap hasil
Belajar Fisika Siswa Kelas X di SMAN 2 Sungai Tarab”

Selama proses penyusunan skripsi ini peneliti banyak mendapat bantuan,
motivasi dan bimbingan dari berbagai pihak. Untuk itu pada kesempatan ini
peneliti sampaikan terima kasih yang tak terhingga kepada kedua orang tua
tercinta Ayahanda Erizal dan Ibunda Ertati Murni. Peneliti juga menghaturkan
terimakasih kepada:

1. Bapak Dr. Marjoni Imamora, M.Sc sebagai Pembimbing | dan Ibunda
Sri Maiyena, M.Sc sebagai Pembimbing I, yang telah menuntun dan
mengarahkan peneliti dengan sabar dalam menyel esaikan skripsi ini.

2. lbunda Venny Haris M.Si selaku penguji Idan Ibunda Novia Lizelwati
M .Pfis selaku penguji 1

3. lbunda Venny Haris M.S selaku KaJurusan Fisika dan Bapak Frans
Rizal Agustiyanto, M.Si sebagal Penasehat Akademik (PA) pendliti, yang
telah memberikan masukan dan pengalaman luar biasa kepada peneliti

4. Bapak Dr. Kasmuri, M.A sebagai Rektor IAIN Batusangkar

5. Bapak Dr. Sirajul Munir, M.Pd sebagai Dekan Fakultas Tarbiyah dan
[Imu Keguruan IAIN Batusangkar

6. Bapak dan Ibu Dosen Pendidikan Fisika; Bapak Dr. Marjoni Imamora,
M.Sc, Bapak Frans Rizal Agustiyanto, M.Si, Ibu Venny Haris M.Si, Ibu
Novia Lizelwati, M.Pfis, Ibu Sri Maiyena, M.Sc, 1bu Artha Nesa Chandra,
M.Pd, 1bu Hadiyati Idrus, M.Sc, yang tidak bosan-bosannya berbagi ilmu

pengetahuan kepada kami dan memberikan dorongan serta motivasi
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skripsi

kepada kami serta kepada Bapak/Ibu Dosen Luar Biasa; yang rela jauh-
jauh datang ke IAIN Batusangkar untuk berbagi ilmu pengetahuan,
pengalaman, serta motivasi kepada kami.

Kepala Sekolah SMAN 2 Sungai Tarab Bapak Drs. Edial Yuspita, MM
yang telah memberikan izin untuk melakukan penelitian.

Guru mata pelgjaran Fisika, Ibu Denny Agra Wisda, S.Si dan siswa kelas
X.3dan X.4 SMAN 2 Sungai Tarab

Teristimewa untuk keluarga besar, Ayahanda Erizal dan Ibunda Ertati
Murni, Adik tersayang Anggel Prima Putra, Mak Dang Zulkarnaini dan
keluarga, Mak Uwo Erniati dan keluarga, Mak Etek Petrizal dan keluarga,
Etek Susmarni dan keluarga, Ama Roslaini dan keluarga, Etek Jalinar dan
keluarga, Pak Uwo Anwar (alm) dan keluarga, Pak Jasrial dan keluarga
serta Abang Panji Putra Buana yang senantiasa memberikan semangat,
motivasi, iringan doa dan kasih sayang untuk dapat menyelesaikan skripsi
ini. Terimakasih atas nasehat-nasehat yang tiada hentinya.

Teman-teman yang senasib dan sepenanggungan Prodi Fisika ’12,
teristimewa untuk sahabat tersayang Dewi, Enggla, Desti, dan Akmal yang
sangat disayangi.

Mudah-mudahan Allah membaas segala bantuan yang telah diberikan

dengan pahala dan kebaikan yang berlipat ganda. Peneliti menyadari bahwa pada

ini masih terdapat kelemahan-kelemahan, oleh sebab itu pendliti

mengharapkan kritik dan saran yang membangun. Semoga skripsi ini bermanfaat
bagi kita semua dalam upaya menyelenggarakan proses pembelgaran yang
sebaik-baiknya.

Akhir kata, harapan peneliti skripsi ini bermanfaat bagi semua pihak dan

khususnya bagi perkembangan dunia IPTEK di bidang Fiska. Amin.

Batusangkar, Maret 2017

DINA LATIFA SARI
NIM. 12 107 016




ABSTRAK

DINA LATIFA SARI, NIM. 12 107 016, Judul Skripsi “PENGARUH M ODEL
PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPETALKING
STICKMENGGUNAKAN KARTU SOAL TERHADAP HASIL BELAJAR
FISIKA SISWA KELAS X DI SMAN 2 SUNGAI TARAB”, Fakultas Tarbiyah
dan IImu Keguruan Jurusan Tadris Fisika Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Batusangkar 2016.Hasil belgar fisika siswa khususnya kelas X SMAN 2Sungal
Tarab masih tergolongrendah. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata dan
persentase ketuntasan dari ulangan harian siswa kelas X SMAN 2Sungal Tarab
tahun pelgaran 2016/2017. Rendahnya hasil belgjar fiska siswa disebabkan
karena pembel gjaran fisika masih didominasi oleh guru dan intensitas keterlibatan
siswa pada saat belgjar sedikit. Berdasarkan masalah di atas peneliti memberikan
solus untuk menyikapi masalah tersebut, yaitu dengan penerapan model
pembelgaran kooperatif tipe talking stick menggunakan kartu soal dalam
pembelgaran fiskka di kelas X SMAN 2 Sungai Tarab. Model pembelgaran
kooperatif tipe talking stick memasukkan unsur permainan dalam proses
pembelgjaran untuk menghasilkan pengalaman belgar aktif dan menyenangkan
serta menambah ketertarikan siswa dan menumbuhkan motivas siswa dalam
mempelgari fiska Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
pengaruh model pembelgjaran kooperatif tipe talking stick menggunakan kartu
soal terhadap hasil belgar fiska siswaJenis penelitian ini adalah penelitian
eksperimen semu, dengan rancangan penelitian yang digunakan adalah posttest
only control group design.Pengambilansampel menggunakan simple random
sampling yang menghasilkan dua kelas sample yaitu kelas X.4 sebagai kelas
eksperimen dan X.3 sebaga kelas kontrol. Pengumpulan data menggunakan tes
hasil belgar ranah kognitif berupa tes pilihan ganda sebanyak 20 butir soal. Data
ranah afektif dan psikomotorsiswa menggunakan lembar observas yang dianalisis
secara deskriptif kualitatif.Dari hasil tes akhir yang dilakukan dalam penelitian
menunjukkan bahwa hasil belgar fisika siswa pada kelas eksperimen lebih baik
daripada kelas kontrol. Rata-rata nilai akhir siswa untuk ranah kognitif pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol masing-masing yaitu 73,47 dan 66,30. Untuk ranah
afektif nilal rata-rata yang diperoleh kelas eksperimen dan kelas kontrol masing-
masing yaitu 72,12 dan 68,18. Sedangkan untuk ranah psikomotor nilai rata-rata
untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol masing-masing yaitu 73,10 dan 68,29.
Uji hipotesis dilakukan dengan uji-t. Dari perhitungan diperoleh harga thiwung =
1,98 sedangkan tiane= 1,684 pada taraf nyata o = 0,05. Berarti thiung>tiane
sehingga Ho ditolak dan H diterima, maka dapat disimpulkan bahwa “hasil belgar
fislka siswa pada penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe talking stick
menggunakan kartu soal lebih baik daripada hasil belgjar fiska siswa yang tidak
menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe talking stick materi gerak lurus
di kelas X SMAN 2Sungai Tarab”.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah hal yang sangat penting bagi suatu bangsa. Maju
atau tidaknya suatu bangsa tergantung pada pendidikannya. Oleh karena
itu, pemerintah mengadakan pembangunan di berbagai bidang khususnya
pembangunan dalam bidang pendidikan. Pembangunan di bidang
pendidikan ini diupayakan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan
meningkatkan kualitas sumber daya manusia Indonesia. Pendidikan harus
diarahkan demi kemajuan dan menyiapkan masa depan bangsa sehingga
dapat berkompetensi di eraglobal.

Era globalisas telah merubah berbagai tatanan dalam kehidupan,
sehingga pendidikan yang tepat dipandang sebagai salah satu solusi dalam
menghadapi  globalisasi. Melaui  pendidikan manusia dapat
mengembangkan dan meningkatkan secara integral potensi yang ada di
dalam diri manusia. Potensi-potensi yang berkembang dan mengalami
peningkatan yang pesat pada setigp tahapan perkembangan manusia,
tentunya akan memberikan efek positif terhadap kehidupan manusia
Dengan potensi tersebut manusia mampu meningkatkan dan
mengembangkan potensi yang dimilikinya, sehingga mampu melakukan
perubahan-perubahan pada setiap aspek kehidupannya. Kedudukan
manusia di muka bumi ini disinyalir oleh Allah SWT dalam Al-Quran
surat Al-Bagarah ayat 30:

z £ 20Z -~ ,aE - ,’: £ > = P
3130658 e e 3 e VTR B R s Al any
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“Ingatlah  ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat:
" Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi.”
mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi
itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan
darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan
mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: " Sesungguhnya Aku mengetahui
apa yang tidak kamu ketahui."



Pendidikan merupakan serangkaian kegiatan pada sebuah sistem
yang mengantarkan manusia pada pengembangan dan peningkatan
potensi. Pentingnya peran pendidikan dalam pengembangan dan
peningkatan potensi manusia, diperkuat lagi secara yuridis yaitu mengenai
fungs pendidikan nasional. Adapun fungsi pendidikan nasiona yaitu
untuk mengembangkan potensi manusia, sebagaimana yang termaktub
dalam Undang-undang sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) yaitu UU
RI No. 20 tahun 2003 pasal 3 yang berbunyi:

“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada tuhan Yang Maha Esa, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang

demokrasi serta bertanggung jawab”. (UU guru dan dosen, 2003,

p. 5-6)

Untuk mewujudkan tujuan tersebut, pemerintah melalui Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan telah menetapkan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP). KTSP adalah kurikulum operasional yang disusun
dan dilaksanakan oleh masing-masing satuan pendidikan. Adanya
pemberlakuan KTSP di satuan pendidikan mengisyaratkan adanya
pemberdayaan segenap komponen sekolah dan kesiapan sekolah baik di
bidang sarana maupun prasarana. Salah satu mata pelgjaran kurikulum
tingkat sekolah yang disusun berdasarkan kebutuhan siswa dan sekolah
adalah fisika. (Akhmad Wahyuddin, 2009, p.2)

Fisika merupakan salah satu cabang dari 1lmu Pengetahuan Alam
yang mendasar bagi siswa untuk dapat memahami gejala-gegjala alam yang
terjadi di sekitarnya. Ilmu ini digarkan agar siswa menguasai konsep-
konsep IImu Pengetahuan Alam dan mampu menerapkan metode ilmiah
yang dilandas skap ilmiah untuk memecahkan masalah yang
dihadapinya. (Dwi Sambada, 2012, para. 3)

Fiska sebagal sdah satu cabang ilmu sains memiliki peranan
penting dalam pendidikan, karena ilmu fiska mempelgari tentang

peristiwa alam semesta dan perkembangan teknologi. Pembelgjaran fisika



akan bermakna jika siswa mampu memahami konsep dan terlibat dalam
kegiatan pembel g aran.

Kenyataan yang ditemui saat ini, mata pelgaran fiska mash
dianggap sebagai pelgjaran yang paling sulit oleh para siswa. Berdasarkan
data dari wawancara dengan seorang guru fiska di SMA N 2 Sungal
Tarab, yaitu Ibu Denny Agra Wisda, S.Si dapat diketahui bahwa dalam
pembelgaran fiska masih didominasi oleh guru, sedangkan siswa
mendengarkan penjelasan, mencatat, mengajukan pertanyaan jika ada yang
belum dimengerti. Akibatnya, pemahaman siswa menjadi rendah sehingga
hasil belgar fisika siswa menjadi kurang baik. Hal ini terbukti dengan
hasil belgjar fisika siswa seperti yang terdapat pada Tabel 1.1:

Tabd 1.1 Persentase Ketuntasan Ulangan Harian Fisika Siswa kelas X
SMAN 2 Sungai Tarab

Kelas | Jumlah | Jumlah | Jumlah MNilai %0 Ketuntasan
Siswa Siswa Siswa vyang | Rata- | Tuntas | Tidak
yang Tidak rata Tuntas
Tuntas | Tuntas
X1 23 6 17 16.00 | 26,02 7301
P, 1 22 3 19 44 32 13.63 86,34
X3 23 3 20 38.60 13.04 86,95
X 4 73 2 21 18 71 2 60 91.30

Sumber: Darngy Agra Wisda, 5.5

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa hasil belgjar fisika
siswa kelas X masih tergolong rendah karena nilai ulangan harian siswa
masih di bawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yaitu 70. Untuk
mengatas keadaan di atas, diharapkan guru harus mampu menciptakan
kondisi proses belgar menggjar yang aktif agar intensitas keterlibatan
siswa meningkat. Peningkatan intensitas belgjar siswa dapat diupayakan
dengan cara guru memiliki strategi mengajar yang tepat. Strategi mengajar
yang dipilih seorang guru harus disesuaikan dengan kemampuan, tujuan
dan dapat menyenangkan siswa, sehingga siswa lebih aktif.

Salah satu model pembelgjaran yang dapat mengaktifkan siswa
adalah model pembelgaran kooperatif. Pembelgjaran kooperatif adalah
metode pembelgaran kelompok. Pembelgaran kooperatif memiliki
berbagai tipe pembelgjaran, diantaranya adalah tipe STAD (Sudent Team



Achievement Divisions), tipe JIGSAW (Tim Ahli/Expert Group), tipe Dua
Tinggal, Dua Tamu (DUTI-DUTA), tipe Think-Pair-Share dan tipe
Talking Stick

Dari lima model pembelgjaran di atas, tipe talking stick dianggap
tepat untuk meningkatkan intensitas keterlibatan siswa dan minat belgar
siswa. Model pembelgjaran ini dilakukan dengan bantuan tongkat.
Tongkat dijadikan sebagai jatah atau giliran untuk berpendapat atau
menjawab pertanyaan dari guru setelah siswa mempelgari materi tertentu.
Model pembelgjaran ini merupakan model pembelgaran yang sebagian
besar kegiatannya merupakan kegiatan yang mengajak siswa untuk belgar
sambil bermain.

Media pembelgaran yang relevan untuk menerapkan model ini
yaitu media kartu soal. Media kartu soal merupakan media pembelgjaran
dan termasuk media visua yang di dalamnya berisi soal-soal untuk
membantu guru dalam mengagjar. Dalam hal ini, kartu yang akan diberikan
kepada siswa adalah kartu yang beris soal atau permasalahan sesuai
dengan materi yang digjarkan.

Pemilihan media kartu soa ini untuk menghindari adanya salah
paham antara siswa satu dengan siswa lainnya. Hal ini dikarenakan,
apabila guru yang membacakan soal kepada siswa, maka akan muncul
banyak anggapan dan kesalahpahaman. Selain itu, pemilihan media kartu
soal ini untuk lebih menarik minat siswa dalam mengikuti pembelgaran
serta dapat memudahkan guru dalam melaksanakan pembelgaran.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik
mengadakan penelitian yang berjudul “pengaruh model pembelajaran
kooperatif tipe talking stick menggunakan kartu soal terhadap hasil
belajar fiska siswa kelasx di SMA N 2 Sungai Tarab”

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat
diidentifikasi masalah sebagai berikut:
1. Pembelgaran fiskamasih dianggap sulit oleh siswa



2. Hasil belgar fiskamasih rendah
3. Pembelgaran hanya terpusat pada guru

4. Siswamenerima pelgaran secara pasif.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatas
masalah penelitian yaitu pengaruh model pembelgjaran kooperatif tipe
talking stick menggunakan kartu soal terhadap hasil belgjar fisika siswa di
SMA N 2 Sungai Tarab.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalahnya adalah
apakah hasil belgar fisika siswa dengan penerapan model pembelgaran
kooperatif tipe talking stickmenggunakan kartu soa lebih baik daripada
hasil belgjar fisika siswa yang tidak menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipetalking stick?

E. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas,
maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil belgar
fisika siswa dengan penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe talking
stickmenggunakan kartu soal lebih baik daripada hasil belgar fisika siswa
yang tidak menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipetalking stick.

F. Manfaat Pendlitian
Adapun manfaat dari penulisan ini yaitu:
1. Guru bidang studi fisika, untuk menambah wawasan dalam memilih
dan menggunakan media pembelgaran
2. Bagi pendliti, dapat dijadikan literatur untuk penelitian lebih lanjut dan
pedoman menggjar fisika di masa mendatang
3. Bagi siswa, sebagai motivasi untuk meningkatkan hasil belgar fiska

siswa



4. Bagi sekolah, untuk meningkatkan kualitas pendidikan khususnya
dalam proses pembelgaran fisikadi SMA.

G. Hipotesis
Hipotesis penelitian yang digjukan dalam penelitian ini adalah hasil
belgar fisika siswa yang menerapkan model pembelgjaran kooperatif tipe
talking stick menggunakan kartu soal lebih baik daripada hasil belagjar

fisika siswa yang menggunakan penerapan pembel gjaran konvensional.

H. Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami penulisan ini, maka
penulis mencoba menjelaskan istilah-istilah berikut:

Pengaruh merupakan suatu daya atau kekuatan yang timbul dari
sesuatu, baik itu orang maupun benda serta segala sesuatu yang ada di
alam sehingga mempengaruhi apa-apa yang ada disekitarnya.

Pembelajaran kooperatif merupakan suatu pendekatan yang
menetapkan kerja sama dalam kel ompok.

Pembelgjaran konvensional adalah pembelgaran yang biasa
dilakukan oleh guru yakni pembelgaran kooperatif tipe STAD (Sudent
Team Achievement Divisions).

Mode talking stick menggunakan kartusoal adalah suatu model
pembelgjaran dengan bantuan tongkat dan kartu soal, tongkat dijadikan
sebaga jatah atau giliran untuk mengemukakan pendapat atau untuk
menjawab pertanyaan dari guru dan kartu soa berisi soal-soal sesual
dengan materi yang di pelgari.

Has| belajar adalah suatu hasil nyata yang dicapa oleh siswa dalam
usaha menguasai suatu materi. Hasil belgjar yang dilihat mencakup ranah
kognitif, afektif dan psikomotor.
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KERANGKA TEORITIS

A. Hakikat IImu Fisika

Fiskka merupakan salah satu cabang dari ilmu pengetahuan alam
yang mendasar bagi siswa untuk dapat memahami gejala-gejala alam yang
terjadi di sekitarnya. Ilmu Pengetahuan Alam mulai disgjikan agar siswa
menguasai konsep-konsep dan mampu menerapkan metode ilmiah yang
dilandasi sikap ilmiah dalam memecahkan masalah yang dihadapinya.
(Dwi Sambada, 2012, para. 3)

Salah satu cabang ilmu pengetahuan yang harus dikuasai siswa
adalah fisika, Joko Sumarsono menjelaskan bahwa:

IImu fisika adalah salah satu ilmu pengetahuan alam dasar yang
banyak digunakan sebagai dasar bagi ilmu-ilmu yang lain. Fisika
adalah ilmu yang mempelgari gejala alam secara keseluruhan.
Fiska mempelgari materi, energi, dan fenomena atau kejadian
alam, baik yang bersifat makroskopis (berukuran besar, seperti
gerak bumi  mengelilingi matahari) maupun yang bersifat
mikroskopis (berukuran kecil, seperti gerak electron mengelilingi
inti) yang berkaitan dengan perubahan zat atau energi. (Joko
Sumarsono, 2009, p.2)

Walaupun fisika sangat penting untuk dipelgari, namun sebagian
besar orang beranggapan bahwa fisika itu sulit. Fisika dikatakan pelgjaran
yang penuh dengan rumus dan hitungan matematika tingkat tinggi,
sehingga tidak semua orang dapat belgjar fisika dengan baik. Anggapan ini
hampir sama dengan bidang studi matematika, sehingga perkembangan
sains dan teknologi di Indonesia menghadapi permasalahan besar jika hal

ini tidak teratasi.

B. Hakikat M odel Pembelajaran Kooper atif
1. Pengertian model pembelajaran
Model pembelgaran adalah suatu perencanaan atau pola yang
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelgjaran dan
untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran seperti buku-

buku, film, komputer dan lain-lain. Model pembelgaran dimaksud



adalah untuk mendesain pembelgaran agar dapat membantu
peserta didik sehingga tujuan pembelgaran tercapai. (Joyce, 1980, p.
29)

Model pembelgjaran merupakan bingkai dari penerapan suatu
pendekatan, metode dan teknik pembelgaran. Dengan demikian,
pemilihan model yang sesuai dapat meningkatkan hasil belgjar peserta
didik.

. Modd pembelajaran kooper atif

Pembelgaran kooperatif adalah kegiatan belgjar siswa yang
dilakukan dengan cara berkelompok, atau rangkaian kegiatan belgar
yang dilakukan oleh siswa dalam kelompok-kelompok tertentu untuk
mencapal tujuan pembelgaran yang telah dirumuskan. (Wina Sanjaya,
2010, p.239)

Slavin menyatakan bahwa “pembelajaran kooperatif
merupakan salah satu model pembelgaran yang merujuk pada
berbagai macam metode pengajaran dimana siswa bekerja dalam
kelompok-kelompok kecil untuk saling membantu satu sama
lainnya dalam mempelajari materi pelajaran”. (Robert E. Slavin,
2005, p. 5)

Berdasarkan pendapat di  atas, dapat dipahami bahwa
pembelgaran kooperatif adalah model pembelgaran dengan
menggunakan sistem pengelompokan/tim kecil, yang terdiri dari
empat sampal enam orang yang mempunya latar belakang
kemampuan akademik, jenis kelamin, ras atau suku yang berbeda
(heterogen), dimana siswa saling membantu dalam mempelgari
materi pelgaran.

Yatim Riyanto (2010, p. 266) mengatakan bahwa karakteristik
pembel gjaran kooperatif antaralain:

a. Kelompok dibentuk dengan siswa kemampuan tinggi, sedang, dan
rendah.

b. Siswadaam kelompok sehidup semati.

c. Siswamelihat semua anggota mempunyai tujuan yang sama.

d. Membagi tugas dan tanggung jawab sama. Akan dievauas untuk
semua.

e. Berbagi kepimpinan dan keterampilan untuk bekerja sama.

f. Diminta pertanggungjawaban individual materi yang ditangani.



Berdasarkan karakteristik di atas pembelgaran kooperatif adalah
pembelgaran yang dilakukan secara tim. Setiap anggota tim harus
saling membantu untuk mencapal tujuan pembelgaran. Keberhasilan
ditentukan oleh keberhasilan kelompok, sehingga prinsip kebersamaan
atau kerja sama sangat diperlukan dalam pembel g aran kooperatif ini.

Wina Sanjaya (2010, p. 249) mentakan bahwa kelebihan dari
pembel gjaran kooperatif yaitu:

a Méeaui pembelgaran kooperatif, siswa tidak terlau
menggantungkan pada guru, akan tetapi dapat menambah
kepercayaan kemampuan berpikir sendiri, menemukan informasi
dari berbagai sumber, dan belgjar dari siswayang lain.

b. Pembelgaran kooperatif dapat mengembangkan kemampuan
mengungkapkan ide atau gagasan dengan kata-kata secara verbal
dan membandingkannya dengan ide-ide orang lain.

c. Pembelgaran kooperatif dapat membantu siswa untuk respek
pada orang lain dan menyadari akan segala keterbatasannya serta
menerima segal a perbedaan.

d. Pembelgjaran kooperatif dapat membantu memberdayakan setiap
siswa untuk lebih bertanggung jawab dalam belgar.

e. Pembelgjaran kooperatif merupakan suatu strategi yang cukup
ampuh untuk meningkatkan prestas akademik sekaligus
kemampuan sosia, termasuk mengembangkan rasa harga diri,
hubungan interpersonal yang positif dengan yang lain,
mengembangan keterampilan mengelola waktu, dan sikap positif
terhadap sekolah.

f. Meaui pembelgaran kooperatif dapat mengembangkan
kemampuan siswa untuk menguji ide dan pemahamannya sendiri,
menerima umpan balik. Siswa dapat berpraktik memecahkan
masalah tanpa takut membuat kesalahan, karena keputusan yang
dibuat adal ah tanggung jawab kelompoknya.

g. Pembelgjaran kooperatif dapat meningkatkan kemampuan siswa
menggunakan informasi dan kemampuan belgjar abstrak menjadi
nyata.

h. Interaks selama pembelgjaran berlangsung dapat meningkatkan
motivasi dan memberikan rangsangan untuk berpikir. Ha ini
berguna untuk proses pendidikan jangka panjang.

3. Pembelajaran kooperatif tipe talking stick menggunakan kartu
soal

Model pembelgaran talking stick adalah suatu model

pembelgjaran dengan bantuan tongkat, siswa yang memegang tongkat

terlebih dahulu wajib menjawab pertanyaan dari guru setelah siswa
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mempelgari materi pokoknya, selanjutnya kegiatan tersebut diulang
terus-menerus sampal semua siswa mendapat giliran untuk menjawab
pertanyaan dari guru.

Talking stick (tongkat berbicara) adalah metode yang pada
mulanya digunakan oleh penduduk asli Amerika untuk mengajak
semua orang berbicara atau menyampaikan pendapat dalam suatu
forum (pertemuan antar suku). Talking stick juga telah digunakan
selama berabad-abad oleh suku—suku Indian sebagai alat menyimak
secara adil dan tidak memihak.

Tongkat berbicara sering digunakan kalangan dewan untuk
memutuskan siapa yang mempunyai hak berbicara. Pada saat pimpinan
rapat mulai berdiskusi dan membahas masalah. Tongkat akan pindah
ke orang lain apabila ia ingin berbicara atau menanggapinya. Dengan
caraini tongkat berbicara akan berpindah dari satu orang ke orang lain
jika ingin mengemukakan pendapatnya. Apabila semua mendapatkan
giliran berbicara, tongkat itu lalu dikembalikan lagi ke ketua/pimpinan
rapat. (Zevi Hofifah, 2013, para. 5)

Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa talking stick
dipakai sebagai tanda seseorang mempunya hak suara (berbicard)
yang diberikan secara bergiliran/bergantian. Kelebihan pada strategi
ini diantaranya menguji kesigpan peserta didik dalam pembelgaran,
melatih peserta didik memahami materi dengan cepat, agar lebih giat
belgar (belgar dahulu sebelum pelgaran dimulai). Sedangkan
kelemahan strategi ini diantaranya membuat senam jantung, membuat
peserta didik tegang, ketakutan akan pertanyaan yang akan
diberikan oleh guru.

Media kartu soal merupakan media pembelgjaran dan termasuk
media visual yang di dalamnya berisi soal-soa untuk membantu guru
dalam menggar. Dalam ha ini, kartu yang akan diberikan kepada
siswa adalah kartu yang berisi soa atau permasalahan sesuai dengan

materi yang digarkan.
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Pemilihan media kartu soal ini untuk menghindari adanya salah

paham antara siswa satu dengan siswa lainnya. Selain itu, pemilihan

media kartu soa ini untuk lebih menarik minat siswa dalam mengikuti

pembelgaran serta dapat memudahkan guru dalam melaksanakan

pembelgaran.

Agus Suprijono (2009, p. 209-210) mengatakan bahwa langkah-

langkah pembelgaran kooperatif talking stick menggunakan kartu
adalah:

a

b.

C.

Guru membagi siswa menjadi beberapa kel ompok

Guru menyampaikan materi pokok yang akan dipel gjari

Setiap kelompok diberi kesempatan membaca dan mempelgari
materi tersebut

Setelah selesa membaca buku dan mempelgarinya, guru meminta
kepada peserta didik untuk menutup bukunya dan kembali ke
tempat duduknya masing-masing

Guru mengambil tongkat yang telah dipersigpkan sebelumnya.
Tongkat tersebut diberikan kepada salah satu peserta didik

Peserta didik yang menerima tongkat tersebut diwajibkan
mengambil kartu soal yang telah disediakan oleh guru

Guru memberikan waktu kepada peserta didik untuk mengerjakan
soal tersebut

Setelah selesal, kartu di kumpulkan, demikian seterusnya sampai
semua peserta didik mendapat bagian untuk menjawab pertanyaan
dari guru

Guru memberi ulasan terhadap seluruh jawaban yang diberikan
peserta didik

Guru dan pesertadidik memberikan kesimpulan.

C. Pembelajaran Konvensional

Konvensional berasal dari kata konvensionil yang artinya menurut

apa yang sudah menjadi kebiasaan. Menurut [brahim dan Nana Syaodih

bahwa pembel gjaran konvensional merupakan:
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Kegiatan-kegiatan belgjar yang bersifat menerima atau menghafal
pada umumnya diberikan secara klasik, siswa yang berjumlah
kurang lebih 40 orang, pada waktu yang sama menerima bahan
yang sama. Umumnya kegiatan ini diberikan dalam bentuk
ceramah. Dalam mengikuti kegiatan belgar ini, murid-murid
diuntut untuk selalu memusatkan perhatian terhadap pelgaran,
kelas harus sunyi dan semua murid duduk di tempat masing-masing
mengikuti uraian guru. Belgar secara klask cenderung
menempatkan siswa dalam posisi pasif, sebagai penerima bahan
gar upaya mengaktifkan siswa dapat dilakukan melalui
penggunaan metode tanya jawab, diskusi, demonstrasi dan lain-
lain. (Ibrahim dan Nana Syaodih, 2003, p. 40)

Pembelgjaran konvensional menurut penulis adalah pembelgjaran

yang biasa dilakukan oleh guru yakni pembelgaran dengan model

kooperatif tipe STAD (Student Team Achievement Divisions). Adapun

langkah-langkah model pembelgaran kooperatif tipe STAD yaitu:

1
2.
3.

Guru membagi siswa menjadi beberapa kel ompok

Guru menerangkan materi pelgjaran

Guru memberi tugas kepada setiap kelompok untuk dikerjakan
bersama dengan anggota kel ompok masing-masing

Guru memberikan mengevaluasi pelgjaran secara bersama-sama

5. Guru memberikan kesimpulan

Guru mengadakan kuis.

D. Hakikat Hasil Belajar

1

Pengertian hasil belajar

Hasil belgar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia
menerima pengalaman belgarnya. (Nana Sudjana, 2005, p. 22)
Menurut Wina Sanjaya (2005, p.27) hasil belgar adalah gambaran
kemampuan siswa dalam memenuhi suatu tahapan pencapaian
pengalaman belgjar dalam satu kompetensi dasar.Sehingga, untuk
mencapal hasil yang diharapkan, tentu sudah selayaknya guru untuk
merancang skenario pembelgaran yang bervariasi, menarik dan
bermakna.
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Jadi hasil belgar adalah suatu hal yang penting untuk
mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam kegiatan belgjar yang
sudah dilakukan.

Aspek hasil belajar
Proses pembel gjaran menyentuh tiga ranah yaitu:
a. Ranah Kognitif
Nana Sudjana (2005, p. 22) menatakan bahwa ranah
kognitif berkenaan dengan hasil belgar intelektua yang terdiri
dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman,
aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi

1) Aspek pengetahuan
Istilah pengetahuan dimaksudkan sebagai terjemahan dari
kata knowledge dalam taksonomi Bloom. Sekalipun
demikian, maknanya tidak sepenuhnya tepat sebab dalam
istilah tersebut termasuk pula pengetahuan faktual di samping
pengetahuan hafalan atau untuk diingat seperti rumus,
batasan, definig, istilah, pasa dalam undang-undang, nama-
nama kota. Dilihat dari segi proses belgar, istilah-istilah
tersebut memang perlu dihafa dan diingat agar dapat
dikuasainya sebagai dasar bagi pengetahuan atau pemahaman
konsep-konsep lainnya.

2) Aspek pemahaman adalah aspek dimana seorang anak
mampu mengerti dan memahami setelah pelgaran itu
diketahui dan diingat. Dalam hal ini siswa dapat
mengorganisasikan pelgaran yang diterima dengan bahasa
sendiri.

3) Tahap aplikasi adalah kesanggupan siswa dalam menerapkan
ide-ide umum, teori, rumus, prinsip atau segala materi gar

dalam situasi yang baru dan kongkrit.
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5)

6)
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Tahap andisis adaah kemampuan seorang siswa dalam
menguraikan dan merinci ke dalam bagian-bagian terkecil
dan mampu memahami hubungan dengan bagian lainnya.
Tahap sgintesis adalah tahap dimana siswa mampu
memadukan atau menyatukan bagian-bagian secara logis
menjadi struktur yang menunjukkan keseluruhan.

Tahap evaluass adalah kemampuan siswa untuk
mempertimbangkan suatu ide, situasi, nilai-nilai dan metode

berdasarkan suatu aturan dan kriteriatertentu

Jadi hasil belgjar ranah kognitif berkenaan dengan segala

perilaku siswa dalam upaya mengenal dan memahami materi

pelgaran.

. Ranah Afektif

Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Tipe hasil

belgjar afektif tampak pada siswa dalam berbagai tingkah laku
seperti jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, percaya diri, aktif.
Ada beberapa jenis kategori ranah afektif sebagal hasil belgar.
(2005, p. 29-30)

1)

2)

3)

4)

5)

Reciving, yakni semacam kepekaan daam menerima
rangsangan dari luar yang datang kepada siswa dalam bentuk
masalah, situasi, gegjaa

Responding, yakni reaks yang diberikan oleh seseorang
terhadap stimulasi yang datang dari luar

Valuing, berkenaan dengan nila dan kepercayaan terhadap
ggdaatau stimulus tadi

Organisasi, yakni pengembangan dari nila ke dalam satu
sistem organisasi termasuk hubungan satu nilai dengan nilai
lain

Karakteristik nila yakni keterpaduan semua sistem nilai
yang telah dimiliki seseorang
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Jadi hasil belgar ranah afektif berkenaan dengan siakp dan
nilai siswa pada saat belgar. Tipe hasil belgar ranah afektif yang
dinilai yaitu jujur, disiplin, tanggung jawab, santun dan aktif.

3. Ranah psikomotor

Ranah psikomotor berkenaan dengan keterampilan atau
kemampuan bertindak setelah seseorang menerima  materi
pelgaran. Hasil belgar ini sebenarnya tahap lanjutan dari hasil
belgjar afektif (2005, p. 29-30). Ranah ini dapat diamati ketika
siswa sedang melakukan pratikum sehingga keterampilan ini
memenuhi aspek menyiapkan, menalar, mencoba, mengolah dan
menyaji. (Amali Putra, 2014, p.4)

Jadi hasil belgar ranah psikomotor berkenaan dengan
keterampilan atau kemampuan setelah menerima materi pelajaran.
Tipe hasil belgar ranah pskomotor yang dinila yaitu

menyiapkan, menaar, mencoba, mengolah dan menyaji.

E. Penditian Relevan

Sebagai bahan perbandingan, perlu dikemukakan penelitian-
penelitian yang terdahulu yang berhubungan dengan penelitian yang akan
dilakukan. Penelitian yang sama dilakukan oleh Zevi Hofifahdengan judul
“pengaruh model kooperatif tipe talking stick disertai metode eksperimen
terhadap hasil belgjar siswa pada mapel 1PA fisika di MTsN Bangsalsari
Jember”.  Menurut penelitiannya penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe talking stick disertai metode eksperimen berpengaruh
terhadap hasil belgjar siswa. (Zevi Hofifah, 2013, para 15)

Penelitian lain yaitu seperti yang dilakukan oleh Misnawati
dengan judul penelitian “upaya meningkatkan hasil belajar fisika melalui
model pembelgaran kooperatif tipe talking stick pada siswa kelas VIIA
SMP N 1 Sinjai Selatan”. Menurut hasil penelitiannya, model
pembelgjaran kooperatif tipe talking stick dapat meningkatkan keaktifan
dan minat belgjar siswa. (Misnawati, 2013, para. 26)
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Penelitian yang akan penulis lakukan memiliki persamaan dengan
penelitian yang telah dilakukan di atas yaitu sama-sama menerapkan
model pembelgaran kooperatif tipe talking stick. Perbedaan penelitian di
atas dengan penelitian yang akan penulis lakukan adalah pendliti
menggunakan model pembelgaran kooperatif tipe talking stick dengan
menggunakan kartu soal.

. Kerangka Berpikir

Berdasarkan kajian teori yang telah diuraikan, dapat dikemukakan
suatu kerangka berpikir pada penelitian ini yaitu daam mempelgari
materi fisika diperlukan model pembelgjaran yang inovatif dan kreatif
sehingga siswa terlibat aktif dalam pembelgaran. Model pembelgaran
daam materi fiskka sangat diperlukan supaya siswa lebih memahami
materi tersebut dan menambah minat dan perhatian siswa dalam
mempelgari materi yang belum dikuasainya,  sehingga kegiatan
pembel gjaran dapat berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan oleh guru.
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Berdasarkan gambar 2.1 dapat dilihat bahwa peneliti menggunakan
dua kelas sebagal sampel, satu kelas untuk kelas eksperimen dan satu kelas
untuk kelas kontrol. Kelas ekperimen peneliti memberikan perlakuan yaitu
penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe talking stick menggunakan
kartu soa, sedangkan kelas kontrol menggunakan pembelgaran
konvensional (model pembelgaran kooperatif tipe STAD). Setelah
diberikan perlakuan di atas, data yang didapat akan dianalisis untuk
mengetahui dan membandingkan kemampuan siswa dari aspek kognitif,

afektif dan psikomotor kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. JenisPendlitian
Jenis pendlitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode
penelitian eksperimen semu.

B. Desain Pendlitian

Penelitian ini menggunakan rancangan The posttest-only Control
Group Design (Emazir, 2008, p. 101). Untuk tujuan penelitian tersebut
diperlukan dua kelompok siswa (sampel). Masing-masing kelompok
disebut kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok
eksperimen akan diberi perlakuan dengan model pembelgaran kooperatif
tipe talking stick dan kelompok kontrol dengan perlakuan pembelgaran
konvensional.

Untuk memperoleh hasil belgar setelah adanya perlakuan yang
berbeda tersebut diberikan tes akhir. Maka, rancangan penelitian yang
digunakan dapat dilihat pada Tabel 3.1
Tabel 3.1 Rancangan Penelitian

Sampel Perlakuan Postest
Kelas Eksperimen X T
Kelas Kontrol @) T
Keterangan :
X . Perlakuan dengan model kooperatiftipe talking stick
menggunakan kartu soal
O : Pelakuan dengan menggunakan pembel g aran konvensional
T . Tesakhir yang diberikan pada kedua kelas sampel

C. Populasi dan Sampel
1. Populas
Populasi yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah siswakelas
X SMA N 2 Sungal Tarab yang terdiri dari 4 kelas.
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Tabel 3.2 Jumlah siswa kelas populasi

No. Kelas Jumlah
1. X1 23
2. X5 22
3. X3 23
4, X4 23
2. Sampel

20

Adapun cara pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah

dengan menggunakan teknik

random sampling. Teknik random

sampling adalah teknik pengambilan anggota sampel dari populas

yang heterogen dimana sub populasi merupakan suatu kelompok yang

mempunyai sifat heterogen dan stratifikasi sampel tiap subpopulasinya
adalah homogen. (Sugiyono, 2007, p. 82)

Sudjana (2005, P. 446) mengatakan bahwa untuk membuktikan
populasi benar-benar layak untuk dijadikan sampel, maka dilakukan

uji normalitas, uji homogenitas, dan uji kesamaan rata-rata dengan

langkah-langkah sebagal berikut:

a.  Mengumpulkan nilai Ulangan Harian (UH) Fisika siswa kelas X

semester ganjil SMAN 2 Sungai Tarab tahun  pelgaran
2016/2017, setelah itu dihitung rata-rata dan sSimpangan
bakunya.

Melakukan uji normalitas data dengan menggunakan uji
Liliefors.

Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah populasi tersebut
berdistribuss norma atau tidak. Langkah-langkah dalam
menentukan uji normalitasini yaitu:

Hipotesis yang digjukan adalah:
H,: Populasi berdistribusi normal.
H,: Populasi tidak berdistribusi normal.

1) Data X1,Xp,...X, yang diperoleh dari data yang terkecil

hingga yang terbesar.



2)

3)

4)

5)

6)

7)
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Data Xi3,Xp,...X, dijadikan bilangan Z;,Z,...Z, dengan

rumus:

keterangan:

Xi = skor yang diperoleh siswakei

X = skor ratarrata

S = simpangan baku

Dengan menggunakan daftar distribus norma  baku,
kemudian dihitung peluang F(Zi)= P(Z< Z))

Dengan menggunakan proporsi yang lebih kecil atau sama
dengan Z3, jikaproporsi ini dinyatakan dengan S(Z;) maka:

banyaknyaZ ,Z,Z,..yang < Z,
n

Menghitung selish F(Zi)-S(Zi) yang kemudian ditentukan

S(Zl) =

harga mutlaknya

Diambil harga yang paling besar diantara harga mutlak
selisih tersebut yang disebut dengan Lo

Membandingkan nilai L, dengan Ltag dengan taraf nyata a =
0,05 jika Lo< Ltane maka data berdistribusi normal.

Tabel 3.3 Uji Normalitas Populasi Kelas X SMA N 2 Sungai

Tarab

No. | Kelas | Lo Liave | Hasll Keterangan

1 X.1 0,1062 0,176 | Lo< Ltane | Berdistribusi
Normal

2 X.2 0,0383 0,176 | Lo< Liape | Berdistribusi
Normal

3 X.3 0,06582 | 0,176 | Lo< Liae | Berdistribusi
Normal

4 X.4 0,05764 | 0,176 | Lo< Liwpe | Berdistribusi
Normal

Dari uji normalitas yang dilakukan, semua kelas populasi
berdistribusi normal. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

Lampiran 1.
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Melakukan uji homogenitas variansi dengan menggunakan uji
Barlett.
Tabel 3.4 Harga-Hargayang diperlukan untuk Uji Barlett,

Ho: d12 = d22 = d32 == dk2
Sampel -1 ) .2 .2
K Dk Si“| LogS (dk) Log Si
€ Dk

1 n-1|Y(m-1) |S?|LogS?| (ni-1) Log Si°
2 m-1|1(ny-1) Log S | (n2-1) Log S,?

L

K | m-1|U(n-1) | SE|LogSZ| (n-1) Log SZ

Jumlah >1U(ni-1) | - - |%(ni-1)LogS?

Dari Tabe 3.4 dihitung harga-harga yang diperlukan yakni:

1) Varians gabungan dari semua populasi, dengan
menggunakan rumus
2= X(n-)§°
>(n -1
2) Hargasatuan Barlett (B) dengan menggunakan rumus :
B=(LogS") X (n-1)
3) Untuk uji Barlett digunakan statistik chi-kuadrat,
denganmenggunakaan rumus :
X2 =(1n10){ B-X (n—1) LogS?}
4) Membandingkan C%wny dengan Crae pada taraf nyata,
kita tolak hipotesis jikac® >C* (1. o) k-1) dimana ¢’ o) k-
1) didapat dari  daftar distribusi  chi-kuadrat dengan
peluang (1- o) dan dk = (k -1).
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Berdasarkan uji homogenitas varians yang telah dilakukan

dengan menggunakan uji Barlett, H,diterima karenaX* <
Xfi—wye-1y aau  1,13<7,81, dengan demikian dapat
dismpulkan populasi memiliki varians yang homogen.Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada Lampiran I11.

Melakukan uji kesamaan rata-rata dengan teknik Anava Satu
Arah digunakan rumus sebagaimana yang dikemukakan oleh
Sudjana (2005, p. 446) dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1) Menghitung kuadrat rata-rata dengan rumus:
Ry=X%/2nidenganJ = L+ L +....= )

2) Menghitung kuadrat antar kelompok, dengan rumus:
Ay =Y (J*/ni)-Ry
3) Menghitung jumlah kuadrat dari semua nilai, dengan
rumus:
YY? =3
4) Menghitung jumlah kuadrat dalam kelompok, dengan

rumus:
Dy =YY?-Ry-Ay

5) Menyusun hasil perhitungan langkah di atas kedalam tabel
analisisvariansi, seperti pada Tabel 3.5
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Tabel 3.5 Daftar AnalisisVarians untuk Menguji

Ho :d]_ = d22 = d3= e — dk

Sumber Dk J Kt F

Varians
1 Ry = R =
Rata-rata 159685,09 | 159685,09
Ant 3 ny = A =331,40 AP
ntar 994,22 =oal,
Kelompok 0,0082
Dy = D
Dalam 87 | 349173469 | -

6) Membandingkan nilai Fiwng dan nilai Frae dengan dk
pembilang =k — 1 dandk penyebut = > (n;-1) sedangkan
untuk taraf nyata kita tolak hipotesis Ho : 8, = 8,° = ...=
8” jika Fring> Fr o) Vi,V2, dimana Fy oy vi,vs, di dapat
dari dattar distribusi F.

Kriteria pengujian adalah tolak Hy jika Fiung

A

Futa, s, dari daftardistribusi F dimanad, = k — 1,dan ¥, =
X(n—1dan terima Ho jika F <Fyp,4, dai dafiar
distribus F* dimana ¥, =k —1,dand, =) (n—1).
Sehingga§; = 3 dand, = B7.

Keputusannya : Diterima Ho karena Fyung < Fesern)

sedangkan didapatkan (0,0082 < 2,72). Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa kedua rata-rata populas
tersebut adalah sama. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
padaLampiran V.
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Dari langkah-langkah di atas dan dengan hasil lotting yang
dilakukan maka kelas yang menjadi kelas eksperimen dalam
penelitian ini adalah kelas X.4 dan kelas X.3 menjadi kelas kontrol.

D. Variabel dan data

1

Variabel

Sesual dengan rumusan masalah yang terdapat pada penelitian ini

maka terdapat tiga variabel, yaitu:

a. Variabel bebas, merupakan perlakukan yang diberikan pada sampel
penelitian  yaitu menggunakan kooperatif tipe talking stick
menggunakan kartu soal

b. Variabel terikat adalah hasil belgjar fiska siswa

c. Variabel kontrol adalah variabel yang dikendalikan atau dibuat
konstan sehingga pengaruh variabel independen terhadap dependen
tidak dipengaruhi oleh faktor luar yang tidak diteliti. Variabel
kontrol, yaitu guru, alokasi waktu dan materi yang diberikan pada
kedua kelas sampel sama.

Data

a Jenisdata
Data hasil percatatan peneliti, baik yang berupa fakta maupun
angka. Datadalam penelitianini terdiri dari duajenis, yaitu:

1) Data primer adalah datayang langsung diambil dari sampel
yang akan diteliti yaitu hasil belgar fiska siswa kelas X
SMAN 2 Sungai Tarab

2) Data sekunder berupa data nilai Ulangan Harian (UH) siswa
kelas X SMAN 2 Sungai Tarab

b. Sumber data

1) Siswa yang menjadi sampel penelitian untuk mendapatkan
data primer.

2) Tata usaha dan guru bidang studi fisika kelas X SMAN
Sungai Tarab untuk mendapatkan data sekunder
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3. Teknik Pengambilan Data
Pengumpulan data dilaksanakan dengan pemberian tes akhir di kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Alat pengumpul data berupa lembar

observas dan tes hasil belgjar dengan soal objektif.

E. Prosedur Penelitian
Secara umum, prosedur penelitian ini dapat dibagi menjadi tiga bagian
yaitu:
1. Tahap Persiapan
Hal-hal yang dilakukan pada tahap persiapan penelitian adalah:

Melaksanakan observasi di SMA N 2 Sungal Tarab

b. Mengajukan surat permohonan penelitian.

c. Mengkonsultasikan jadwal penelitian pada guru mata pelgaran
fisika yang bersangkutan.

d. Menetapkan jadwal pelaksanaan penelitian.
Tabel 3.6 Jadwal Penelitian di Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol

Kegiatan KelasEksperimen | KelasKontrol

Pertemuan ke-1 Senin, 10 Oktober | Rabu, 12 Oktober
2016 2016

Pertemuan ke-2 Senin, 17 Oktober | Rabu, 19 Oktober
2016 2016

Pertemuan ke-3 Senin, 31 Oktober | Rabu, 26 Oktober
2016 2016

Tes Akhir Senin, 7 November | Rabu, 2 November
2016 2016

e. Menetapkan kelas sampel dari penelitian yang akan dilakukan.

f. Membuat Rancangan Pelaksanaan Pembelgaran (RPP) sebagai
pedoman dalam proses pengajaran, dapat dilihat pada L ampiran
VI
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g. Menyiapkan instrumen penelitian yang mencakup ranah kognitif,

afektif, dan psikomotor.

Menyusun kisi-kisi soal dan soa uji coba tes beserta kunci
jawaban, dapat dilihat pada Lampiran VIII dan1X.

Melakukan uji coba soal diluar kelas eksperimen dan kontrol
yaitu di kelas X.1, untuk hasilnya dapat dilihat pada Lampiran
Xl

Melakukan analisis dari
melakukan indeks kesukaran soal, daya pembeda, reliabilitas tes

hasil uji coba soa yaitu dengan

dan klasifikasi soal. Akhirnya didapat soal untuk tes akhir, untuk
lebih jelasnya proses analisis tersebut dapat dilihat pada
Lampiran XII, XI11, X1V, XV

2. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan ini peneliti merancang kegiatan pembelgaran

yang akan dilaksanakan pada kelas eksperimen menggunakan model

pembelgjaran kooperatif tipe talking stick dan pada kelas kontrol tanpa

menggunakan model pembel gjaran kooperatif tipe talking stick

Tabel 3.7 Pelaksanaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe

peserta didik dan
menanyakan kabar

v" Guru memberikan

apersepsi dan

peserta didik dan
menanyakan kabar

pesertadidik pesertadidik

v" Guru berdo’a v Guru berdo’a

v Guru  mengambil | v Guru  mengambil
absen pesertadidik absen pesertadidik

v Guru memberikan
apersepsi dan

Talking Stick
Tahap Kegiatan Pembelajaran Alokas
waktu
K elas Eksperimen Kelas Kontrol
Kegiatan v Guru mengucapkan | v Guru 10 menit
Pendahul salam. mengucapkan
uan salam.
v Guru menyapa | v' Guru menyapa
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motivasi

Aperseps : guru
berjalan beberapa
langkah ke depan.
Motivas : apakah
guru  melakukan
gerak? Apakah
mobil yang
melintas di jalanan
tergolong
melakukan gerak?
v Guru
menyampaikan
tujuan
pembelgjaran

v Guru
menyampaikan
model
pembelgaran yang
digunakan  yaitu
model

motivasi
Aperseps : guru
berjalan beberapa
langkah ke depan.
Motivas : apakah
guru  melakukan
gerak? Apakah
mobil yang
melintas di jalanan
tergolong
melakukan gerak?
v Guru menjelaskan
tujuan
pembelgjaran

v Guru
menyampaikan
model
pembelgaran yang
digunakan yaitu

pembelgjaran model  kooperatif
kooperatif tipe tipe STAD
talking stick
Kegiatan | Eksploras Eksplorasi 110
Inti menit
v Guru membagi |v' Guru membagi
siswa men;j adi siswa mejadi
beberapa kel ompok beberapa
(prosesl) kelompok(proses
v' Guru menanyakan 1)

pengertian dari
gerak

v" Guru menanyakan
perbedaan antara
jarak dengan
perpindahan

v' Guru menjelaskan
aat dan bahan

pratikum

v' Guru menanyakan
pengertian dari
gerak

v' Guru menanyakan

perbedaan antara
jarak dengan
perpindahan

v  Guru  menjelaskan
ada dan bahan
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v' Guru memberikan
kesempatan kepada
peserta didik untuk
melakukan
pratikum dan
mengumpulkan
data

Elaboras

v' Guru menjelaskan
kembali mengenal
gerak, jarak,
perpindahan,
kecepatan rata-rata,
kecepatan  sesaat,
percepatan  rata-
rata, percepatan
sesaat (proses 2)

v" Guru memberikan
kesempatan kepada
setigp  kelompok
untuk membaca
dan  mempelgari
materi tersebut
(proses 3)
v Guru meminta
peserta didik untuk
menutup bukunya
dan kembai ke
tempat duduk
masing-masing

(proses 4)

v Guru  mengambil

tongkat yang telah

dipersiapkan
sebelumnya  dan
memberikan
kepada salah satu
peserta didik

(proses 5)

v' Guru memberikan

kesempatan kepada

pratikum

v Guru  memberikan
kesempatan kepada
peserta didik untuk
melakukan pratikum
dan mengumpulkan
data

Elaborasi

v' Guru menjelaskan
kembali mengenai
gerak, jarak,
perpindahan(prose
s2)

v' Guru mengerjakan
contoh soal

v' Guru menjelaskan
tentang kecepatan
rata-rata,
kecepatan  sesaat
dan  memberikan
contoh soal

v' Guru menjelaskan
tentang percepatan
rata-rata,
percepatan  sesaat
dan  memberikan
contoh soal

v' Guru memberikan
tugas/soal kepada
masing-masing
kelompok  untuk
dikerjakan bersama
anggota
kelompoknya(pros
es3)
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peserta didik yang
memegang  tokat
untuk memilih
kartu soal (proses
6)

v" Guru memberikan

kesempatan kepada
peserta didik untuk

menjawab soal
yang ada di kartu
soal, demikian
seterusnya sampai
semua peserta
didik mendapat
giliran

v Guru memberi
ulasan terhadap
seluruh  jawaban
yang diberikan
peserta didik
(proses7)
Konfirmas

v" Guru memberikan

kesempatan kepada
peserta didik untuk
bertanya mengenal
apa yang belum

Konfirmasi

v' Guru memberikan

kesempatan kepada
peserta didik untuk
bertanya mengenai
apa yang belum
dimengerti

dimengerti
Kegiatan ¥ Guru Guru 15 menit
Penutup menyimpulkan menyimpulkan

pembel g aran.

v" Guru memberikan

soal kuis

v" Guru memberikan

tugas rumah berupa
latihan soal dan
menugaskan untuk
membaca  materi
berikutnya.

pembel gjaran.(pros
es4)

Guru  memberikan
kuis(proses 5)
Guru  memberikan
tugas rumah berupa
latihan soal dan
menugaskan untuk
membaca  materi
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berikutnya.

3. Tahap Akhir

Pada tahap ini seteddlah pembelgaran selesai, maka guru
mengadakan evaluas pembelgaran untuk melihat sgauh mana
pencapaian hasil belgar siswa khususnya pada ranah kognitif terhadap
materi yang digjarkan. Dalam hal ini guru memberikan ulangan harian
(UH). Sedangkan untuk penilaian pada ranah afektif dan psikomotor
dilakukan pada saat proses belgar menggar berlangsung. Setelah
dilakukan UH dan mengolah data yang didapat dari kedua kelas maka

baru ditarik kesimpulan.

F. Instrument Pendlitian
Instrumen penelitian adalah suatu aat yang digunakan untuk
mengukur fenomena (variabel) yang diamati (Sugiyono, 2012, p. 81).
Adapun instrumen yang digunakan untuk ranah kognitif dalam penelitian
ini adalah tes sedangkan untuk ranah afektif dan psikomotor adalah lembar
observasi.
1. Hasil Belajar Ranah Kognitif
Instrumen yang digunakan untuk mengetahui pencapaian kompetensi
ranah kognitif adalah tes hasil belgjar. Adapun langkah-langkah dalam
penyusunan tes tersebut adalah sebagai berikut:
a. Menentukan tujuan mengadakan tes yaitu untuk melihat hasil
belgjar siswa pada aspek kognitif.
Menetapkan materi yang akan diteskan.
Membuat kisi-kisi soal.
Menyusun butir-butir soal sesuai dengan indikator pembel gjaran.
Membuat soal tes yang akan diujikan.
Memvalidasi soal tes oleh validator.

-~ 0o o 0 T

Melakukan uji instrumen penelitian
Sebelum tes dilaksanakan pada kelas eksperimen dan kelas

@

kontrol tes perlu diuji cobakan terlebih dahulu. Hal ini bertujuan
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untuk melihat apakah soal yang telah dibuat dapat digunakan untuk
tes akhir atau perlu direvis terlebih dahulu.
h. Analisis butir soa tes
Andisis ini dilakukan untuk melihat mana soal yang baik,
kurang baik, dan soal yang tidak baik sama sekali. Asnelly Ilyas
(2006, p. 116) mengatakan bahwa hal-hal yang dapat dilakukan
dalam melakukan analisis butir soa ini adalah:

1) Indek kesukaran digunakan untuk melihat apakah soal tersebut
soal yang mudah, sedang atau sukar. Untuk menentukan indek
kesukaran soal untuk soal objektif digunakan rumus:

B
Js

Keterangan:

P = Indeks kesukaran sod

B = Banyaknyasiswayang menjawab soal itu dengan betul
JS = Jumlah seluruh siswa pesertates

Tabd 3.8 Klasifikas indeks kesukaran soal:

No. Indeks Kriteria Klasifikasi
Kesukaran

1 0,00-0,30 Sukar Dibuang

2 1030-0,70 Sedang Dipakai

3 0,70-1,00 Mudah Dibuang

Berdasarkan analisis indeks kesukaran soal diperoleh
kesimpulan bahwa, terdapat soal dikategorikan 4 sukar, 23 soal
dikategorikan sedang, dan 6 soa dikategorikan mudah. Untuk
lebih jelasnya tentang proses analisis indeks kesukaran soal
dapat dilihat pada L ampiran XII
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2) Dayapembeda soal
Daya pembeda butir soal adalah kemampuan suatu sodl
untuk membedakan siswa yang pandai (berkemampuan tinggi)
dengan yang lemah (berkemampuan rendah) (Asnelly llyas,

2006, p. 116). Teknik yang digunakan untuk menghitung daya

pembeda soal adalah dengan membagi siswa menjadi dua

kelompok yaitu kelompok atas dan kelompok bawah.

Langkah-langkah untuk menghitung daya pembeda soa

adalah:

a) Mengurutkan skor tertinggi paling atas sampai  skor
terendah lalu dibagi dua.

b) Menuliskan atau memberikan kode  terhadap
pengelompokkan testee atas dua kategori yaitu kelompok
atas dan kelompok bawah. Jika jumlah siswa kurang dari
100 orang testee dibagi dua sgja tapi jika lebih dari 100
dapat ditetapkan 27%.

¢) Masukkan kedalam rumus daya pembeda:

D= ﬂ - & =P.-FR
‘] A J B
Keterangan :
D =  Dayapembeda soal
Ba = Banyaknya peserta kelompok atas yang
menjawab soal itu dengan benar

A = Banyaknya peserta kelompok atas
Bg = Banyaknya peserta kelompok bawah yang

menjawab soal itu dengan benar

Tabel 3.9 Klasifikas daya pembeda sebagai berikut:
DayaPembeda | Kriteria Klasifikas

0,00-0,20 Jelek Dibuang




3)

34

0,20-0,40 Cukup Dipakai
0,40-0,70 Baik Dipakai
0,70- 1,00 Baik sekali Dipakai
Negatif Semuanyatidak baik | dibuang

Berdasarkan hasil anaisis daya pembeda soa diperoleh

kesimpulannya bahwa terdapat 5 soal baik, 15 soal cukup, 8

sodl jelek, 5 soal tidak baik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada L ampiran XI11.

Reliabilitas Tes

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila

digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama,

akanmenghasilkan data yang sama. Sugiyono (2007, p. 173)

mengatakan bahwa langkah-langkah yang dipaka untuk

menghitung reliabilitas tersebut adalah:

a) Menilai dan menghitung item ganjil dengan yang genap

atau yang awal dengan yang akhir.

b) Menghitung korelasi Product Moment dengan rumus:

n(Q_ XY)Q X)QY)

rxy=
JnY X2 =X X)HnY Y2 - (3%

Keterangan :

Rx =
y

X

Korelass Product Moment antara belahan
(ganjil-genap) atau (awal-akhir)

Jumlah jawaban benar yang dijawab oleh
kelompok ganjil

Jumlah jawaban benar yang dijawab oleh
kelompok genap

Jumlah responden
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c) Menghitung reiabilitas selurun tes dengan rumus
2rb

1+rb

d) Mencari r tabel dengan apabila diketahui signifikansi o =
0.05 dan dk= n-2

e) Membuat keputusan membandingkan ri; dengan r tabel.

f) Kaidah keputusan: jika ri1> rane berarti tes reliabel dan

Spearman Brown r;; =

jika
r11< rapg Derarti testidak reliabel.

Tabel 3.10 Klasifikas Reliabilitas Soal

No | Indeks Reliabilitas Soa Klasifikas

1 0,80=r4;<1,00 Sangat Tinggi
2 0,60<r,;<0,80 Tinggi

3 0,40<r;;<0,60 Sedang

4 0,20<r1;<0,40 Rendah

5 0,00=<r11<0,20 Sangat Rendah

Berdasarkan hasil uji coba, diperoleh perhitungan reliabilitas
tes sebesar 0,81 dengan kesimpulan tes memiliki reliabilitas
sangat tinggi. Untuk lebih jelasnya, hasil pengolahan data dan
reliabilitas tesini dapat dilihat pada L ampiran XIV.

Klasifikas soal

Setelah dilakukan perhitungan indeks kesukaran soa (P),
daya pembeda soa (D) dan reliabilitas tes maka ditentukan
soal yang akan digunakan untuk tes akhir. Berdasarkan hasil
analisis soa tersebut, maka diperoleh 20 soa yang dipakai
yaitu soa nomor 1, 2, 6, 7, 8, 10, 11, 12, 13, 17, 18, 21, 23, 25,
26, 29, 30, 31, 32, 33 dan 13 sod yang dibuang yaitu sod
nomor 3, 4, 5, 9, 14, 15, 16, 19, 20, 22, 24, 27, 28. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada Lampiran XV.
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2. Hasil Belgjar Ranah Afektif

Ranah afektif berkenaan dengan sikap, nilai- nilai dan apresiasi.
Untuk mengetahui hasil belgjar ranah afektif ini digunakan lembar
observasi. Pada penelitian ini kemampuan siswa yang dinilai melalui
lembar observasi ada lima aspek yaitu jujur, disiplin, tanggung jawab,
santun, aktif.Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada L ampiran XVI

Contoh Lembar Observas Ranah Afektif

Mata Pelajaran
Materi

Kelas
Guru Bidang Studi

Tabel 3.11 Ranah Penilaian Afektif

Aspok vang diamati Nl
Jujur Drisiphin Tenggungz | Santum Aktif
javial
3 7 E E
112]3 4 12|13 4 5 A3 43 23 4 51234 5
1 A
2 B

" Setiap aspek kemampuan diatas diberikan point sebagai berikut:
a. Baik sekali point 5
b. Baik point 4
c. Sedang point 3
d. Kurang point 2
e. Kurang sekali point 1

3. Hasll Belajar Ranah Psikomotor
Ranah psikomotor adalah ranah yang berhubungan dengan
keterampilan atau kemampuan bertindak setelah seseorang menerima
pelgaran. Untuk mengetahui hasil belgar ranah psikomotor ini
digunakan lembar observasi. Lembar observasi pada ranah psikomotor
ini dilakukan pada saat siswa belgjar. Untuk |ebih jelasnya dapat dilihat
pada L ampiran XVII
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Contoh Lembar Observas Ranah Psikomotor

Mata Pelajaran
Materi

Kelas

Guru Bidang Studi

Tabel 3.12 Ranah Penilaian Psikomotor

Aspek vang diamah Nilai
Menviapkan | Menalar  Mencoeba | Mengolah | Menyaj
] i e

3 g i
Fi zﬁ E -

L2 3|45 02 3[4 5 1434351 2134 3)1]2]3]4 5
LA
2|B

Setiap aspek kemampuan diatas diberikan point sebagai berikut:
a. Baik sekali point 5
b. Baik point 4
c. Sedang point 3
d. Kurang point 2
e. Kurang sekali point 1

G. Teknik Analisis Data
1. Hasl Belgjar Ranah Kognitif

Pada bagian teknik analisis dan pengolahan hasil belgar data yang

digunakan adalah data dari nila akhir siswa. Hasil belgar ranah

kognitif diambil dari hasil tes siswa. Nilai akhir ini kemudian

dianalisismelalui uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah sampel

berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Karena datanya
berupa hasil belgjar maka uji yang digunakan adalah uji Liliefors.
Sudjana  (2005,p.466-467) mengatakan bahwa langkah-
langkahnya adal ah sebagal berikut:
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1) Menyusun skor hasil belajar siswa (data x,, x5, ..., x,;) dalam
suatu tabel dari vang terkecil sampai yang terbesar.
2) Datax,,xs, ..., xydijadikan bilangan baku z,, 2, ..., z,, dengan
menggunakan rumus: z; = ~—
Keterangan x; = skor dari masing-masing siswa
¥ = skor rata-rata
s = simpangan baku
3) Uintuk setiap bilangan baku ini dan menggunakan daftar
distribusi normal baku, kemudian hitung peluang F(z;) =
P(z < z;)
4) Hitung proporsi #;,Zs..,%Z, vang lebih kecil atau sama
dengan z;. Jika proporsi ini dinyatakan dengan 5(z;). maka
. banyaknyaz,, z, ..., z,yang < z;
S(z) =

n

5) Hitung selish F({z;) —5(z;) kemudian tentukan harga
mutlaknya.

6) Ambil harga yang paling besar diantara harga-harga mutlak
selisih tersebut yang disebut dengan L.

7) Bandingkan L; dengan L;.p,dengan taraf nyata o = 0,05.
Hipotesis diterima jika Ly < Ligper. Kriteria pengujiannya :
a) Jkaly < Liype berarti populasi berdistribusi normal.
b) Jika Ly > Lygpe berarti populas tidak berdistribusi

normal.

Setelah dilakukan uji normalitas dengan taraf nyata 0,05 diperoleh
hasil untuk kelas eksperimen dengan jumlah siswa 23 orang dan
untuk kelas kontrol 23 orang maka didapat uji normalitas sampel

seperti pada Tabel 3.13
Tabel 3.13 Hasil Uji Normalitas Ranah Kognitif

No | Kelas Kognitif Eeterangzn
Lg Laba | Hasil
1 Eksperimen | 00588 | 0176 | Lg=Lipa | Berdistribusi
Normeal
2 Koontrol DO/EE | 0.1/6 | Le=hypg | Berdistribusi
MNeormel
Untuk lebih jelasnyva dapar dilihar pada Lampiran XXV,

b. Uji Homogenitas
Uji kesamaan dua varians dilakukan untuk melihat apakah
kedua data homogen atau tidak, uji ini dilakukan dengan cara uji

dua varians yang dikenal dengan uji kesamaan dua variansi atau
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uji f. Sudjana (2005, p. 466-467) mengatakan bahwa uji ini dapat
dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1) TulisH; dan Hp yang digjukan
Ho:sf =)
H,:s?#s]
2) Tentukan nilai sebaran Fdengan vV, =n,—1,dan v, =n, -1

3) Tetapkan taraf nyata & - g o5

4) Tentukan wilayah kritiknya, jika H,:s” # s maka wilayah
kritiknya adal ah:
foa)ntm-2 < T <y

22 (n-1ny-1)

5) Tentukan nilai f bagi pengujian H,:s? = sZyaitu dengan
rumus

6) Keputusannya:

Ho diterima J|ka f(l—a)(nl—l)(nz—Z) <f< fl

Lyt , berarti

datanya Homogen, selain dari itu Ho ditolak.

BerdasarkanUji f yang digunakan untuk melihat apakah kedua
data memiliki variansi yang homogen atau tidak. Uji ini dilakukan
dengan menggunakan taraf nyata (2 ) = 0,05, maka hasilnyaHg
fa (v,v,)  fa(v,v,)

diterima karena, 2 <f< 2 atau 0,48<0,62<2,05.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data sampel memiliki
varians yang homogen. Untuk lebih jelasnya dapat dilhat
padal ampiran XXVII.
Uji Hipotesis

Untuk uji hipotesis bertujuan untuk melihat ada tidaknya
perbedaan hasil belgjar yang digar dengan menerapkan model
pembelgjaran kooperatif tipe talking stick dengan menggunakan
kartu soal dengan model pembelgaran konvesiona. Setelah

dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas, selanjutnya
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dilakukan uji hipotesis. Dengan hipotesis statistik Ho: py = Yz dan

Ha: p1# Y2 dengan uraian 1 adalah model pembelgjarn kooperatif

tipe talking stick dengan menggunakan kartu soal, sedangkan .

adal ah pembel gjaran konvensional yaitu :

Ho: p1=p2 : hasil belgar fiskka siswa dengan penerapan model
pembelgjaran kooperatif tipe talking stick menggunakan kartu
soal tidak lebih baik daripada hasil belgjar fisika siswa yang
menerapkan pembel g aran konvensional.

Hi: ui#M2 © hasil belgar fiskka siswa yang menerapkan model
kooperatif tipe talking stick menggunakan kartu soa lebih
baik daripada hasil belgar fiskka siswa yang menggunakan
penerapan pembel gjaran konvensional .

Berdasarkan uji normalitas dan uji homogenitas, ada
beberapa rumus untuk menguji hipotesis yaitu:

1) Jika skor hasil belgjar siswa berdistribusi normal dan data
berasal dari sampel yang bervarianss homogen, maka
rumusnya adalah :

(n, — 1)87 + (ny — 1)S3

n, +n; —2

i] —fz ) 7

? dengan S* =
=y 2

g =4 —

My Nz

t =

Dmnana:
X, = nilai rata-rata kelompok eksperimen
X,= nilai rata-rata kelompok kontrol
;= jumlah siswa kelompok eksperimen
;= jumlah siswa kelompok kontrol
S# = varians hasil belgjar kelompok eksperimen

S: = ariansi hasil belgjar kelompok kontrol.

Kriteria:
a) Dergjat kebebasan (dk)=n, +ny—2
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b) Terima Hg jika — t1.12¢ < t < ty.1/24 dimana ty.1/24 didapat
dari daftar distribusi t dengan dk = n, + np — 2 dan
peluang (1-1/2a). Untuk harga-hargat lainnya H, ditolak.

2) Jika skor hasil belgar siswa berdistribusi normal dan kedua
kelompok data tidak mempunyei varians yang homogen,

maka rumusnya:

Kriteria pengujiannya adal ah:
Vvltl +W2t2 <t'< Vvltl +W2t2

Ho diterimajika —

W, +W, W, +W,
2 2
s
w,= 2 W,= 2
nl n2
t. = t. =
oemey t o a)m

dan tolak Hojikaterjadi sebaliknya.

2. Hasll Belajar Ranah Afektif dan Psikomotor
Andlisis data untuk aspek afektif dan psikomotor dilakukan dengan
cara
a. Menjumlahkan skor tiap-tiap indikator yang diberi v dengan

rumus:

o umiah skor diperoleh
Nilai= L . x 100
Jumlah skor keseluruhan

b. Setelah 3 kali pertemuan, jumlahkan nilai yang di dapat kemudian
dicari rata-rataya
c. Setelah didapatkan rata-ratanya, selanjutnya dikonversikan ke

dalam nilai mutu



Tabel 3.14 Kriteria Penilaian Afektif dan Psikomotor
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Point Nilai Mutu
1 0-20 E
2 21-40 D
3 41-60 C
4 61-80 B
5 81-100 A




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Data

Pada bagian ini dideskripsikan tentang hasil belgar fiska siswa
selama mengikuti pembelgaran fislka dengan menggunakan model
pembelgaran kooperatif tipe talking stick menggunakan kartu soal yang
diterapkan pada siswa kelas X.4 dan tanpa menggunakan model
pembelgjaran tersebut pada siswa kelas X.3 di SMA N 2 Sungai Tarab.
Sebelum kegiatan pendlitian dilaksanakan, materi yang diuji telah dipilih
dan instrumen pengumpulan data disiapkan. Materi yang dipilih adalah
mengenai gerak lurus sedangkan instumen penelitian yang digunakan
adalah rencana pelaksanaan pembelgaran (RPP), soal uji coba, lembar
observas ranah afektif, lembar observasi ranah psikomotor dan soa tes
akhir.

Adapun data hasil belgar fiska siswa yang didapatkan melalui
instrument penelitian adalah hasil belgar fisika siswa pada ranah kognitif,
afektif dan psikomotor. Di bawah ini diuraikan data hasil belgar dari
ketiga aspek tersebut.

1. DataHasl Belajar Fisika Siswa Ranah Kognitif

Data hasil belgar fiska siswa ranah kognitif diperoleh melaui
pemberian tes akhir. Tes akhir diikuti oleh 46 orang siswa, yang
terdiri dari 23 siswa kelas eksperimen dan 23 siswa kelas kontrol. Tes
akhir berupa soa pilihan ganda yang terdiri dari 20 butir soa yang
dikerjakan selama 90 menit.Nila rata-rata yang diperoleh oleh kelas
eksperimen dan kelas kontrol secara berturut-turut adalah 73,47 dan
63,91. Nilai tertinggi untuk kelas eksperimen dan kontrol adalah 90.
Sedangkan nilai terendah kelas eksperimen adalah 55 dan kelas
kontrol 50. Nila tes akhir secara lengkap dapat dilihat pada
Lampiran XXI. Nilai rata-rata, nilai tertinggi dan terendah tes akhir
kedua kelas sampel dapat dilihat pada Tabel 4.1 dan frekuens nilai
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ranah kognitif yang diperoleh oleh kedua kelas dapat dilihat pada

Tabel 4.2.
Tabel 4.1 Nilai Rata-rata, Nilai Terendah dan Nilai Tertinggi
K elas Sampel
No Kelas Nilai Nilai Nilai
o Terendah
Rata-Rata | Tertinggi
1 | Eksperimen 73,47 90 95
2 Kontrol 66,30 90 50

Tabel. 4.2 Frekuensi Nilai Fisika Siswa Ranah Kognitif

Reqtang Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Nilal Frekuens | Persentase | Frekuens | Persentase
() (%) () (%)

40- 49 0 0 0 0
50- 59 3 13,04 10 43,48
60-69 3 13,04 3 13,04
70-79 8 34,79 4 17,39
80-89 5 21,73 4 17,39
90-99 4 17,39 2 8,70

2. DataHasll Belajar Fislka Ranah Afektif
Data hasil belgjar fisika siswa pada ranah afektif didapat melalui

lembar observasi. Lembar observas mencakup 5 aspek penilaian,

yaitu jujur, disiplin, tanggung jawab, santun dan aktif seperti yang
dapat dilihat pada Lampiran XVI. Pengamatan ini dilakukan

sebanyak 3 kali pertemuan, mulai dari pertemuan pertama sampal

pertemuan ketiga sedangkan pada pertemuan 1V pengambilan data

tidak dilakukan karena siswa mengikuti ujian tes akhir. Nilai masing-
masing indikator dapat dilihat pada Tabel 4.3
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Tabel 4.3 Nilai Rata-rata Setiap Indikator Ranah Afektif

No. Kelas Nilai Rata-rata Setiap Aspek Indikator
Afektif
Jujur | Disiplin | Tanggung | Santun | Aktif
Jawab
1 | Eksperimen | 83,67 83 82,67 86,00 | 79,33
2 Kontrol 80,00 82 79,33 81,67 | 72,00

Nilal rata-rata setigp aspek indikator afektif pada Tabel 4.3
diperoleh dari penjumlahan skor tiap-tiap indikator pada pertemuan
pertama, kedua dan ketiga dibagi dengan tiga. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada Lampiran XXIIl. Sedangkan nilai akhir ranah
afektif setiap siswa diperoleh dari penjumlahan nilai yang didapat
pada pertemuan pertama, kedua dan ketiga, kemudian di cari nila
ratarratanya. Nilal akhir tersebut kemudian dikonversikan kedalam
nila mutu seperti Tabel 4.4. Dimana nila mutu ditentukan
berdasarkan Tabel 3.14
Tabel 4.4 Frekuensi Nilai Fisika Siswa Ranah Afektif

Nilai Kelas Eksperimen KelasKontrol
Mutu _ ;
Frekuensi Persentase | Frekuens | Persentase
(F) (%) (F) (%)
A 1 0 0 0
B 21 95,65 % 19 82,60 %
C 1 4.34 % 4 17,39 %
D 0 0 0 0
E 0 0 0 0

Keterangan: F = jumlah siswa

Dari Tabel 4.4 dapat dilihat pada kelas eksperimen siswa yang
memperoleh nilai A ada 1 orang dari 23 orang, setara dengan 4,34%,
siswa yang memperoleh nila B ada 21 orang dari 23 orang, setara
dengan 95,65%, nilai C ada 1 orang dari 23 orang, setara dengan
4,34%, dan tidak ada siswa yang mendapatkan nilai D dan E.
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Sedangkan pada kelas kontrol siswa yang memperoleh nilai B
sebanyak 19 orang dari 23 orang, setara dengan 82,60%, nilai C ada 4
orang dari 23 orang, setara dengan 17,39%, dan tidak ada siswa yang
mendapatkan nilai A, D dan E. Data ini diperkuat dengan nilai rata-
rata (i) ranah afektif kelas eksperimen dan kelas kontrol. Nilai rata-
rata ranah afektif kelas eksperimen adalah 72,12 sedangkan nilal rata-
rata kelas kontrol adalah 68,18. Nilai rata-rata ini dapat dilihat pada
Tabel 4.5. Untuk |ebih jelasnya dapat dilihat pada L ampiran XXI11

Tabel 45 Nilai Rata-rata Hasll Belgjar Fiska Siswa Ranah

Afektif
Kelas Nilai rata—rata("'_l i
Eksperimen 72,12
Kontrol 68,18

. DataHasll Belgjar Fisika Ranah Psikomotor

Data hasil belgar fislka siswa pada ranah psikomotor didapat
melalui lembar observasi. Lembar observass mencakup 5 aspek
penilaian, yaitu menyiapkan, menalar, mencoba, mengolah, dan
menyaji seperti yang dapat  dilihat pada Lampiran XVII.
Pengamatan ini dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan, yaitu pada
pertemuan pertama sampal pertemuan ketiga. Nilai masing-masing
indikator dapat dilihat pada Tabel 4.6
Tabel 4.6 Nilai Rata-rata Setiap I ndikator Ranah Psikomotor

Nilal Rata-rata Setiap Aspek Indikator Ranah
Keas Psikomotor

M enyiapkan Menalar Mencoba | Mengolah Menyaji

Eksperimen 83,00 78,67 86,67 87,34 85
Kontrol 80,34 63,67 87,00 79,67 82

Nilal rata-rata setiap aspek indikator psikomotor pada Tabel 4.6
diperoleh dari penjumlahan skor tiap-tiap indikator pada pertemuan
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pertama, kedua dan ketiga dibagi dengan tiga. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada Lampiran XXIIl. Sedangkan nilai akhir ranah
afektif setiap siswa diperoleh dari penjumlahan nilai yang didapat
pada pertemuan pertama, kedua dan ketiga, kemudian di cari nila
ratarratanya. Nilal akhir tersebut kemudian dikonversikan kedalam
nila mutu seperti Tabel 4.7. Dimana nila mutu ditentukan
berdasarkan Tabel 3.14

Tabd 4.7 Frekuens Nilai Fisika Siswa Ranah Psikomotor

Nilai Kelas Eksperimen KelasKontrol
Mutu i i
Frekuensi Persentase | Frekuensi | Persentase
(F) (%) (F) (%)
A 1 4.34 % 0 0
B 21 91,3% 20 65,21 %
C 1 4.34 % 3 34,78 %
D 0 0 0 0
E 0 0 0 0

Keterangan: F = jumlah siswa

Dari Tabel 4.7 dapat dilihat pada kelas eksperimen siswa yang
memperoleh nilai A ada 1 orang dari 23 orang, setara dengan 4,34%,
nilai B ada 21 orang dari 23 orang, setara dengan 91,30%, nilai C ada
1 orang dari 23 orang, setara dengan 4,34%, dan tidak ada siswa yang
mendapatkan nilai D dan E. Sedangkan pada kelas kontrol siswa yang
memperoleh nilai B sebanyak 20 orang dari 23 orang, setara dengan
65,21%, nilai C ada 3 orang dari 23 orang, setara dengan 34,78% dan
tidak ada siswa yang mendapatkan nilai D dan E. Data ini diperkuat
dengan nila rata-rata (¥} ranah psikomotor kelas eksperimen lebih
tinggi dari kelas kontroi. Nilai rata-rata ranah psikomotor kelas
eksperimen adalah 73,10 sedangkan nilai ratarata kelas kontrol
adalah 68,29. Nila rata-rata ini dapat dilihat pada Tabel 4.8. untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran XXIV.
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Tabel 4.8 Nilai Rata-rata Hasll Belagjar Fiska Siswa Ranah
Psikomotor

Kelas Nilal rata-rata (

Eksperimen 73,10

Kontrol 68,29

B. AnalissData
1. Ranah Kognitif

Data penelitian terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji

homogenitas.

a. Uji Normalitas

Uji Normalitas dilakukan dengan cara Uji Liliefors. Uji

Liliefors dilakukan bertujuan untuk melihat kenormalan
sampel .Hasil uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 4.9
Tabel 4.9 Hasil Uji Normalitas Ranah Kognitif

No | Kelas Lo L tabe Hasll Keterangan

1 Eksperimen | 0,0555 | 0,176 | Lo<Liaa | Berdistribusi
Normal

2 Kontrol 0,1481 | 0,176 | Lo<Lima | Berdistribusi
Normal

Untuklebih jelasnya proses uji normalitasdapat dilihat pada
Lampiran XXV.

b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dianalisis dengan menggunakan uji F. Uji
homogenitas bertujuan untuk melihat kehomogenan kedua sampel.
Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada Tabel 4.10
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Tabel 4.10 Uji Homogenitas Ranah Kognitif

Kelas X N | & f Keterangan

Eksperimen 7290 | 23 | 34,75 0,71 | Homogen
Kontrol 67,59 | 23 | 55,63

Dari Tabel 4.10 dapat dilihat bahwaf hitungyang diperoleh adalah
0,71. Berdasarkan tabel f, diperoleh nilai fli(Vsz) adalah 0,48;

2

dan nilai f, (v,,v,) adalah 2,05, karenaf , (v,,v,)< < f_(v,,v,)
2

2 2
sehingga 0,48<0,71<2,05. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa data sampel memiliki variansi yang homogen. Untuk Iebih
jelasnya proses uji homogenitas sampel dapat dilihat
padal. ampiran XXVII.

Uji Hipotesis

Setelah sampel berdistribusi normal dan memiliki varians
yang homogen maka dilanjutkan dengan uji hipotesis dengan cara
menggunakan uji-t. Hasil pengujiannya dapat dilihat pada Tabel
411
Tabel 4.11 Uji Hipotesis Ranah K ognitif

Kelas X N |s? tiung | Keterangan

Eksperimen | 7290 | 23 | 34,75 | 1,98 | Hipotesis
Kontrol 67,59 | 23 | 55,63 diterima

Pada hasil perhitungan dengan uji-t didapat harga thitung 1,98
sedangkan tgape= 1,684, pada taraf nyata a = 0,05. Berarti
thing>tiabe SENiNgga Ho ditolak dan Hy diterima, maka dapat
disimpulkan bahwa “hasil belajar fisika siswa yang menerapkan
model pembelgaran kooperatif tipe talking stick menggunakan
kartu soal lebih baik daripada hasil belgar fiskka siswa yang



50

menerapkan model konvensional. Untuk lebih jelasnya proses uji
hipotesis dapat dilihat pada Lampiran XXVI.

2. Ranah Afektif
Analisis data untuk aspek afektif dilakukan dengan cara:
a. Menjumlahkan skor tiap-tiap indikator yang diberi V. Nilai
beberapa orang siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat
dilihat pada Tabel 4.12
Tabel 4.12 Hasll Belagjar Fiska Siswa Ranah Afektif

Pertemuan 1
Kelas Eksperimen KelasKontrol
Nama Nilai Nama Nilai
(pert.1) (pert. 1)

Angella Fatika 80 Ativa 80
Astri Indha 60 Bima Wahyudi 60
Ayudia Ulandari 72 Delfa Putra 60
Despita 60 Dina Salmi 80
Elvin Deyana 60 Fauzan Elyusra 60

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Lampiran XVI

b. Setelah 3 kali pertemuan, jumlahkan nilai yang di dapat kemudian
dicari rataratayaSetelah didapatkan rata-ratanya, selanjutnya
dikonversikan ke dalam nila mutu. Nilai beberapa orang siswa
kelas eksperimen dan kelas korol dapat dilihat pada Tabel 4.13
Tabel 4.13.a Hasil Akhir Ranah Afektif Kelas Eksperimen

Nama Jumlah Analisis | Rata-rata | Mutu
Sementara
Angella Fatika 244 81,34 B
Astri Indha 232 77,34 B
Ayudia Ulandari 208 69,34 B
Despita 228 76,00 B
Elvin Deyana 228 76,00 B
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Tabel 4.13.b Hasil Akhir Ranah Afektif Kelas Kontrol

Nama Jumlah Analisis | Rata-rata | Mutu
Sementara
Ativa 224 74,67 B
Bima Wahyudi 152 50,67 C
Delfa Putra 160 53,34 C
Dina Sami 232 77,34 B
Fauzan Elyusra 184 61,34 B

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada L ampiran XXI11

3. Ranah Psikomotor

Analisis data untuk aspek afektif dilakukan dengan cara:

a. Menjumlahkan skor tiap-tiap indikator yang diberi V. Nilai
beberapa orang siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat
dilihat pada Tabel 4.14
Tabel 4.14 Hasl Belgjar Fiska Siswa Ranah Afektif

Pertemuan 1
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Nama Nilai Nama Nilai
(pert.1) (pert. 1)

Angella Fatika 80 Ativa 72
Astri Indha 76 Bima Wahyudi 52
Ayudia Ulandari 72 Delfa Putra 56
Despita 72 Dina Sami 76
Elvin Deyana 72 Fauzan Elyusra 60

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Lampiran XVI

b. Setelah 3 kali pertemuan, jumlahkan nilai yang di dapat kemudian
dicari rata-ratayaSetelah didapatkan rata-ratanya, selanjutnya
dikonversikan ke dalam nila mutu. Nilai beberapa orang siswa
kel as eksperimen dan kel as korol dapat dilihat pada Tabel 4.15
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Tabdl 4.15.a Hasil Akhir Ranah Psikomotor Kelas Kontrol

Nama Jumlah Analisis | Rata-rata | Mutu
Sementara
Angella Fatika 252 84,00 A
Astri Indha 224 74,67 B
Ayudia Ulandari 228 76,00 B
Despita 232 77,34 B
Elvin Deyana 232 77,34 B

Tabd 4.15.b Hasil Akhir Ranah Psikomotor K elas Kontrol

Nama Jumlah Analisis | Rata-rata | Mutu
Sementara
Ativa 224 74,67 B
Bima Wahyudi 176 58.67 C
Delfa Putra 188 62,67 B
Dina Sami 236 78,67 B
Fauzan Elyusra 204 68 B

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada L ampiran X1V

C. Pembahasan
1. Hasll Belgjar Fiska Siswa Ranah Kognitif

Berdasarkan data tes akhir di atas dapat dilihat bahwa hasil belgjar
fisika siswa ranah kognitif kelas eksperimen lebih baik daripada kelas
kontrol. Hal ini ditunjukkan oleh skor tertinggi, skor terendah, dan
rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol. Skor
tertinggi kelas eksperimen adalah 90 dan skor terendahnya adalah 55
dengan rata-rata 73,47. Sedangkan skor tertinggi kelas kontrol adalah
90, skor terendah 50 dan rata-rata 66,30.

Nilai tertinggi pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sama yaitu
90. Namun dari segi jumlah yang mendapat nilai tersebut, kelas
eksperimen ada 4 orang sedangkan pada kelas kontrol 2 orang. Adanya
siswa kelas kontrol yang mendapat nilai 90 disebabkan karena siswa

tersebut serius mengikuti proses belgar menggjar, siswa aktif pada saat
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diskusi maupun pada saat mengerjakan soal ke depan. Di samping itu,
dalam memahami pelgaran dirumah kedua siswa tersebut lebih cepat
dari teman sekelasnya. Sedangkan siswa kelas eksperimen yang
mendapat nilai 90 disebabkan karena siswa tersebut lebih cepat
memahami pelgaran, selain itu juga dipengaruhi oleh model
pembelgjaran kooperatif tipe talking stick yang membuat siswa terpacu
untuk belgar sehingga nilainya sama.

Nilai terendah pada kelas eksperimen yaitu 55 dan pada kelas
kontrol yaitu 50. Perbedaan nilai terendah pada kedua kelas tidak
terldu signifikan. Hal tersebut terjadi karena siswa dalam proses
pembelgaran masih tidak fokus dalam belgjar. Masih ada siswa yang
bermain-main dan tidak memperhatikan ketika guru menerangkan
pelgaran.

Nilal standar deviasi yang diperoleh kedua kelas dapat dilihat pada
Tabel 4.16

Tabel 4.16 Nilai Standar Devias

No. Keas S
1 Eksperimen 5,89
2 Kontrol 7,46

Pada Tabel 4.16 dapat dilihat bahwa standar devias kelas
eksperimen yaitu 5,89 sedangkan kelas kontrol yaitu 7,46. Nila
standar devias kelas eksperimen lebih kecil daripada nilai standar
devias kelas kontrol. Hal ini berarti data nilai hasil belgjar kognitif di
kelas eksperimen lebih homogen daripada kelas kontrol. Hal ini
berarti tingkat pemahaman siswa terhadap materi adalah merata di
semua siswa. Ditambah lagi persentase ketuntasan hasil belgjar fisika
siswa ranah kognitif yang diperoleh siswa pada kelas eksperimen
73,91% atau sekitar 17 siswa dan kelas kontrolmemperol eh ketuntasan
sebesar 43,47% atau sekitar 10 siswa  Sedangkan persentase
ketidaktuntasan yang diperoleh kelas eksperimen 26,08% sebanyak 6
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siswa dan kelas kontrol sebesar 56,52 sebanyak 13 siswa seperti
Gambar 4.1

Per sentase hasil Per sentase hasil belajar
belgjar fisikasiswa fislkkasiswaranah
ranah kognitif kelas kognitif kelaskontrol

eksperimen

M tuntas

M tidak tuntas

‘ = tuntas
B tidak tuntas

Gambar 4.1 Persentase ketuntasan hasil belajar fislkka siswa
pada ranah kognitif a. Pada kelas eksperimen, b.
kelas kontrol

Dari Gambar 4.1 dapat dilihat adanya peningkatan hasil belgar
fisika siswa ranah kognitif dengan menggunakan model pembelgaran
kooperatif tipe talking stick menggunakan kartu soal yang signifikan
dibanding kelas yang belgjar tanpa menggunakan model tersebut. Ada
beberapa ha yang menyebabkan penggunaan model kooperatif tipe
talking stick menggunakan kartu soal berpengaruh terhadap hasil
belgjar siswa. Pertama, model kooperatif tipe talking stick
menggunakan kartu soal menyelipkan unsur permainan dalam
pembelgjaran sehingga siswa termotivasi untuk belgjar. Selain itu,
model kooperatif tipe talking stick ini membuat siswa merasa gembira
pada saat belgar. Bermain dapat membantu relaksas dan
menyegarkan kembali kondisi fisik dan mental seorang anak. Andang
Ismail (2006, 15-16) menyatakan “bermain merupakan suatu aktifitas
yang membantu anak mencapai perkembangan yang utuh, baik secara
fisik, intelektual, sosial, moral dan emosional”. Berminatnya siswa
terhadap proses pembel gjaran menjadikan siswa lebih bersemangat dan

aktif selama proses pembel g aran berlangsung.
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Kedua, guru mengelompokkan siswa untuk belgar. Belgar
kelompok merupakan salah satu trik untuk memberikan kebebasan
berpendapat kepada siswa. Hal yang dianggap sulit oleh siswa pada
saat belgjar sendirian akan menjadi mudah. Kunandar mengemukakan
penggaran melalui penggunaan kelompok kecil siswa untuk
bekerjasama dalam memaksimalkan kondisi belgjar dalam mencapai
tujuan belgar, biasanya orang akan belgar lebih banyak melaui
interaksi dengan teman-teman satu kelas besar yang belgjar bersama
akan menghasilkan prestasi lebih baik daripada setiap individu belgar
sendiri-sendiri. (Kunandar, 2007, p. 303)

Ketiga, model pembelgjaran kooperatif tipe talking stick juga
menyebabkan interaks yang baik antara siswa dengan siswa dan
siswa dengan guru. Pengaruh interaksi dijelaskan oleh Hartup (dalam
Desmita, 2009, p. 224) mengatakan bahwa psikologi perkembangan
peserta didik yaitu interaks antara siswa yang sebaya memiliki fungs
yang sama dengan orang tua, karena teman mampu memberikan
ketenangan saat siswa mengalami  kekhawatiran. Terjalinnya
komunikasi yang baik antara sesama siswa dalam kelompok serta
komunikasi dengan guru, perlahan akan membuat siswa menikmati
belgjar, apabila siswa sudah suka dan senang dengan suatu materi,
maka dengan sendirinya akan membuat hasil belgjar meningkat.

Keempat, model pembelgaran kooperatif tipe talking stick
membuat siswa harus memahami materi yang telah dipelgarinya.
Siswa akan mendapat giliran untuk menjawab pertanyaan dari guru.
Untuk mempersiapkan hal tersebut, siswa otomatis termotivasi untuk
belgar sebelum pelgjaran dimulai.

Kelima, model pembelgaran kooperatif tipe talking stick membuat
siswa menjadi aktif pada saat belgar, sehingga mencegah terjadinya
proses pembel gjaran yang bersifat monoton.

Dari uraian di atas dapat dismpulkan bahwa hasil belgar fisika
siswa ranah kognitif dengan menggunakan model pembelgaran

kooperatif tipe talking stick menggunakan kartu soa lebih baik
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daripada tanpa menggunakan pembelgaran kooperatif tipe talking
stick.

. Hasll Belgjar Fisika Siswa Ranah Afektif

Ranah afektif berkaitan dengan nilai yang dimiliki oleh
seseorang (Wina Sanjaya, 2006, p. 274). Pada ranah afektif aktivitas
atau aspek yang dilihat yaitu aspek jujur, disiplin, tanggung jawab,
santun dan aktif. Kelima aspek ini dinilai selama proses pembelgaran
berlangsung. Untuk nilai rata-rata ranah afektif pada setiap aspek dapat
dilihat pada Tabel 4.17
Tabel 4.17 Nilai Rata-rata Indikator Ranah Afektif

Nilai Rata-rata Setiap Aspek Indikator Ranah
Afektif
Kelas
: L Tanggung | Santun | Aktif
Jujur Disiplin jawab
Eksperimen | 83,67 83 82,67 86,00 | 79,33
Kontrol 80,00 82 79,33 81,67 | 72,00

Pada Tabel 4.17 ditunjukkan bahwa nila rata-rata setiap aspek
kedua kelas tidak berbeda signifikan namun kelas eksperimen lebih
baik daripada kelas kontrol. Ketika peneliti menerapkan model
pembelgaran kooperatif tipe talking stick mengunakan kartu soal
dalam pelaksanaan proses belgjar mengajar ada beberapa faktor yang
dapat meningkatkan nilai sikap siswa kearah yang lebih baik yaitu :

a Keas eksperimen yang menerapkan model pembelgaran
kooperatif tipe talking stick mengunakan kartu soal tidak
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencontek karena
kartu yang didapatkan oleh setiap siswa berbeda-beda. Sedangkan
kelas kontrol yang menggunakan model kooperatif tipe STAD,
soal yang diberikan oleh guru sama tiap siswa sehingga sangat
mungkin terjadinya kerjasama antar sesama siswa. Jadi kejujuran
di kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol.



57

b. Kelas eksperimen yang menerapkan model pembelgaran
kooperatif tipe talking stick mengunakan kartu soal membuat
siswa tepat waktu masuk ke dalam kelas karena apabila siswa
tersebut terlambat maka akan ketinggalan pelgaran, akan
mengganggu siswa lain yang sedang belgar. Ha ini diperkuat
oleh Nur Afrilia 2012, para 22) yang mengatakan bahwa disiplin
adalah pengembangan mekanisme internal diri siswa sehingga
siswa dapat mengatur dirinya sendiri dalam kehidupan bersama
dalam (kehidupan orang banyak). Jika ha tersebut terjadi maka
akan membuat siswa tidak bisa mengerjakan soa yang ada di
kartu soal. Selain itu, model ini juga melatih siswa untuk
mengumpulkan kartu tepat waktu. Sedangkan kelas kontrol yang
menggunakan model kooperatif tipe STAD membuat siswa
merasa biasa sga apabila ia ketinggadan pelgaran, tidak
mengerjakan sendiri soal yang diberikan oleh guru. Ketika guru
memberikan instruksi untuk mengumpulkan latihan maka siswa
yang terlambat bisa sgja mengumpulkan latihan tepat waktu
dengan cara menyalin jawaban teman yang lain. Jadi, kedisiplinan
kelas eksperimen dan kontrol tidak berbeda signifikan.

c. Kelas eksperimen yang menerapkan model pembelgaran
kooperatif tipe talking stick mengunakan kartu soal melatih siswva
untuk bertanggung jawab terhadap kartu yang di ambilnya. Siswa
harus mengerjakan sendiri soal tersebut karena soal yang di dapat
oleh setigp siswa berbeda. Sedangkan kelas kontrol yang
menggunakan model kooperatif tipe STAD, setiap siswa
mendapatkan soal yang sama, apabila satu orang Siswa
mendapatkan jawabannya, sangat mungkin terjadi siswayang lain
juga mendapatkan jawabannya. Jadi, tanggung jawab di kelas
eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol.

d. Kelas eksperimen yang menergpkan model pembelgaran
Kooperatif tipe talking stick mengunakan kartu soal membuat

siswa berussha mencari sendiri jawaban dari soal yang
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didapatnya. Siswa yang biasanya menyain jawaban guru
sekarang bisa merasakan sukarnya menjawab soa yang ada
sehingga siswa akan lebih menghormati guru. Sedangkan kelas
kontrol yang menggunakan model kooperatif tipe STAD hanya
menyalin jawaban dari guru, siswa tidak merasakan sukarnya
mencari jawaban. Jadi, sikap santun kelas eksperimen lebih tinggi
daripada kelas kontrol.

e. Kelas eksperimen yang menerapkan model pembelgaran
kooperatif tipe talking stick mengunakan kartu soal melatih siswva
untuk aktif bertanya kepada guru apa yang belum dimengerti,
karena apabila siswa tidak mengerti mengenai suatu materi, siswa
tidak akan bisa mengerjakan pertanyaan yang ada di kartu soal.
Pernyataan ini diperkuat oleh Martinis Yamin (dalam Sudrgat,
2014, para. 30) yang mengatakan bahwa keaktifan siswa dalam
proses pembelgaran dapat merangsang dan mengembangkan
bakat yang dimilikinya. Sedangkan kelas kontrol yang
menggunakan model kooperatif tipe STAD tidak melatih siswa
untuk bertanya apa yang belum dimengerti, karena mengerti
ataupun tidak, siswa akan merasa biasa sgja. Jadi, keaktifan kelas
eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol.

Nilai ratarata keseluruhan hasil belgar fiska siswa ranah
afektif pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Ini
dapat dilihat pada perolehan nilai rata-rata kelas eksperimen yaitu
73,10 sedangkan kelas kontrol yaitu 68,29. Dari uraian di atas dapat
dismpulkan bahwa hasil belgjar fisika siswa ranah afektif dengan
menggunakan model pembelgaran kooperatif tipe talking stick
menggunakan kartu soal lebih balk daripada tanpa menggunakan
pembel gjaran kooperatif tipe talking stick.

3. Hasil Belajar Fisika Siswa Ranah Psikomotor
Hasil belgar fiska siswa ranah psikomotor merupakan
kelanjutan dari hasil belgar fiskka siswa ranah kognitif dan hasil
belgar fisika siswa ranah afektif. Ranah psikomotor meliputi semua
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tingkah laku yang menggunakan syaraf dan otot badan. Ranah
psikomotor merupakan hasil belgar siswa dalam bentuk hasil
penampilan atau kegiatan mencobakan. (Suharsimi Arikunto, 2010, p.
184)

Hasil belgar fisika siswa ranah psikomotor diteliti selamasiswa
melakukan percobaan sesuai dengan modul praktikum. Pada ranah
psikomotor ada beberapa aktivitas yang diamati. Aktivitas yang
diamati adalah menyiapkan, menalar, mencoba, mengolah dan
menyajikan. Peneliti melakukan penilaian ranah psikomotor sebanyak
3 kali pertemuan. Nilai rata-rata setiap aspek ranah psikomotor dapat
dilihat pada Tabel 4.18
Tabel 4.18 Nilai Rata-rata Indikator Ranah Psikomotor

Nilai Rata-rata Setiap Aspek Indikator Ranah
Keas Psikomotor

M enyiapkan Menalar Mencoba | Mengolah Menyaji

Eksperimen 83,00 78,67 86,67 87,34 85
Kontrol 80,34 63,67 87,00 79,67 82

Pada Tabel 4.18 ditunjukkan bahwa nila rata-rata hasil belgar
fiska siswa ranah psikomotor pada aspek menyiapkan, menalar,
mengolah dan menygji pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada
kelas kontrol. Sedangkan pada aspek mencoba kelas kontrol Iebih
tinggi daripada kelas eksperimen. Ada beberapa faktor yang dapat
meningkatkan nilai psikomotor siswa kelas eksperimen kearah yang
lebih baik yaitu :

a Keas eksperimen yang menerapkan model pembelgaran
kooperatif tipe talking stick mengunakan kartu soal melatih siswa
untuk menyiapkan aat dan bahan praktikum. Selain menyiapkan
alat dan bahan, siswa juga harus ingat aat dan bahan apa sga
yang digunakan pada saat pratikum, karena bisa jadi pertanyaan
yang ada di kartu soa tentang ala dan bahan praktikum.
Sedangkan kelas kontrol yang menggunakan model kooperatif



60

tipe STAD tidak mengharuskan siswa untuk mengingat alat dan
bahan apa sga yang digunakan pada saat pratikum. Jadi,
menyiapkan aat dan bahan pratikum kelas eksperimen lebih
tinggi daripada kelas kontrol.

b. Kegiatan pratikum melatih siswa untuk menemukan sejumlah
konsep sebelum materi dijelaskan oleh guru. Selain itu kegiatan
pratikum juga membuat siswa harus mencoba atau melakukan
pratikum. Pada aspek mencoba, kelas kontrol Iebih tinggi
daripada kelas eksperimen karena peneliti melihat bahwa
sebagian siswa laki-laki lebih dominan tipe belgjar kinestetik di
bandingkan kelas eksperimen. Menurut Aminuddin Rasyyad
(2007, p. 106) tipe belgar kinestetik adalah siswa yang
mengandalkan penyerapan melalui alat peraba. Jadi siswa yang
tipe belgar kinistetik lebih mudah memahami suatu materi
melalui kegiatan mencobakan langsung melalui alat perabanya,
sehingga apa yang mereka sentuh atau lakukan siswa menarik
suatu konsep dari suatu materi.

c. Kegiatan pratikum menuntut siswa mampu untuk mengolah data
yang telah di ambil selama praktikum dilakukan serta mampu
menyajikan data yang telah didapat. Dari beberapa faktor di atas
dapat disimpulkan bahwa siswa pada kelas eksperimen lebih
melaksanakan kegiatan pratikum dengan maksimal, karena
pertanyaan dalam kartu soa yang akan diberikan kemungkinan
berdasarkan praktikum yang telah dilakukan.

Nilai ratarata keseluruhan hasil belgar fiska siswa ranah
psikomotor pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol.
Ini dapat dilihat pada perolehan nilai rata-rata kelas eksperimen 73,10
sedangkan kelas kontrol 68,29. Perbedaan nilai ratarata kelas
eksperimen dan kelas kontrol tidak berbeda signifikan karena peneliti
menginstruksikan kepada kedua kelas agar mempelgjari dan membaca
modul dirumah. Sehingga pada saat proses pembelgaran siswa sudah
paham mengerjakan seluruh kegiatan yang ada di modul tersebut.
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Jadi, dapat disimpulkan hasil belgar fiska siswa ranah
psikomotor pada kelas eksperimen dengan menggunakan model
pembelgaran kooperatif tipe talking stick menggunakan kartu soal
lebih bak daripada kelas kontrol tanpa menggunakan model
pembel gjaran kooperatif tipe talking stick menggunakan kartu soal.

D. Kendala yang Dihadapi

Dalam melakukan penelitian ini peneliti menemukan beberapa kendala,

diantaranya adal ah:

a. Jam pelgaran fiskadi SMA N 2 Sungal Tarab berada pada jam ke tiga
dan ke empat sehingga menyebabkan siswa kurang bersemangat pada
saat belgjar.

b. Kesulitan dalam membimbing dan mengawasi siswa dalam kegiatan
kelompok sehingga kelas kurang terkontrol pada saat kegiatan
kelompok berlangsung.

c. Pada awa pertemuan siswa merasa takut untuk mengerjakan soa di
depan kelas dan mempresentasikan soal yang ada di kartu soal, dan
masih ada beberapa siswa yang mengganggu dan mengobrol dengan
temannya pada saat diskusi, sehingga kelas menjadi tidak kondusif.
Namun, dengan adanya pemberian arahan dan motivasi dari penéliti
dan ibu guru fisika (Ibu Denny Agra Wisda, M.Si) keributan kelas
dapat diatasi

d. Waktu dalam pembelgaran sedikit tersita ketika memberikan tongkat
dan kartu soal kepada siswa dikarenakan tingkat atau kecepatan siswa
dalam menjawab pertanyaan yang ada pada kartu soal tidak sama,
sehingga tidak seluruh kartu soal mampu diselesaikan oleh siswa.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat diambil
kessimpulan bahwa pembelgaran dengan model pembelgaran kooperatif
tipe talking stick menggunakan kartu soal berpengaruh terhadap hasil belgjar
fiska siswa dibandingkan dengan pembelgjaran konvensional. Ha ini
dibuktikan dengan nila rata-rata hasil belgar fiska siswa di SMA N 2
Sungal Tarab ranah kognitif kelas eksperimen yaitu 73,47 dan kelas kontrol
66,30. Nilai rata-rata ranah afektif kelas eksperimen yaitu 72,12 dan kelas
kontrol yaitu 68,18. Nilai rata-rata ranah psikomotor kelas eksperimen yaitu
73,10 dan kelas kontrol yaitu 68,29.

Berdasarkan uji  hipotesis dengan menggunakan uji t, didapatkan
thitung = 1,98 sedangkan nilai te=1,648 pada taraf 0,05. Jika thiwung > trave
yaitu 1,98>1,648 pada taraf 0,05 maka Ho ditolak dan H; maka dapat
disimpulkan bahwa “hasil belajar fisika siswa yang menggunakan model
pembelgjaran kooperatif tipe talking stick menggunakan kartu soa lebih
baik daripada hasil belgar fiskka siswa yang tidak menggunakan model
pembelgjaran kooperatif tipe talking stick menggunakan kartu soal pada

materi gerak lurus”.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka peneliti dapat
menyarankan hal-hal sebagai berikut:

1. Diharapkan kepada guru-guru fiska di SMAN 2 Sunga Tarab agar
dapat menerapkan model pembelgaran kooperatif tipe talking stick
menggunakan kartu soaldalam proses pembelgaran, karena dapat
meningkatkan hasil belgjar fisika siswa, terutama pada materi gerak
lurussebagai mana yang telah diujikan pendliti.

2. Dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe talking stick
ini diharapkan siswa lebih aktif dalam mengikuti PBM
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3. Sebaiknya dalam melakukan pratikum siswa tidak bermain-main agar
proses pembel g aran berjalan dengan lancar

4. Kepada pihak sekolah supaya jam pelgjaran fisika diletakkan pada jam
pertama supaya siswa lebih semangat dan tidak mengantuk.

5. Untuk penédliti selanjutnya yang tertarik dengan model pembelgaran
kooperatif tipe talking stick agar dapat menerapkannya dengan media
yang lain seperti media flash berbantuan handout
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REKAPITULASI NILAI MENTAH ULANGAN HARIAN (UH) FISIKA KELAS
X SMA N 2 SUNGAI TARAB

TAHUN AJARAN 2016/2017

NO X.1 X.2 X.3 X.4
1 12 12 12 8
2 18 16 15 15
3 19 20 15 20
4 20 22 18 20
5 21 23 19 20
6 22 25 20 21
7 24 30 21 27
8 25 31 22 27
9 34 31 23 30
10 36 32 27 32
11 38 39 30 37
12 40 40 37 38
13 43 42 38 38
14 54 42 38 38
15 57 55 42 38
16 60 59 42 43
17 64 62 46 45
18 75 64 60 46
19 76 65 60 58
20 76 75 68 60
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21 77 94 74 68

22 81 96 76 76

23 86 85 86
Nilal rata-rata 46,00 44,32 38,60 38,73
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LAMPIRAN 11
UJI NORMALITASPOPULASI

1. Uji NormalitasKedas X.1
Seperti yang dijelaskan pada BAB 111 uji nhormalitas yang digunakan adalah
uji Liliefors, adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:

a Nila awal siswakelas X.1 yaitu: X, X,, X5, ..., X, dijadikan bilangan baku z (

X —
Z,2,,2Z,,..., Z,) dengan rumus. z :'T.
1) Nila tersebut diurutkan dari yang terkecil sampai terbesar sebagai mana
terlihat dalam tabel di bawah ini.
2) Mencari nilal rata-rata kelas X.1 dengan rumus:
23
D%
=  12+18+19+---+86 1058
n 23 23

X = 46

3) Mencari nilai keragaman (variansi) dari kelas X.1dengan rumus

23 v
~ (x —x)? 12956
=2 n-1 22

i=1

s = 24,27

4) Mencari nilai baku masing-masing nilai siswa:

x = 7= x1—§<_12-46__140
! s 2427

untuk X,, X3, ..., Xo3dapat di lihat pada dalam tabel di bawah ini.

b. Setiap bilangan baku masing-masing nilai siswadi hitung peluang
F(z)=P(z<z) dengan menggunakan Daftar Distribus Normal Baku

(Wilayah Luas Di Bawah Kurva Normal).
F(z) = F(-1,40) = 0,0808

untuk F(z,), F(z,), ..., F(z,,)dapat di lihat pada dalam tabel di bawah ini.
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C. Menghitung nilai proposi masing-masing nilai siswa dengan:

banyaknya z,, z,, z;, ..+, Zzyang <z, 1

S(z) =
(z,) . 5

=0,04

untuk S(z,), S(z,), ..., S(z,;) dapat di lihat pada dalam tabel di bawah ini.

d. Menghitung selish nila F(z)-S(z), di mana hasil yang diperoleh
dimutlakan.
F(z)-S(z)=F (z)-S(z)= 00373

untuk [F (2,)-S(2)}[F (2,)-S(2)} ... [F (25)- S(223)] dapat di lihat
pada dalam tabel di bawah ini. Ambil harga | F(z)—S(z) | yang tertinggi,

yaitu:
L, =0,1023
UJI NORMALITASKELASX.1
No | ai xbar | aisbar | siabar®2 | 52 Zi Izi il szl Teisei
Ll 12 4f -34 1156 | 2427 | -140 0030E| 23 0.04 | 0.0373
2 1% 16 2 {81 4.2 LIy 01251 45 UV D3kl
EN L 46 By i) 72e 247 -L1E 013535 25 015 02031
4 20 46 3 a7T6 | 32T | 107 031423 25 0,17 | -0.0314a
5.2 40 25 G25 | 2427 -1.03 01315 23 022 | -0.0659
a6 22 46 -24 3162427 099 01611 23 0.2a | -0.0993
7l M 46 -22 4834|2427 | 000 01514 23 020 | -0.1220
b s h 1 111 | 21,27 08 01kl 15 U] 013364
9 34 B [ 44 | 2427 049 03121 25 0,39 | 00792
10| 36 46 D 1002427 | 041 03408| 23| 043 |-0,.0030
11| 338 40 g 64 2427 033 0D3T07| 23 043 | -0.1070
12| 40 if & Je| 2427 025 04013| 23 032 | 01204
13 3 4h 3 202427 012 04522 23 057 | 01130
14| 34 16 g 64 2227| 033 06293| 23| 061| 00206
15 ] a7 46 1 121 | 227 045 0QATIE| I3 0683 00214
18] @0 4R 4 195 | 2437 03 073 13 N 003
17| od di 1E 324 |1 2427( 074 D704 B3 074 | 0.0313
13| 75 46 23 841|247 120 08345 | 23 078 | 0.1023
10 76 44 50 00D | 2427 124 08025 23 083 | 0.0664
200 76 46 30 0o | 2427 L2 0Fars| 23 087 00229
2L FT 4G 3l Al | 3437 128 08997 | 13 091 | -0.7133
2| 8 4R 37 1725 | 2277 144 0921 73| 09| 00314
23| 86 40 47 1002 | 2427 1.5 08505 23 1.00 | -0.0495
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Berdasarkan tabel Nilai Kritik L Untuk Uji Lilliefeors untuk a = 0,05
dengan jumlah siswa 23 orang diperolen Lhitung =0,1023. Karena

L, < Loy (01023< 0,176), maka dapat dismpulkan bahwa kelas

X.1berdistribusi normal.

2. Uji NormalitasKelas X.2
Untuk melakukan Uji Normalitas pada kelas X.2 dilakukan ha yang
sama dengan Uji Normalitas pada kelas X.1. Sehingga diperoleh data sebagai
berikut:

X =44,31 s? = 574 ,80 s =2398

UJI NORMALITASKELASX.2

No | =1 | xbar | xixhar xixhar®? | 52 Li fri n szi fri-sa
L 12| 44351 3231 04394 | 2398 | -1535| 0085 22| 00435 20430
2| 16| 4451 2331 30146 2398 -1.18 0,119 22| 20909 | 00281
3 20| 4450 2431 SROUE [ 2508 | 101 0Is62 L2 00364 LULIU
4| 22| 44351 2231 4970412388 ) 0983| 01762 27| 0818 [ 00056
51 23| 1151 2131 15112 | 2308 | 083 | 0187 22| 02273 | 00408
6| 25| 4431 | 931 37288 | mos| om1| omo 92| nam7| Sosi7
7 30| 4451 1431 2047323598 D60 02743 22| 05182 [ 20459
A 51 [ 44531 -13:31 ITP1R | X398 [ 0% N2RTT 27| 035R5%a | 00759
ol S1| 4451 -1331 17716 2398 | 055 02877 22| 04091 -5.1214

1| 32 aas| 3231 raa|mos| wa1| o3vs 22| o4ss| 13w
11] 39| 44531 531 28202398 022| 04129 22]0.5000 | -0.087L |
12 40| 1151 131 IR5%| 2398 | O1E| 04286 22| 05433 I.1149
15| 43| 4431 -7 .31 34 XR0R | 010 ndan?r 23 08909 | 01307
14| 42| 4471 -231 5542308 010 04602 22| 06364 | 51762
15 5% 4451 1159 11323 75,98 43| NATIA 27| TARIS | 0087
16| 59| 4451 14,59 215802398 061 07291 22| 05273 G.0018
17| 62| 4431 1759 31294 2598 073 07704 22 0727 | O00Es
18] 64| 4451 1959 38770 2398 082 0799 22| 08182 | L0243
19 63| 11321 20,59 12B08 (2398 | O82| 08051 22| 08636 | 00383
200 73] #4321 30,89 941,88 | 2398 | 128( 08997 22| 09091 | -0.0094
21 94 4451 40 £0 6210 (23908 207| 00808 22| 00345 | 00263
22| 96| 4451 51,59 267186 | 2398 Z.l5| 09%i6 22| 10000| 20154
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Berdasarkan tabel Nilai Kritik L Untuk Uji Lilliefeors untuk a =
0,05 dengan jumlah siswa 22 orang diperoleh Lhitung = 0,0430. Karena
L, < L. (0,0430< 0,176), maka dapat dismpulkan bahwa kelas

X.2berdistribusi normal.

3. Uji NormalitasKelas X.3

X = 38,60 s? = 485431 s =2203

UJI NORMALITASKELASX.3

No | = | xhar | xi-zhar | xi-shar®] | 52 i fzi il szl fzi-sd

1] 12] 3848| -266 0756 2205 -121 101130 23| 0043478  0.0696
21 15 3&a| -6 3606|2205 [ 107 | 01423 23 [ D.OBE957 | 00553
3 15 38| -A3.6 336,96 | 2205 -1.07 101423 | 23| 0130435 00119
21 18| 384 206 4243 | 205 093 | 01732 | 23| 0173913 00023
3119 &0 -19.6 8406|2205 08201857 23| 0217301 | 00307
6] 20| 386| -18.6 345,96 | 2203 -0.84 | 02005 | 23| 02E087| -00604
71 2| 30 -17.6 30976 | 2205 080 | 02119 23| 0304348 | -00024
8§ 22| 386 -16.6 215,56 | 2205 0751022066 | 23| 0347826 -0.1212
61 23| 386| -1546 2336|2205 071 102380 [ 23 | 0301304 | -0.1524
il

1

27| 388 116 13456 | 22,05 ) -053 [02981 | 23| 0234783 | -0.1367
(1] 30 388 -8.6 13,96 (22,03 03303483 ) 23 | 0498261 | -0.1300
2] 37 386 -1.6 256 | 2203 | 00705279 23| 05331739 0.0062

3] 38 385 -0.6 0362203 | 0,03 0512] 23| 0365217 -0,0532
£ 38| 388 0.6 0362205 003 0512) 23 [ 0,608696 | -0,0967
S 42 8B 34 1056 | 2205 0.15|05596 | 23 | 0652174 -0.0926
6) 42 385 34 1156 | 2205 | 015 | 05594 | 23| 0603652 -0.1361

17 46| 388 7= 476205 034 (06331 ) 23| 073913 -0,1060
1§ 60) 38 214 457,96 | 2205 0087 03834 23| 0782609 00514
0] 60 386 214 457,96 | 2203 0097 0.334| 23| 0826087 ( 0.0079
0 68| 386 29.4 §64.36 | 2205 13309082 | 23 [ 0866565 00386
20 74| 386 354 1333762203 161009453 23| 0913043 00333
22 76 386 374 136876 | 22,05 170 (09554 23 | 0926522 | -0,0011
23| B5| 386 464 21320612205) Z11(09826( 23 1] -00174
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Berdasarkan tabel Nilai Kritik L Untuk Uji Lilliefeors untuk a = 0,05

dengan

jumlah siswa 23 orang diperoleh

L e = 0,0696.

Karena

L, < L. (00696 <0,176), maka dapat disimpulkan bahwa kelas X.3

berdistribusi normal.

4. Uji NormalitasKelas X.4

X =38,73 s? = 395,02 s =19,88
UJI NORMALITASKELASX .4
Mo | 3 | xhar | di-xbar | si-zhars2 g2 A fzi o | fzi-sz1
1| el38.73| -30.73 04233 | 1088 | -1.55 (00606 | 23| 0.043478| 0,0171
2| 538,73 23,73 s63.11| o8| -1.10| 0117 23| 0086057 0,0300
3| 203873 -13.73 350,81 | 1988| -024| 0,173| 23| 0,130435| 0,0426
4| mf s 18y 2081 | ess| -o9a| | oA oarwrd | -o oo
sl | g o 08T | RN | -09a | pa | | oo e | -0 049
o 213803 -10.13 1445 | 1988 -0.8v (01864 | 23| 026087 | 0.0/
fl 273803 -1L.13 130,59 | (U8 | -05v | 0.2/06 | 23| 0304348 | -0.026)
gl l3gs|l -1.73 13799 98| -05¢|0.2776| 23| 0.347826 | -0.0702
o 303373 -§.73 76.21 | 1988 -0.44| 033] 33| 0.391304 [ -0.0613
0| 32[3873 -§.73 4520 | 19,88 -0.34 | 03669 | 23 | 0.4347383 [ -0.067¢
11| 37[38.73 173 299 1988| -0.09|0.5339 | 23 | 0478261 [ 00576
12| 38([38.73 -0.73 0,53 | :9.88| -0.04| 0,516 23| 0521739 | -0.0057
13| 38[38.73 -0.73 0,53 1988 -0.04| 0516 23| 0555217 -0.0492
4| 383872 -0.73 0,53 | :9.88| -0.04| 0,516 | 23| 0.608696 | -0,0027
15| 383872 -0.73 053| :9.88| -2.04| 0,316| 23| 0.652174 | -0,1362
6| 43 (3873 417 1823 | 1988 0.21|0,5832| 23| 0695652 -0,1125
7| 45]338.72 6,27 3031 | 988 037|06255| 23| 0.73913( -0,:136
8| 483872 707 s285| o988 037|06423] 23| 0732600 -0,1383
9| 583872 1927 371,33 | 19.88| 097 | 0,834 23| 0.82¢087| 0,0070
0| 603873 2127 15271 mes| 1037]08577] 23| 0850565 00110
21| 683873 2927 856,73 | 0.88| 1.17|00202| 23| 0013043 | 0,0162
12| 76| 38,73 37,27 138005 | (o88| 185 |00600| 23| 0056322 00132
23| g6]38.73 47.27 123245 | 1088| 238 |00013] 23 1] -0.0087
Berdasarkan tabel Nilai Kritik L Untuk Uji Lilliefeors untuk a = 0,05
dengan jumlah siswa 23 orang diperoleh L, =0,0576. Karena

L, < L.y (0,0576 <0,176), maka dapat dismpulkan bahwa kelas X.4

berdistribusi normal.



LAMPIRAN |11

Hy

Hl

2. Taraf nyatanyaa = 0,05

UJI HOMOGENITASKELAS POPULAS
Uji Homogenitas dilakukan dengan cara Uji Bartlett dengan langkah-
langkah sebagai berikut:

1. Hipotesisyang diajukan, yaitu:

3. Wilayah kritiknya

n, =23

no= 22

n3=23

Ny = 23

N=91 k=4

dk=(k-1)=(4-1)=3

S{=S;=S.=S.

Paling sedikit satu tanda sama dengan tidak berlaku
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Wilayah kriktik X* dari dk = 3 dengan peluang (1 — @), dengan @ = 0,05

adalah :

X < x[zl—:mk—n = sz] —a¥k-1) = X[ZL—L!'.[JEH-{-—H
X[EU.HEHHJ =781
X2 <781
4. Perhitungan
S"’“EE?'KE N PR vk s? | Logs? | (dk)Log S
X.1 23 22 0,045 | 588,909 2,78 61,16
X.2 22 21 0,047 574,80 2,75 57,75
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X.3 23 22 0,045 | 485,431 2,69 59,18
X4 23 22 0,045 395,02 2,60 57,2
Jumlah 87 0,182 |2044,16| 10,82 235,29

Menghitung varians gabungan

a3 2=

5’ e

TN
5 22(5 asﬁ 909) + 21(574,80) + 22 (485,431) + 22 (395,02)
= 22+ 21 4 22 + 22
& 12955,998 + 12070,8 + 10679,482 + 8690,44
S 87
2 44396,72
§f=——
. 87
s = 510,30
Menghitung harga B
B = u 1)
B = !C“'r"u 55 Lﬁf"l-
B =271(87)
R = 235,77
Chi-kuadrat (< .. v

AT ,Fu_f ung — I:E]'I-\_L'J{” L(”":I 1")llog J L _Xf] LRy

X nitung — 20626 {235,77 — 235,20)%)

3 X{l ~0,05){4-1)
| X% pitung = 2,3026 (0,48) = X[u.e;.m*-
thituu,q = 1,105 = 7,81
e — e =pesatds memiliki varians yang homogen

5. Kesimpulannya
H,diterima  karenaX”® < Xf,_,4-1- aau 1,105 < 7,81dengan

demikian dapat disimpulkan populasi memiliki variansi yang homogen.
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LAMPIRAN IV

UJI KESAMAAN RATA-RATA NILAI UH
KELASX SMA N 2 SUNGAI TARAB TP 2016/2017

Seperti yang telah dipaparkan pada BAB 111 bahwa untuk uji kesamaan rata-
rata ini peneliti mengunakan teknik ANAVA. Uji tersebut dilakukan ke semua

sampel.

X.1 X2 | X3 X.4
No Xi Xi Xi Xi
12 12 12 8
1
, 18 16 15 15
; 19 20 15 20
. 20 22 18 20
i 21 23 19 20
] 22 25 20 21
] 24 30 21 27
] 25 31 22 27
o 34 31 23 30
36 32 27 32
10
38 39 30 37
11
40 40 37 38
12
43 42 38 38
13
54 42 38 38
14
57 55 42 38
15
60 59 42 43
16
64 62 46 45
17
75 64 60 46
18
76 65 60 58
19




76 75 68 60
20
77 94 74 68
21
8l 96 76 76
22
86 85 86
23
JUMLAH 1058 975 888 891
Menghitung kuadrat rata-rata
b *" 7Y(1058 + 975 + 888 + 891)_
e SF e 23422+23+23
_ (3812)?
o9
_ 14531344
ECH
= 159685,09
Menghitung kuadrat antar kelompok
it ‘2 Ll
= E: = =
(1058)* (975)* (888)* (891)°
= + + — 5,
i { 3 + 5 >3 >3 159685,09

B {1119364 950625 . 788544 . 793881

+
23 22 23

} — 159685.09

A, = {48668 + 43210,23 + 34284,52 + 34516,56 } — 159685,09

A, = {160679,31} — 159685,09

A, = 994,22

76
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Menghitung jumlah kuadrat dari semuanilai
z},z - 1119364 + 950625 + 788544 + 793881
Sy = 3652414

Menghitung jumlah kuadrat dalam kel ompok

i T T T T
fo vt
e =

o . FANT AN

e
Dy, = 3652414 — 159685,09 — 994,22

D, = 3491734,69

Tabel AndisisVarians Satu Arah

Sumber
Dk | Jk Kt F
Varians
Rata-rata 1 | Ry=159685,09 R =159685,09
Antar
3 | Ay=99422 A = 331,40 AID
Kelompok
0,0082
Dalam 87 | Dy =3491734,69 D =40134,88
kelompok
Total

Krteria pengujian adalah tolak Hy jika Fyjung = Fugs, s,y dari daliar
distribusi © dimana &; =k — 1,dan¥; = >(n — 1).dan terima Ho jika F
<Fya,5,) dari daftar distribus’ F dimana ¢, =k —1,dand, = >(n — 1).

Sehingga ¥, = 3 dani¥, = 87



78

Keputusannya : Diterima Hokarenaky s yny < Feraer)

sedanngkan didapatkan (0,0082 < 2,72) . Dengan demikian dapat disimpulkan

bahwa kedua rata-rata populas tersebut adalah sama.



LAMPIRAN V

DAFTAR HADIR SISWA SMA N 2 SUNGAI TARAB
TAHUN PELAJARAN 2016/2017

A. KELAS EKSPERIMEN

16 | Nelda Fitri

17 Raudatul Hulma

18 | Reno Oktaviandi

19 | Sonia

20 | Thomas Mario

21 | Vauzan Syofyan

22 | Wesi Elfira

23 | Wilda Rahmadani

No. Mama Pertemuan Ket.
Peri-1 | Pert-2 | Pert-3 | Pert-4
1 | Angella Fatika v v v v
2 | Astri Indha Lesteri v v v v
3 | Ayudia Ulandari \ N N \
4 | Despita Rahmadani v v \ v
5 | Elvin Deyana \ y v ¥
6 | Farhan Wahyudi v v v v
7 | Fatiya Ananda Utami \ v y v
8 | Fikhil Hadi v \ v v
9 | Hardiki 4 v v v
10 | Husein Maulana v N v v
11 | Intania Ikhlasia Elvag v y vV v
12 | Laila Safitri v v v V
13 | Maria Ulfhawan | v ) v
14 | Muhammad Hafiz N B v \
15 | Muhammad Irsyad v v v v
v v v v
v v v v
v v v v
v v \ v
v V | \
i vV vV v
v v y v
v xl' v v

Sungai Tarab,  Nwewbe 2016

Guru Mata Pelajaran Peneliti
i
| i
Denny Agra Wisda, M.Si Dina Latifa Sari

NIP. 19800225 200501 2 010 NIM. 12 107 016



B. KELAS KONTROL
No. |’ Nama Pertemuan Ket.
Pert-2 Pe

o
-

Ativa

Bima Wahyudi

Delfa Putra

Dina Salmi

Fauzan Elyusra

Hafsyah Refni

Kurna Oktavia

Liza Putri Ningsih

Mikrotul Aulia

Blojoe |~ |o|n]aiwinie

Monica Mayora

Muhammad Rival

Ty
[

"
[

Muhammad Ryan

=
[T¥]

Mutia Putri Agnesia

Nanda Putra

oy
-9

o

Nurul Aisyah

Rahadatul Aziza

[
1]

Rania Nuraziza

[
=

Rifaldo

&

oy
w

Risa Fitri Anggela

Tiki Trio Vonda

)
(=]

Wawan Kurniawan

]
[

Yosi Nur Aini

et
%]

¢¢¢¢¢L¢LL¢L¢¢L£_L¢¢L¢L¢¢3

clolelalolalalalalalelalalola]ele aleleleialela
L¥5]
¢¢_¢¢¢.¢¢L¢L¢LLLL¢¢L¢¢¢¢¢.§

LL&*L&AL-L-LLA.L&.LL#.LL-L#&JﬁL

e
(7]

Zahara Fadhillah

Sungai Tarab,  Novenjer 2016

Guru Mata Pelajaran Peneliti

'
d@g‘
Fi

Denny Agra Wisda, M.Si Dina Latifa Sari
NIP. 19800225 200501 2 010 NIM. 12 107 016
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LAMPIRAN VI

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah : SMA N 2 Sungai Tarab
Kelas/Semester : X/1

Materi Pembelgjaran : Gerak Lurus
Pertemuan : Pertama

Alokas Waktu . 1 X pertemuan

A. STANDAR KOMPETENSI
Menerapkan konsep dan prinsip dasar kinematika dan dinamika benda titik

B. KOMPETENSI DASAR
Menganalisis besaran-besaran fisikka pada gerak lurus dengan kecepatan

konstan dan gerak lurus dengan percepatan konstan

C. INDIKATOR
Menganalisis besaran-besaran fiska pada gerak dengan kecepatan dan

percepatan konstan

D. TUIJUAN PEMBELAJARAN

1. Pesertadidik mampu mendefinisikan pengertian gerak

2. Pesertadidik mampu membedakan antara jarak dan perpindahan

3. Peserta didik mampu membedakan antara kecepatan rata-rata dan
kecepatan sesaat

4. Peserta didik mampu menghitung kelguan rata-rata dari percobaan
yang dilakukan

5. Peserta didik mampu membedakan antara percepatan rata-rata dan
percepatan sesaat

E. MATERI
Gerak merupakan perubahan posisi (kedudukan) suatu benda
terhadap sebuah acuan tertentu. Perubahan letak benda dilihat dengan
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membandingkan letak benda tersebut terhadap suatu titik yang diangggap
tidak bergerak (titik acuan), sehingga gerak memiliki pengertian yang
relatif atau nisbi.

Studi mengenai gerak benda, konsep-konsep gaya, dan energi yang
berhubungan, membentuk suatu bidang, yang disebut mekanika. Mekanika
dibagi menjadi dua bagian, yaitu kinematika dan dinamika. Kinematika
adalah ilmu yang mempelgari gerak benda tanpa meninjau gaya
penyebabnya. Adapun dalam dinamika mempelgari tentang gerak dan
gaya penyebabnya.

1. Perpindahan dan Jarak

Suatu benda dikatakan bergerak jika benda tersebut mengalami
perubahan posisi. Posis adalah letak atau kedudukan suatu titik
terhadap acuan tertentu. Perpindahan adalah perubahan posisi suatu
benda karena adanya perubahan waktu. Untuk melihat perbedaan
antara jarak total dan perpindahan, misalnya seseorang berjalan sgjauh
50 m ke arah Timur dan kemudian berbalik (ke arah Barat) dan
berjalan menempuh jarak 30 m. Jarak total yang ditempuh adalah 80
m, tetapi perpindahannya hanya 20 m karena posisi orang itu pada saat
ini hanya berjarak 20 m dari titik awalnya. Perpindahan benda ini
dapat dituliskan:

AX = X2 - X1

Jarak didefinisikan sebagal panjang lintasan yag ditempuh oleh suatu
benda dalam selang waktu tertentu.

2. Kecepatan rata-rata dan Kecepatan sesaat
a. Kelgjuan dan Kecepatan sesaat
Kelgjuan adalah besaran yang tidak bergantung pada arah,
sehingga kelajuan termasuk besaran skalar. Alat untuk mengukur
kelgjuan adalah spidometer. Kecepatan adalah besaran yang
bergantung pada arah, sehingga kcepatan termasuk besaran
vektor. Alat yang digunakan untuk mengukur kecepatan adalah
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velocitometer. Hubungan jarak, kecepatan dan waktu secara
matematis dapat dirumuskan:

dengan: v = kecepatan(m/s)

s=jarak tempuh (m)

t = waktu ()

Ketika kita mengendara sepeda motor sepanjang jalan
yang lurus sgauh 120 km dalam waktu 2 jam, besar kecepatan
ratarrata sepeda motor adalah 60 km/jam. Walaupun demikian,
tidak mungkin kita mengendarai sepeda motor tersebut tepat 60
km/jam setiagp saat. Untuk mengatasi situasi ini kita memerlukan
konsep kecepatan sesaat, yang merupakan kecepatan benda pada
saat tertentu. Kecepatan inilah yang ditunjukkan pada spidometer.
Kecepatan sesaat pada waktu tertentu adalah kecepatan rata-rata
selama selang waktu yang sangat kecil, yang dinyatakan oleh:

Av

p o= lim=
v AP

Kecepatan sesaat didefiniskan sebagal kecepatan ratarata pada
limit At yang menjadi sangat kecil, mendekati nol.

b. Kelajuan rata-rata dan Kecepatan rata-rata
Kelguan ratarata didefiniskan sebaga hasil bagi antara jarak

total yang ditempuh dengan selang waktu wniik menempudinya.

. jarak tempuh total 5
Kelguan rata-rata = F E =5

selang waktu
Kecepatan rata-rata didefiniskan sebagai hasil bagi antara
per pindahan dengan selang wakiiirya

erpindahan _ Ax  x2-x1
K ecepatan rata-rata = 2o Pm i DX FeT 8
selangwaktu At [2-t1

3. Percepatan rata-rata dan Per cepatan sesaat
Percepatan rata-rata didefinisikan sebagai perubahan kecepatan dibagi
waktu yang diperlukan untuk perubahan tersebut.



Percepatan rata-rata =

waktu yang diperlukan

perubahan kecepatan _
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At

Percepatan sesaat dapat didefinisikan sebagal percepatan rata-rata

pada limit At yang menjadi sangat kecil, mendekati nol.

Pendekatan

Model Pembelgjaran

F. METODE dan MODEL PEMBELAJARAN
Pendekatan Saintifik

kartu sod

Metode Pembelgjaran

G. MEDIA PEMBELAJARAN

1. Bahan gar

2. Charta

3. Meteran atau mistar
4. Stopwatch

H. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Tugas, diskusi, dan percobaaan

Kooperatif tipe Talking Stick menggunakan

Rincian Kegiatan

Waktu

Kegiatan Pendahuluan
Guru:

v Guru mengucapkan salam

v  Guru menyapa peserta
didik dan menanyakan
kabar pesertadidik

v" Guru berdo’a

v/ Guru mengambil absen
pesertadidik

v Guru memberikan

apersepsi dan motivasi

Aperseps : guru berjalan
beberapa langkah ke
depan.

Motivasi : apakah guru

melakukan gerak? Apakah

Peserta didik:

v' Peserta didik
menjawab salam

v' Peserta didik

<<

menjawab guru

Peserta didik berdo’a
Peserta didik
menjawab absen guru
Peserta didik
mendengarkan
aperseps dan motivasi
yang diberikan guru

15 Menit




mobil yang melintas di

jalanan tergolong
mel akukan gerak?
v' Guru menyampaikan |v' Peserta didik
tujuan pembelgaran mendengarkan
penjelasan guru
mengenai tujuan
pembelgjaran
Kegiatan Inti 105 Menit
Guru: Peserta didik:
Eksplorasi Eksplorasi
v Guru membagi siswa|v Peserta didik duduk
men;j adi beberapa berdasarkan
kelompok (proses 1) kelompoknya (proses
1)
v Guru menanyakan |v' Peserta didik
pengertian dari gerak menjawab pertanyaan
dari guru tentang
pengertian gerak
v Guru menanyakan v' Peserta didik
perbedaan antara jarak menjawab pertanyaan
dengan perpindahan serta| guru tentang
perbedaan kecepatan rata- perbedaan jarak
rata dengan Kkecepatan| dengan  perpindahan
sesaat serta perbedaan
kecepatan  rata-rata
dengan kecepatan
sesaat
v" Guru menjelaskan alat dan |¥ Peserta didik
bahan  serta  tujuan| mendengarkan
pratikum penjelasan guru
v' Guru memberikan waktu |[¥ Peserta didik
kepada peserta didik untuk | menyiapkan aat dan
mempersiapkan bahan dan |  bahan pratikum
alat pratikum
v Guru memberikan |¥ Peserta didik
kesempatan kepada mel akukan pratikum
peserta  didik untuk

melakukan pratikum dan
mengumpulkan data

Guru memberikan
kesempatan kepada siswa
untuk menygjikan hasil
pratikum

v Peserta didik
menyajikan hasil
pratikum
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Elaborasi

v Guru menjelaskan
kembali mengenal gerak
(proses 2)

v' Guru memberikan

kesempatan kepada setiap
kelompok untuk membaca
dan mempelgari materi
tersebut (proses 3)

v' Guru meminta peserta
didik untuk  menutup
bukunya dan kembali ke
tempat duduk masing-
masing (proses 4)

v" Guru mengambil tongkat
yang telah dipersiapkan
sebelumnya dan
memberikan kepada salah
satu peserta didik (proses

5)
v' Guru memberikan
kesempatan kepada

peserta didik yang
memegang tokat untuk
memilih kartu soal (proses

6)
v' Guru memberikan
kesempatan kepada

peserta  didik untuk
menjawab soal yang ada
di kartu soa, demikian
seterusnya sampai  semua
peserta didik mendapat
giliran

v Guru memberi ulasan
terhadap seluruh jawaban
yang diberikan peserta

didik (proses7)
Konfirmas
v' Guru memberikan
kesempatan kepada

peserta  didik untuk
bertanya mengenai apa
yang belum dimengerti

Elaboras

v Peserta didik
menyimak penjelasan
dari guru (proses 2)

v Peserta didik
membaca dan
mempelgari  kembali
apa yang digarkan
oleh guru (proses 3)

v Peserta didik menutup
buku pelgarannya dan
kembali ke tempat
duduknya masing-
masing (proses 4)

v Peserta didik
menerima tongkat
(proses 5)

v’ Peserta didik yang
menerima tongkat
memilih  kartu soal
yang telah disediakan
oleh guru (proses 6)

v Peserta didik
menjawab soa yang
adadi kartu sod

v Peserta didik
mendengarkan ulasan
terhadap seluruh
jawaban (proses 7)

Konfirmasi

v' Guru memberikan
kesempatan  kepada
peserta didik untuk
bertanya  mengenai
apa vyang belum
dimengerti
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Kegiatan Penutup

Guru
v' Guru menyimpulkan
pembel g aran.

v' Guru memberikan soal
kuis

v' Guru memberikan tugas
rumah berupa latihan soal
dan membaca materi
berikutnya.

v' Guru menutup pelgjaran
dengan mngucapkan
syukur.

Peserta didik
v Peserta didik
menyimpulkan
pelgaran
v Peserta didik

mengerjakan soal kuis

v" Peserta didik mencatat

tugas yang diberikan
guru

v Peserta didik menutup

pelgjaran

15 Menit

I. SUMBER BELAJAR

1. Marthen Kanginan, 2006. Fiska untuk SVIA Kelas X. Jakarta

Erlangga

2. Agus Taranggo. 2004. SAINSFISIKA 1A. Jakarta: Bumi Aksara
Fisika SMA Jilid 1, Pusat Perbukuan
4. Sri Handayani, 2009. Fisika untuk SMA dan MA Kelas X. Jakarta:

Pusat Perbukuan

5. Joko Sumarsono. 2009. Fisika untuk SMA/MA Kelas X. Jakarta: Pusat

Perbukuan

J. PENILAIAN

a. Lembar pengamatan sikap

Aspek yang diaman Nila
Jujur Disiplin Tanggung | Santum Aktif
g javal
.
= ] =

| —
[




K eterangan:

1)
2)
3)
4)
5)

Baik sekali point 5
Baik point 4

Sedang point 3
Kurang point 2
Kurang sekali point 1
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b. Lembar pengamatan psikomotor

i I
Mama

Aspek vang diamat Nilai

Menviapkan | Menalar ~ Mencoba | Mengolah | Menvap

total
nilai

it

(o]
Ll
4=
L
—
1

L

I
Loty

LA

3

&

3

Keterangan:

1)
2)
3)
4)
5)

Baik sekali point 5
Baik point 4

Sedang point 3
Kurang point 2
Kurang sekali point 1

c. Penilaian pemahaman konsep
Rubrik Penilaian Tes Uraian:

1) Jumlah soal =5 butir

2) Bobot soal = lihat tabel

3) Skor Ided =100

N | Soal Jawaban Skor

o] Maksimal
1. | Sebuah mobil bergerak | Jarak =150m+60m | 20

ke arah Timur sgjauh
150 m, kemudian
berbalik arah menuju ke
Barat dan berjalan
menempuh jarak 60 m.
Tentukan jarak dan

=210m

Perpindahan = 150 m
-60m

=90 m
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perpindahan yang
dialami mobil tersebut!
Didin berjalan ke Diketahui: s=180m | 20
sekolah yang berjarak )
180 m dalam waktu 4 t= 4 menit
menit. Tentukanlah =240s
kecepatan Didin bejalan Tanya: v
ke sekolh.
§ _ 180m

Jawab:v=;= s

0,75 m/s
Andi berlari sejaun 50 | Perpindahan=50m- | 20
m ke Barat selama 15 10m
sekon lalu berbalik arah
ke Timur sgjauh 10 m =40m
selama 5 sekon. Waktu=20s
Tentukanlah kecepatan
rata-rata Andi? Kecepatan rata-rat;

selang waktu

- 40 m s 2 m/S

208

Sebuah mobil bergerak | Diketahui : 20
lurus ke timur 200 m jarak : 100 m + 50 m
selama 4 sekon lalu =150m
bergerak lurus ke barat | Waktu=5s
sejauh 50 m sdlama 1 Tanya : kelguan rata-
sekon. Tentukanlah rata
kelgjuan rata-ratamobil | Jawab :
tersebut. Kelajuan rata-rata =

s
Sebuah mobil mula- Diketahui: v,=5m/s | 20
mula diam kemudian
bergerak. Setelah 5 vi=0mis
sekon kecepatan mobil t,=55
menjadi 5 m/s.
Tentukanlah percepatan t,=0s

rata-rata mobil tersebut.

Tanya: percepatan
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rata-rata
Jawab:
Percepatan rata-rata=

rd—-vl
t2-11

gM_ om
e 5 £

hs-0g

=1m/s

JUMLAH SKOR TOTAL URAIAN

100
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah : SMA N 2 Sungai Tarab
Kelas/Semester : X/1
Materi Pembelgjaran : Gerak Lurus
Pertemuan : Pertama
Alokas Waktu : 1 X pertemuan

A. STANDAR KOMPETENSI

Menerapkan konsep dan prinsip dasar kinematika dan dinamika benda titik

KOMPETENSI DASAR
Menganalisis besaran-besaran fisika pada gerak lurus dengan kecepatan

konstan dan gerak lurus dengan percepatan konstan

INDIKATOR
Menganalisis besaran-besaran fisika pada gerak dengan kecepatan dan

percepatan konstan

TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Pesertadidik mampu mendefinisikan pengertian gerak

2. Pesertadidik mampu membedakan antara jarak dan perpindahan

3. Peserta didik mampu membedakan antara kecepatan rata-rata dan
kecepatan sesaat

4. Peserta didik mampu menghitung kelgjuan rata-rata dari percobaan
yang dilakukan

5. Peserta didik mampu membedakan antara percepatan rata-rata dan
percepatan sesaat

MATERI

Gerak merupakan perubahan posisi (kedudukan) suatu benda
terhadap sebuah acuan tertentu. Perubahan letak benda dilihat dengan
membandingkan letak benda tersebut terhadap suatu titik yang diangggap
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tidak bergerak (titik acuan), sehingga gerak memiliki pengertian yang
relatif atau nisbi.

Studi mengenai gerak benda, konsep-konsep gaya, dan energi yang
berhubungan, membentuk suatu bidang, yang disebut mekanika. Mekanika
dibagi menjadi dua bagian, yaitu kinematika dan dinamika. Kinematika
adalah ilmu yang mempelgari gerak benda tanpa meninjau gaya
penyebabnya. Adapun dalam dinamika mempelgari tentang gerak dan
gaya penyebabnya.

1. Perpindahan dan Jarak

Suatu benda dikatakan bergerak jika benda tersebut mengalami
perubahan posisi. Posisi adalah letak atau kedudukan suatu titik
terhadap acuan tertentu. Perpindahan adalah perubahan posisi suatu
benda karena adanya perubahan waktu. Untuk melihat perbedaan
antara jarak total dan perpindahan, misalnya seseorang berjalan sgjauh
50 m ke arah Timur dan kemudian berbalik (ke arah Barat) dan
berjalan menempuh jarak 30 m. Jarak total yang ditempuh adalah 80
m, tetapi perpindahannya hanya 20 m karena posisi orang itu pada saat
ini hanya berjarak 20 m dari titik awalnya. Perpindahan benda ini
dapat dituliskan:

AX = X2 — X1

Jarak didefinisikan sebagai panjang lintasan yag ditempuh oleh suatu
benda dalam selang waktu tertentu.

2. Kecepatan rata-rata dan Kecepatan sesaat
a. Kelgjuan dan Kecepatan sesaat

Kelgjuan adalah besaran yang tidak bergantung pada arah,
sehingga kelajuan termasuk besaran skalar. Alat untuk mengukur
kelgjuan adalah spidometer. Kecepatan adalah besaran yang
bergantung pada arah, sehingga kcepatan termasuk besaran
vektor. Alat yang digunakan untuk mengukur kecepatan adalah
velocitometer. Hubungan jarak, kecepatan dan waktu secara

matematis dapat dirumuskan:
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dengan: v = kecepatan(m/s)
s = jarak tempuh (m)
t = waktu (s)

Ketika kita mengendarai sepeda motor sepanjang jalan
yang lurus sgjauh 120 km dalam waktu 2 jam, besar kecepatan
rata-rata sepeda motor adalah 60 km/jam. Walaupun demikian,
tidak mungkin kita mengendarai sepeda motor tersebut tepat 60
km/jam setiap saat. Untuk mengatasi situasi ini kita memerlukan
konsep kecepatan sesaat, yang merupakan kecepatan benda pada
saat tertentu. Kecepatan inilah yang ditunjukkan pada spidometer.
Kecepatan sesaat pada waktu tertentu adalah kecepatan rata-rata
selama selang waktu yang sangat kecil, yang dinyatakan ol eh:

-
p = lim=
LT R
Kecepatan sesaat didefinisikan sebagai kecepatan ratarata pada

limit At yang menjadi sangat kecil, mendekati nol.

b. Kelajuan rata-rata dan Kecepatan rata-rata
Kelguan rata-rata didefiniskan sebaga hasil bagi antara jarak

total yang ditempuh dengan selang wekiu unitek menempuhnya.

. jarak tempuh total _ s
Kelgjuan rata-rata= "2 _ 2

selang waktu t

Kecepatan ratarata didefiniskan sebagai hasil bagi antara
per pindahan dengan selang waki i

erpindahan _ Ax  x2-x1
Kecepatan rata-rata = o = X = X
selang waktu At 2kl

c. Percepatan rata-rata dan Percepatan sesaat
Percepatan rata-rata didefinisikan sebagai perubahan kecepatan
dibagi waktu yang diperlukan untuk perubahan ter sebut.



Percepatan rata-rata =

waktu yang diperlukan

perubahan kecepatan _
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At

Percepatan sesaat dapat didefinisikan sebagal percepatan rata-rata

pada limit At yang menjadi sangat kecil, mendekati nol.

Pendekatan
Model Pembelgjaran

M etode Pembel gjaran

G. MEDIA PEMBELAJARAN

1. Bahan gar

2. Charta

3. Meteran atau mistar
4. stopwatch

F. METODE dan MODEL PEMBELAJARAN
Pendekatan Saintifik

Kooperatif tipeSTAD

Tugas, diskusi, dan percobaaan

H. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Rincian Kegiatan

Waktu

Kegiatan Pendahuluan
Guru:

v Guru
salam

v Guru menyapa peserta
didik dan menanyakan
kabar pesertadidik

v" Guru berdo’a

v' Guru mengambil absen
peserta didik

v Guru memberikan
aperseps dan motivasi
Apersepsi : guru berjalan
beberapa langkah ke
depan.
Motivas : apakah guru
mel akukan gerak?
Apakah mobil yang

mengucapkan

Peserta didik:

v Peserta didik menjawab

salam
Peserta didik menjawab
guru

Peserta didik berdo’a
Peserta didik menjawab
absen guru
Peserta
mendengarkan
apersepsi dan motivasi
yang diberikan guru

AN

didik

15 Menit
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melintas di  jaanan
tergolong mel akukan
gerak?
v' Guru menyampaikan |v' Peserta didik
tujuan pembelgaran mendengarkan
penjelasan guru
mengenai tujuan
pembelgjaran
Kegiatan Inti 105 Menit
Guru: Peserta didik:
Eksplorasi Eksploras
v' Guru membagi siswa|v' Peserta didik duduk
menjadi beberapa berdasarkan
kelompok kelompoknya
v Guru menanyakan |v' Peserta didik menjawab
pengertian dari gerak pertanyaan dari guru
tentang pengertian
gerak
v Guru menanyakan |v' Peserta didik menjawab
perbedaan antara jarak pertanyaan guru tentang
dengan perpindahan perbedaan jarak dengan
serta perbedaan antara perpindahan serta
kecepatan rata-rata perbedaan antara
dengan kecepatan sesaat kecepatan rata-rata
dengan kecepatan
sesaat
v Guru menjelaskan alat |v' Peserta didik
dan bahan serta tujuan mendengarkan
pratikum penjelasan guru
v" Guru memberikan waktu |v' Peserta didik
kepada peserta didik menyiapkan aat dan
untuk  mempersiapkan bahan pratikum
bahan dan alat pratikum
v' Guru memberikan |v Peserta didik
kesempatan kepada mel akukan pratikum
peserta didik  untuk
melakukan pratikum dan
megumpulkandata | pegyty didik
v' Guru memberikan menyajikan hasil
kesempatan kepada :
. T pratikum
siswa untuk menyajikan
hasil pratikum
Elaborasi Elaborasi
v' Guru menjelaskan |v' Peserta didik menyimak
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kembali mengenai gerak,
jarak, perpindahan

v Guru mengerjakan
contoh soal

v Guru menjelaskan
tentang kecepatan rata-
rata, kecepatan sesaat
Guru memberikan
contoh sodl

v Guru menjelaskan
tentang percepatan rata-
rata, percepatan sesaat

v Guru memberikan
contoh soal

v' Guru memberikan
latihan kepada masing-
masing kelompok

Konfirmasi

v Guru memberikan
kesempatan kepada
peserta didik  untuk
bertanya mengenai apa

yang belum dimengerti

penjelasan dari guru

v' Peserta didik
mengerjakan contoh
soal

v Peserta didik menyimak
penjelasan dari guru

v Peserta didik
mengerjakan contoh
soa

v Peserta didik menyimak

penjelasan dari guru

v Peserta didik
mengerjakan contoh
soa

v' Peserta didik
mengerjakan soal

latihan secara bersama-
sama

Konfirmasi

v Guru memberikan
kesempatan kepada
peserta didik untuk
bertanya mengenai apa

yang belum dimengerti

Kegiatan Penutup

Guru
v' Guru menyimpulkan
pembel g aran.

v" Guru memberikan kuis

v" Guru memberikan tugas
rumah berupa latihan
soal serta menugaskan
untuk membaca materi
berikutnya.

v" Guru menutup pelgaran.

Peserta didik

v Peserta didik
menyimpulkan
pelgaran

v Peserta didik

mengerjakan soal kuis

v' Peserta didik mencatat
tugas yang diberikan
guru

v' Peserta didik menutup
pelgjaran

15 Menit
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I. SUMBER BELAJAR
1. Marthen Kanginan, 2006. Fiska untuk SMA Kelas X. Jakarta
Erlangga
2. Agus Taranggo. 2004. SAINSFIS KA 1A. Jakarta: Bumi Aksara
Fisika SMA Jilid 1, Pusat Perbukuan
4. Sri Handayani, 2009. Fisika untuk SVMA dan MA Kelas X. Jakarta:
Pusat Perbukuan

5. Joko Sumarsono. 2009. Fisika untuk SMA/MA Kelas X. Jakarta: Pusat
Perbukuan

J. PENILAIAN

a. Lembar pengamatan sikap

Aspek yang diamati Nilai
Jujur Disiphn Tanggung | Santunm Aletif
g jawalh
FHE E
23 2% 2
L{2{3 4)5) 0213 4 5 1[2) 3 4 5 I[33 4351|2345
1 A
)
Keterangan:
a. Baik sekali point 5
b. Baik point 4
c. Sedang point 3
d. Kurang point 2
e. Kurang sekali point 1

b. Lembar pengamatan psikomotor

Aspek vang diamat Nilai
Menviapkan | Menalar Mencoba hlengolah Menwajt

] LIooamin S

i E 33 £

Z Zﬁ 2 E =

2 3|45 12 3|4 5 1|23 4|5 2 4 1]2] 3|4 5
1l4a
2B
Keterangan

1) Baik sekali point 5




2) Baik point 4

3) Sedang point 3

4) Kurang point 2

5) Kurang sekali point 1

d. Penilaian pemahaman konsep
Rubrik Penilaian Tes Uraian:
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1) Jumlah soal =5 butir
2) Bobot soal = lihat tabel
3) Skor Idea =100
N | Soal Jawaban Skor
o] Maksimal
1. | Sebuah mobil bergerak | Jarak =150m+60 | 20
ke arah Timur sgjauh m=210m
150 m, kemudian ) _
berbalik arah menuju ke | PerPindahan =150
Barat dan berjalan m-60m
menempuh jarak 60 M. | —ggm
Tentukan jarak dan
perpindahan yang
dialami mobil tersebut!
2. | Didin berjalan ke Diketahui: s=180m | 20
sekolah yang berjarak _
180 m dalam wektu 4 t=4
menit. Tentukanlah menit =
kecepatan Didin bejalan 240s
ke sekolh. Tanya: v
" = £ = M
Jawab v = =
=0,75m/s
3. 20

Andi berlari sggauh 50
m ke Barat selama 15
sekon lalu berbalik arah
ke Timur sgjauh 10 m
selama 5 sekon.
Tentukanlah kecepatan
rata-rata Andi?

Perpindahan =50 m
-10m

=40m
Waktu=20s

Kecepatan rata-rata
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— !.II.'i [ERL ]

- ﬁr:ianf__-'ll‘%

- 40 m s 2 m/S

205

Sebuah mobil bergerak | Diketahui : 20
lurus ke timur 200 m jarak : 100m+50m
selama 4 sekon lalu =150m
bergerak lurus ke barat | Waktu=5s .
sgauh 50 mselamal | Tanya kelgjuan
sekon. Tentukanlah rata-rata
kelgjuan rata-rata mobil | Jawab :
tersebut. Kelajuan rata-rata =

jarak _ 150 m - 30

wiakbu 5%

m's
Sebuah mobil mula- Diketahui: vo=5m/s | 20
mula diam kemudian ~
bergerak. Setelah 5 vi=0m/s
sekon kecepatan mobil t,=5s
menjadi 5 m/s.
Tentukanlah percepatan t;=0s
rata-rata mobil tersebut.

Tanya: percepatan

rata-rata

Jawab:

Percepatan rata-rata

_vi-vi

T r-n

_on

T Bs-Ds

=1m/s

JUMLAH SKOR TOTAL URAIAN 100
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah : SMA N 2 Sungai Tarab
Kelas/Semester : X/1

Materi Pembelgjaran : Gerak Lurus
Pertemuan : Dua

Alokas Waktu : 1 X pertemuan

A. STANDAR KOMPETENSI

Menerapkan konsep dan prinsip dasar kinematika dan dinamika benda titik

B. KOMPETENSI DASAR
Menganalisis besaran-besaran fisika pada gerak lurus dengan kecepatan

konstan dan gerak lurus dengan percepatan konstan

C. INDIKATOR
1. Memformulasikan gerak lurus beraturan (GLB)

2. Memformulasikan gerak lurus dengan percepatan konstan (GLBB)

D. TUIJUAN PEMBELAJARAN
1. Peserta didik mampu menjelaskan karakteristik gerak lurus beraturan
(GLB) dan gerak lurus berubah beraturan
2. Pesertadidik mampu menyelidiki gerak lurus beraturan suatu benda
3. Peserta didik mampu menerapkan besaran-besaran fisika pada GLB
dan GLBB dalam bentuk persamaan dan menggunakannya dalam
pemecahan masalah

E. MATERI
1. Gerak Lurus Beraturan
Suatu benda dikatakan mengalami gerak lurus beraturan jika
lintasan yang ditempuh oleh benda itu berupa garis lurus dan
kecepatannya selalu tetap setigp saat. Sebuah benda yang bergerak
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lurus menempuh jarak yang sama untuk selang waktu yang sama.
Secara matematis, persamaan gerak lurus beraturan (GLB) adalah:
s=vit

dengan: s=jarak tempuh (m)

v = kecepatan (m/s)

t = waktu ()

Jika kecepatan v mobil yang bergerak dengan lgju konstan selama

selang waktu t sekon, diilustrasikan dalam sebuah grafik v-t, akan
diperoleh sebuah garis lurus, tampak seperti pada gambar di bawah ini

Grafik hubungan v-t tersebut menunjukkan bahwa kecepatan benda
selalu tetap, tidak tergantung pada waktu, sehingga grafiknya
merupakan garis lurus yang sgjgar dengan sumbu t (waktu).

Sementaraitu, hubungan jarak yang ditempuh sdengan waktu t,
diilustrasikan dalam sebuah grafik s-t,sehingga diperoleh sebuah garis
diagonal ke atas, tampakseperti pada gambar di bawah ini

// ¥

i
i

Dari grafik hubungan s-t tampak pada gambar di atasdapat
dikatakan jarak yang ditempuh s benda berbandinglurus dengan waktu
tempuh t. Makin besar waktunyamakin besar jarak yang ditempuh.

2. Gerak Lurus Berubah Beraturan



102

Gerak lurus berubah beraturan didefenisikan sebagai gerak suatu
benda pada lintasan garis lurus dengan percepatan tetap. Percepatan
tetap artinya baik besar maupun arahnya tetap. Pada gambar di bawah

ini, jika kecepatan awa benda vp maka kecepatan benda saat t
memenuhi:

V=vy+Av
vV=Vvg+at
dengan: v = kecepatan awal (m/s)

\Y

kecepatan sesaat (m/s)
percepatan (m/s)
t = selang waktu (s)

a

Jarak tempuh benda pada saat t detik memenuhi persamaan berikut:

s=vot + Yat?

dengan: s = jarak tempuh benda

Vo = kecepatan awal (m/s)

v = kecepatan sesaat (m/s)

a = percepatan (m/s)

t = selang waktu (s)

F. METODE dan MODEL PEMBELAJARAN

Pendekatan . Pendekatan Saintifik
Model Pembelgaran . Kooperatif tipe Talking Stick menggunakan
kartu soal

Metode Pembelgaran . Tugas, diskusi, dan percobaaan
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G. MEDIA PEMBELAJARAN

1. Buku 2. Papan

3. Papan 4. Mobil-mobilan
5. Mobil-mobilan 6. Gunting

7. Gunting 8. Bahan gar

H. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Rincian Kegiatan Waktu

Kegiatan Pendahuluan 15 Menit
Guru: Peserta didik:

v Guru  mengucapkan |v' Peserta didik menjawab
salam salam

v' Guru menyapa |v' Peserta didik menjawab
peserta didik dan guru
menanyakan  kabar

pesertadidik

v" Guru berdo’a v" Peserta didik berdo’a

v Guru mengambil |v' Peserta didik menjawab
absen peserta didik absen guru

v Guru memberikan |v' Peserta didik
apersepsi dan mendengarkan apersepsi

motivasi : pernahkah dan  motivas yang
ananda melihat kereta diberikan guru

api? Bagaimana
lintasan kereta api
yang sedang berjalan?
Lintasannya  lurus,
parabola atau
lingkaran? pernahkah
ananda melihat mobil
yang sedang berjalan?
Apakah kecepatan
mobil yang sedang
berjalan kemudian
berhenti berubah?

v Guru menyampaikan |v' Peserta didik
tujuan pembelgaran mendengarkan
penjelasan guru

mengenai tujuan
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pembelgjaran
Kegiatan Inti 105 Menit
Guru: Peserta didik:
Eksplorasi Eksplorasi

v' Guru membagi siswa
men;] adi beberapa
kelompok (proses 1

v' Guru menanyakan
pengertian dari gerak
lurus beraturan

v Guru menanyakan
pengertian dari gerak
lurus berubah
beraturan

v Guru menjelaskan
aat dan bahan serta
tujuan pratikum

v Guru memberikan
waktu kepada peserta
didik untuk
mempersiapkan bahan
dan alat pratikum

v' Guru memberikan
kesempatan  kepada
peserta didik untuk
melakukan pratikum
dan megumpulkan
data

v' Guru memberikan
kesempatan  kepada

siswa untuk
menyajikan hasil
pratikum

Elaboras

v Guru menjelaskan
kembali mengenai
gerak lurus beraturan
dan gerak  lurus
berubah beraturan
(proses 2)

v' Guru memberikan

v’ Peserta didik  duduk
berdasarkan
kelompoknya (proses 1)

v' Peserta didik menjawab
pertanyaan dari guru
tentang pengertian gerak
lurus beraturan

v' Peserta didik menjawab
pertanyaan dari guru
tentang pengertian gerak
lurus berubah beraturan

v Peserta didik
mendengarkan
penjelasan guru

v Peserta didik
menyiagpkan adat dan
bahan pratikum

v Peserta didik melakukan
pratikum

v’ Peserta didik menyagjikan
hasil pratikum

Elaboras

v Peserta didik menyimak
penjelasan dari guru
(proses 2)

v' Peserta didik membaca
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kesempatan  kepada
setiap kelompok
untuk membaca dan
mempelgari  materi
tersebut (proses 3)

v Guru meminta peserta
didik untuk menutup
bukunya dan kembali
ke tempat duduk
masing-masing
(proses 4)

v' Guru mengambil
tongkat yang telah
dipersiapkan
sebelumnya dan
memberikan  kepada
sdah satu  peserta
didik (proses5)

v Guru memberikan
kesempatan  kepada
peserta didik yang

memegang tokat
untuk memilih kartu
soal (proses 6)

v Guru memberikan
kesempatan  kepada
peserta didik untuk
menjawab soa yang
ada di kartu soal,
demikian seterusnya
sampai semua peserta
didik mendapat
giliran

v" Guru memberi ulasan
terhadap seluruh

jawaban yang

diberikan peserta

didik (proses7)
Konfirmas

v' Guru memberikan
kesempatan  kepada
peserta didik untuk
bertanya  mengenai
apa vyang belum
dimengerti

dan mempelgjari kembali
apa yang digarkan oleh
guru (proses 3)

v' Peserta didik menutup
buku pelgarannya dan
kembali ke  tempat
duduknya masing-masing
(proses 4)

v' Peserta didik menerima
tongkat (proses 5)

v Peserta didik yang
menerima tongkat
memilih kartu soal yang
telah disediakan oleh
guru (proses 6)

v' Peserta didik menjawab
soal yang ada di kartu
sod

v Peserta didik
mendengarkan ulasan

terhadap seluruh jawaban
(proses7)

Konfirmas

v Guru memberikan

kesempatan kepada
peserta  didik  untuk
bertanya mengenai apa
yang belum dimengerti
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Kegiatan Penutup

Guru

v' Guru menyimpulkan

pembelgjaran

Guru memberikan
soal kuis

Guru menugaskan
peserta didik untuk
membaca materi
berikutnya.
Guru
pelgaran

v

menutup

Peserta didik

v

v

v

Peserta didik
menyimpulkan pelgaran
Peserta didik
mengerjakan kuis
Peserta didik mencatat
tugas yang diberikan
guru

Peserta didik menutup
pelgjaran

15 Menit

SUMBER BELAJAR

1. Marthen Kanginan, 2006. Fiska untuk SVIA Kelas X. Jakarta

Erlangga

2. Agus Taranggo. 2004. SAINSFISIKA 1A. Jakarta: Bumi Aksara

Fisika SMA Jilid 1, Pusat Perbukuan
4. Sri Handayani, 2009. Fisika untuk SMA dan MA Kelas X. Jakarta:

Pusat Perbukuan

5. Joko Sumarsono. 2009. Fisika untuk SMA/MA Kelas X. Jakarta: Pusat

Perbukuan

J. PENILAIAN

a. Lembar pengamatan sikap

Aspek vang diamati Nilai
Jujur Disiphn Tanggang | Santun Aktif
javvah
E = E £
I{2]3 4 L 213 4 5 1|23 4 51|23 4 51234 5
1 A
7 B
Keterangan

1) Baik sekali point 5
2) Bak point 4
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3) Sedang point 3
4) Kurang point 2
5) Kurang sekali point 1

b. Lembar pengamatan psikomotor

Aspek vang diamat Nilai

Menviapkan | Menalar ~ Mencoba | Mengolah | Menvap

total
nilai
it

i I
Mama

et
(Y
e
L
—
i
Led
I
Loty
It
Laa
abo
0
[
&
.
L
—
ol
e
e
L

LA

2B

K eterangan:

1) Baik sekali point 5
2) Baik point 4
3) Sedang point 3
4) Kurang point 2
5) Kurang sekali point 1
c. Penilaian pemahaman konsep
Rubrik Penilaian Tes Uraian:
1) Jumlah soal = 6 butir
2) Bobot soal = lihat tabel
3) Skor Idea =100

No | Soal Jawaban Skor
Maksimal

1 | Sebuah mobil Diketahu : v =72 km/jam | 10
sedang bergerak
pada lintasan lurus
dengan kecepatan Tanya: s
tetap 72 km/jam.
Tentukanlah jarak Jawab : s=v.t
yang ditempuh
mobil setelah melgju
selama 15 menit

t=0,25jam

=72
km/jam.0,25
jam
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=18 km

Seekor kambing
berlari sepanjang
garis lurus dan
kedudukannya
secara matematis
dapat dinyatakan
dengan persamaan X
=2t - 4t -6,
dengan x dalam
meter dan t dalam
sekon. Tentukanlah
kecepatan rata-rata
kambing dari t= 1,0
ssampal dengan t=
20s

Diketahui: x = 2t° — 4t —
6

Tanya: v
Jawab:

Untuk t=1,0s, x = 2(1)?
—4(1)-6 =-8m

Untuk t=2,0s, x = 2(2)*
—4(2)-6=-6m

V = AxSAL

_ (—6-[—8) _
T -1y
m/s

30

Seorang pemain
bowling
melemparkan bola
sehingga bola
tersebut meluncur
dengan kecepatan
tetap. Panjang
lintasan yang dilalui
oleh bolaadalah 17
m. Jika pemain
bowling baru
mendengar bunyi
bola mengenai
sasaran 2,5 detik
setelah bola
dilemparkan dari
tangannya, maka
berapalgu bola
tersebut? (kelgjuan
bunyi udara 340 m/s)

Diketahui : s=17m

t = 2,5 detik
vb =340 m/s
Tanya: v '
Jawab 1t = = = L = |

vl 340
0,05 sekon

Makalagju bola adalah
v = gAt
= 17125
0,05)
=6,9398 m/s

20

Sebuah benda
bergerak dari
keadaan diam

Diketahui : vo=0

t=5s

20
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dengan percepatan
tetap 8 m/s°. Jikav
kecepatan sesaat
setelah 5 detik dari
bergerak dan sjarak
yang ditempuh
setelah 5 detik, maka
tentukanlah besar v
dan s tersebut

a=8m/s’
Tanya:vdans
Jawab :
V=Vp+at

=0+8(5) =
40 m/s

s=Vot +Ysat?

=0+%(8)

OF

=100 m
Dari awal geraknya | Diketahui :a=1,5m/s” | 10
sebuah bendatelah _
mengalami t=20s
percepatan tetap 1,5 v =45 m/s
m/s. Jikasaat 20 s
setelah bergerak Tanya: vo
kecepa.tannya - Jawab: v = v +at
menunjukkan nilai
45 m/s maka 45=v0+15.20
berapakah kecepatan
awal benda tersebut? Vo=45-30=15

m/s

Sebuah benda Diketahui : vo=10m/s | 10
bergerak dengan a= 2 m/s
kecepatan awal 10
m/s dan percepatan 2 t=10s

m/s? selama 10 detik.
Hitunglah kecepatan
rata-rata benda
tersebut.

Tanya: kecepatan rata-
rata

Jawab : s= vt + Yo at?

=10(10) + %
(2) (107

=200m

Kecepatan rata-rata = s/t
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=200/10 =20 m/s

JUMLAH SKOR TOTAL URAIAN

100
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah : SMA N 2 Sungai Tarab
Kelas/Semester : X/1

Materi Pembelgjaran : Gerak Lurus
Pertemuan : Dua

Alokas Waktu : 1 X pertemuan

A. STANDAR KOMPETENSI

Menerapkan konsep dan prinsip dasar kinematika dan dinamika benda titik

B. KOMPETENSI DASAR
Menganalisis besaran-besaran fisika pada gerak lurus dengan kecepatan

konstan dan gerak lurus dengan percepatan konstan

C. INDIKATOR
1. Memformulasikan gerak lurus beraturan (GLB)

2. Memformulasikan gerak lurus dengan percepatan konstan (GLBB)

D. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Peserta didik mampu menjelaskan karakteristik gerak lurus beraturan
(GLB) dan gerak lurus berubah beraturan
2. Pesertadidik mampu menyelidiki gera lurus beraturan suatu benda
3. Peserta didik mampu menerapkan besaran-besaran fisika pada GLB
dan GLBB dalam bentuk persamaan dan menggunakannya dalam
pemecahan masalah

E. MATERI
1. Gerak Lurus Beraturan
Suatu benda dikatakan mengalami gerak lurus beraturan jika
lintasan yang ditempuh oleh benda itu berupa garis lurus dan
kecepatannya selalu tetap setigp saat. Sebuah benda yang bergerak
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lurus menempuh jarak yang sama untuk selang waktu yang sama.
Secara matematis, persamaan gerak lurus beraturan (GLB) adalah:
s=vit
dengan: s=jarak tempuh (m)
v = kecepatan (m/s)
t = waktu ()

Jika kecepatan v mobil yang bergerak dengan lgju konstan selama
selang waktu t sekon, diilustrasikan dalam sebuah grafik v-t, akan
diperoleh sebuah garis lurus, tampak seperti pada gambar di bawah ini

Grafik hubungan v-t tersebut menunjukkan bahwa kecepatan benda
selalu tetap, tidak tergantung pada waktu, sehingga grafiknya

merupakan garis lurus yang sgjgar dengan sumbu t (waktu).

Sementaraitu, hubungan jarak yang ditempuh sdengan waktu t,
diilustrasikan dalam sebuah grafik s-t,sehingga diperoleh sebuah garis
diagonal ke atas, tampakseperti pada gambar di bawah ini

S

i
]

Dari grafik hubungan s-t tampak pada gambar di atasdapat
dikatakan jarak yang ditempuh s benda berbandinglurus dengan waktu
tempuh t. Makin besar waktunyamakin besar jarak yang ditempuh.
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2. Gerak Lurus Berubah Beraturan

Gerak lurus berubah beraturan didefenisikan sebagai gerak suatu
benda pada lintasan garis lurus dengan percepatan tetap. Percepatan
tetap artinya baik besar maupun arahnya tetap. Pada gambar di bawah
ini, jika kecepatan awa benda vp maka kecepatan benda saat t

memenuhi:
a— T
V=Vg+Av
V=Vvg+at
dengan: v = kecepatan awal (m/s)
v = kecepatan sesaat (m/s)
a = percepatan (m/s)

t = selang waktu ()
Jarak tempuh benda pada saat t detik memenuhi persamaan berikut:

s=vot + Yat?

dengan: s = jarak tempuh benda
Vo = kecepatan awal (m/s)

\'

kecepatan sesaat (m/s)
percepatan (m/s)
t = selang waktu (s)

a

F. METODE dan MODEL PEMBELAJARAN
Pendekatan . Pendekatan Saintifik

Model Pembelgjaran  : Kooperdatif tipeSTAD

Metode Pembelgjaran : Tugas, diskusi, dan percobaaan



114

G. MEDIA PEMBELAJARAN

1. Buku 2. Papan

3. Papan 4. Mobil-mobilan
5. Mobil-mobilan 6. Gunting

7. Gunting

H. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Rincian Kegiatan Waktu

Kegiatan Pendahuluan 15 Menit
Guru: Peserta didik:

v' Guru mengucapkan |v' Peserta didik menjawab
salam salam

v' Guru menyapa peserta |[v' Peserta didik menjawab
didik dan menanyakan guru
kabar pesertadidik

v Guru berdo’a Peserta didik berdo’a

v Guru mengambil absen Peserta didik menjawab
pesertadidik absen guru

v Guru memberikan |v' Peserta didik
apersepsi dan motivasi mendengarkan

pernahkah ananda aperseps dan motivas

melihat kereta api? yang diberikan guru
Bagaimana lintasan
kereta api yang sedang
berjalan? Lintasannya
lurus, parabola atau
lingkaran? pernahkah
ananda melihat mobil
yang sedang berjalan?
Apakah kecepatan
mobil yang sedang

<<

berjalan kemudian
berhenti berubah?
v  Guru  menyampaikan |v' Peserta didik
tujuan pembelgaran mendengarkan
penjelasan guru
mengenai tujuan

pembelgjaran
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Kegiatan Inti
Guru:
Eksplorasi

v Guru membagi Ssiswa
men;j adi beberapa
kelompok

v Guru menanyakan
pengertian dari gerak
lurus beraturan

v Guru menanyakan
pengertian dari gerak
lurus berubah beraturan

v' Guru menjelaskan aat
dan bahan serta tujuan
pratikum

v Guru memberikan
waktu kepada peserta
didik untuk
mempersiapkan bahan
dan alat pratikum

v' Guru memberikan
kesempatan kepada
peserta didik untuk
melakukan  pratikum
dan megumpulkan data

v Guru memberikan
kesempatan kepada
siswa untuk
menyajikan hasi|
pratikum

Elaboras

v Guru menjelaskan
kembali mengenai
gerak lurus beraturan
dan gerak lurus
berubah beraturan

v Guru memberikan
contoh sodl

v Guru menjelaskan

Peserta didik:
Eksplorasi

v’ Peserta didik duduk
berdasarkan
kelompoknya

v Peserta didik menjawab
pertanyaan dari guru
tentang pengertian
gerak lurus beraturan

v Peserta didik menjawab

pertanyaan dari guru
tentang pengertian
gerak lurus berubah
beraturan

v Peserta didik
mendengarkan
penjelasan guru

v Peserta didik
menyiapkan aat dan
bahan pratikum

v Peserta didik
mel akukan pratikum

v Peserta didik
menyajikan hasi|
pratikum

Elaborasi

v Peserta didik
mendengarkan
penjelasan guru dan
mencatat nya

v Peserta didik
mengerjakan  contoh

soal

105 Menit
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tentang grafik gerak
[urus beraturan

v Guru menjelaskan
tentang gerak lurus
berubah beraturan

v Guru memberikan

contoh sod

v Guru memberikan
latihan kepada masing-
masing kelompok

Konfirmas

memberikan
kesempatan kepada
peserta didik untuk
bertanya mengenai apa
yang belum dimengerti

v Guru

v Peserta didik
mendengarkan dan
mencatat  penjelasan
guru

v Peserta didik
mendengarkan dan
mencatat  penjelasan
guru

v Peserta didik
mengerjakan  contoh
sod

v Peserta didik
mengerjakan soal

|atihan secara bersama-
sama

Konfirmas

v Guru memberikan
kesempatan kepada
peserta didik untuk
bertanya mengenai apa

yang belum dimengerti

Kegiatan Penutup
Guru

v Guru  menyimpulkan
pembelgjaran

v" Guru memberikan soa
kuis

v Guru menugaskan
untuk membaca materi
berikutnya.

v Guru
pelgjaran.

menutup

Peserta didik
v Peserta didik
menyimpulkan
pelgjaran
v Peserta didik

mengerjakan kuis

v’ Peserta didik mencatat
tugas yang diberikan
guru

v' Peserta didik menutup
pelgaran

16 Menit

SUMBER BELAJAR

1. Marthen Kanginan, 2006. Fiska untuk SVMIA Kelas X. Jakarta

Erlangga

2. Agus Taranggo. 2004. SAINSFIS KA 1A. Jakarta: Bumi Aksara
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Fisika SMA Jilid 1, Pusat Perbukuan

4. Sri Handayani, 2009. Fisika untuk SVMA dan MA Kelas X. Jakarta:
Pusat Perbukuan

5. Joko Sumarsono. 2009. Fisika untuk SMA/MA Kelas X. Jakarta: Pusat
Perbukuan

J. PENILAIAN

a. Lembar pengamatan sikap

Aspek yang diaman Nila
Jujur Disiplin Tanggung | Santum Aktif
javal

- -] E
L2)3 4|5\ 123 4 5 11234 51434312342

1 A

2R

Keterangan:

1) Baik sekali point 5
2) Bak point 4

3) Sedang point 3

4) Kurang point 2

5) Kurang sekali point 1

b. Lembar pengamatan psikomotor

Aspek vang diamati Nillax
Menviapkan Menalar Mencoba Mengolah Menvaj

=l LTE =
q E g & £
7 Zﬁ 2 E =

2 3145 L2 3|4 5 1|25 4|5 2 4 1| 2] 3|4 5
1A
2B
Keterangan:

1) Baik sekali point 5
2) Baik point 4

3) Sedang point 3

4) Kurang point 2

5) Kurang sekali point 1

c. Penilaian pemahaman konsep
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1) Jumlah soal = 6 butir
2) Bobot soal = lihat tabel
3) Skor Idea =100
No | Soal Jawaban Skor
Maksimal
1 | Sebuah mobil Diketahu : v =72 km/jam | 10
sedang bergerak ~ .
pada lintasan lurus t=025jam
dengan kecepatan Tanya: s
tetap 72 km/jam.
Tentukanlah jarak Jawab : s=v.t
yang ditempuh -
mobil setelah melaju o
selama 15 menit !<m/jam.0,25
jam
=18km
2 | Seekor kambing Diketahui: x = 2t>— 4t — | 30
berlari sepanjang 6
garis lurus dan _
kedudukannya Tanya v
secara matematis Jawab:
dapat dinyatakan
dengan persamaan x | Untuk t =1,0's, x = 2(1)?
= 2t°— 4t -6, ~4(1)-6 =-8m
dengan x dalam Untuk t = 2,0's, x = 2(2)°
meter dan t dalam 42)-6=-6m
sekon. Tentukanlah | V7
kecepatan rata-rata v = Ax/AL
kambing dari t= 1,0 _
ssampai dengan t= = %‘E‘l =
205 m/s
3 Diketahui : s=17m 20

Seorang pemain
bowling
melemparkan bola
sehingga bola
tersebut meluncur
dengan kecepatan

t = 2,5 detik
vb =340 m/s
Tanya: v
Jawab it == = L=
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tetap. Panjang
lintasan yang dilaui
oleh bolaadalah 17
m. Jikapemain
bowling baru
mendengar bunyi
bola mengenai
sasaran 2,5 detik
setelah bola
dilemparkan dari
tangannya, maka

0,05 sekon

Makalaju bola adalah
v = g/At
= 17/(2,5
0,05)
=6,9398 m/s

berapalaju bola
tersebut? (kelgjuan
bunyi udara 340 m/s)
Sebuah benda Diketahui : vo=0 20
bergerak dari _
keadaan diam t=5s
dengan percepatan a=8m/<
tetap 8 m/s°. Jikav
kecepatan sesaat Tanya:vdans
setelah 5 detik dari Jawab -
bergerak dan sjarak '
yang ditempuh V=V +at
setelah 5 detik, maka
tentukanlah besar v =0+8(5 =
dan s tersebut 40 m/s
s=Vot +Ysat?
=0+%(8)
(5)°
=100m
Dari awal geraknya | Diketahui :a=1,5m/s” | 10

sebuah bendatelah
mengalami
percepatan tetap 1,5
m/s. Jikasaat 20 s
setelah bergerak
kecepatannya
menunjukkan nilai
45 m/s maka

t=20s
v=45m/s
Tanya: vp

Jawab: v = vg +at
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berapakah kecepatan 45=v0+15.20
awal bendatersebut?

Vo=45-30=15
m/s
Sebuah benda Diketahui : vo=10m/s | 10
bergerak dengan 2= 2 m/<
kecepatan awal 10
m/s dan percepatan 2 t=10s
m/s” selama 10 detik.
Hitunglah kecepatan | Tanya: kecepatan rate-
rata-rata benda reta
tersebut. Jawab : s=vot + Yo at?
=10 (10) + %
(2) (10°
=200 m
K ecepatan rata-rata = s/t
=200/10 =20 m/s
JUMLAH SKOR TOTAL URAIAN 100
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah : SMA N 2 Sungai Tarab
Kelas/Semester : X/1

Materi Pembelgjaran : Gerak Lurus
Pertemuan : Tiga

Alokas Waktu : 1 X pertemuan

A. STANDAR KOMPETENSI

Menerapkan konsep dan prinsip dasar kinematika dan dinamika benda titik

B. KOMPETENSI DASAR
Menganalisis besaran-besaran fisika pada gerak lurus dengan kecepatan

konstan dan gerak lurus dengan percepatan konstan

C. INDIKATOR
1. Memformulasikan gerak jatuh bebas

2. Memformulasikan gerak vertikal

D. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Pesertadidik mampu menjelaskan karakteristik gerak jatuh bebas dan
vertikal
2. Peserta didik mampu menerapkan besaran-besaran fisika pada gerak
jatuh bebas dan gerak vertikal dalam bentuk persamaan dan
menggunakannya dalam pemecahan masalah
3. Pesertadidik mampu menghitung percepatan gravitasi di suatu tempat

dengan melakukan percobaan sederhana

E. MATERI
1. Gerak jatuh bebas
Benda jatuh tentu tidak asing lagi bagi kita Benda jatuh
merupakan contoh dari gerak lurus dengan percepatan tetap (GLBB)
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yaitu sama dengan percepatan gravitas. Percepatan gravitasi dapat
digunakan pembulatan sebesar g= 10 m/s>. Percepatan gravitasi ini
juga bekerja pada benda yang dilemparkan ke atas tetapi akan
memperlambat gerak benda. Sehingga secara umum percepatan
gravitas berlaku untuk gerak vertikal.

Gerak jatuh bebas didefinisikan sebagal gerak jatuh benda dengan
sendirinya mulai dari keadaan diam (vo = 0) dan selama gerak
jatuhnya hambatan udara diabaikan, sehingga benda hanya mengalami
percepatan ke bawah yang tetap yaitu percepatan gravitasi. Persamaan
pada gerak jatuh bebas:

vt =g.t
h = ¥ gt?
dengan:

vt = kecepatan benda (m/s)

h

ketinggian benda (m)

percepatan gravitasi (10 m/s?)

g

t = waktu gerak (s)

. Gerak vertika ke bawah

Gerak benda dilempar ke bawah merupakan GLBB dipercepat dengan
kecepatan awal vo.
Vo#0
a=g
sehingga vt = vp + g.t
y = Vot + Y gt?

. Gerak vertika ke atas

Gerak benda dilempar ke bawah merupakan GLBB diperlambat
dengan kecepatan awal vo.
Vo#0

a=-g
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sehinggavt = vp - g.t
y = Vot - Yagt?
Hal khusus pada gerak vertikal ke atas:
a. Bendamencapa ketinggian maksimum jikavt =0

b. Bendasampai di tanah jikay =0

F. METODE dan MODEL PEMBELAJARAN
Pendekatan :  Pendekatan Saintifik

Model Pembelgjaran ;. Kooperatif tipe Talking Stick menggunakan
kartu soal

Metode Pembelgiaran . Tugas, diskusi, dan percobaaan

G. MEDIA PEMBELAJARAN

1. Kelereng 2. Kertas

3. Lakban 4. Bahan gar
5. Charta 6. Keereng

7. Meteran 8. Stopwatch

H. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Rincian Kegiatan Waktu
Kegiatan Pendahuluan 15 Menit
Guru: Peserta didik:
v' Guru mengucapkan |v' Peserta didik menjawab

salam salam

v/ Guru menyapa peserta |v' Peserta didik menjawab
didik dan menanyakan guru
kabar pesertadidik

v Guru berdo’a Peserta didik berdo’a

v/ Guru mengambil absen Peserta didik menjawab
pesertadidik absen guru

AN
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v Guru memberikan |v Peserta didik
aperseps dan motivasi: mendengarkan
pernahkah ananda apersepsi dan motivasi
melihat buah kelapa yang diberikan guru
langsung dari pohonnya? |v' Peserta didik

v' Guru menyampaikan mendengarkan
tujuan pembelgaran penjelasan guru

mengenai tujuan
pembelgaran

Kegiatan Inti 105 Menit

Guru: Peserta didik:

Eksplorasi Eksplorasi

v' Guru membagi siswa|v' Peserta didik duduk
men;j adi beberapa berdasarkan
kelompok untuk kelompoknya (proses 1)
mel akukan kegiatan
pratikum (proses 1)

v Guru menjelaskan alat |v' Peserta didik
dan bahan serta tujuan mengambil modul dan
kegiatan pratikum mendengarkan
tersebut penjelasan dari guru

v" Guru memberikan waktu |v' Peserta didik
kepada siswa untuk mempersiapkan alat dan
mempersiapkan bahan bahan pratikum
dan alat praktikum

v" Guru memberikan waktu
kepada siswa untuk v Peserta didik
mel akukan pratikum .

v Guru meme()erikan mel akukan pratikum
Kesempaankepada | peserta didik

menuliskan data hasil
mengumpul kan pratikum ke dalam tabel
informasi dalam bentuk .
) yang ada di dalam
data dan menuliskan ke modul
dalam bentuk tabel
Y o oeton mem?f;';gg v Pesata didik
. T menyajikan hasi
siswa untuk menyajikan :
hasil pratikum pratikum

v Guru menenyaken v Peserta didik me_njawab
pengertian dari gerak pertanyaan - dari guru
jatuh bebas tentang pengertian

gerak lurus beraturan
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Elaboras

v Guru menjelaskan
kembali mengenai gerak
jatuh bebas dan gerak
vertikal (proses 2)

v Guru memberikan
kesempatan kepada
setigp kelompok untuk
membaca dan
mempel g ari materi
tersebut (proses 3)

v' Guru meminta peserta
didik untuk menutup
bukunya dan kembali ke
tempat duduk masing-
masing (proses 4)

v Guru mengambil tongkat
yang telah dipersiapkan

sebelumnya dan
memberikan kepada
sdlah satu peserta didik
(proses 5)

v' Guru memberikan
kesempatan kepada

peserta  didik  yang
memegang tokat untuk
memilih  kartu  sod

(proses 6)
v' Guru memberikan
kesempatan kepada

peserta  didik  untuk
menjawab soa yang ada
di kartu soal, demikian
seterusnya sampai semua
peserta didik mendapat

giliran
v Guru memberi ulasan
terhadap seluruh

jawaban yang diberikan
pesertadidik (proses 7)

Konfirmasi
v Guru memberikan
kesempatan kepada

peserta didik  untuk
bertanya mengenai apa

Elabor asi

v Peserta didik menyimak
penjelasan dari guru
(proses 2)

v' Peserta didik membaca
dan mempel g ari
kembali apa yang
digarkan oleh guru
(proses 3)

v' Peserta didik menutup
buku pelgjarannya dan
kembali ke tempat
duduknya masing-
masing (proses 4)

v' Peserta didik menerima
tongkat (proses 5)

v Peserta didik yang
menerima tongkat
memilih kartu soal yang
telah disediakan oleh
guru (proses 6)

v Peserta didik menjawab
soal yang ada di kartu
soa

v Peserta didik
mendengarkan  ulasan
terhadap seluruh
jawaban (proses 7)

Konfirmasi

v Guru memberikan
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yang belum dimengerti

kesempatan kepada
peserta didik untuk
bertanya mengenai apa
yang belum dimengerti

Kegiatan Penutup

Guru
v Guru menyimpulkan
pembelgjaran

v" Guru memberikan tugas
rumah berupa latihan
soa dan untuk membaca
materi berikutnya

v Guru menutup pelgaran.

Peserta didik

v Peserta didik
menyimpulkan
pelgjaran

v’ Peserta didik mencatat
tugas yang diberikan
guru

v' Peserta didik menutup

pelgaran

16 Menit

SUMBER BELAJAR

1. Marthen Kanginan, 2006. Fiska untuk SVIA Kelas X. Jakarta

Erlangga

2. Agus Taranggo. 2004. SAINSFISIKA 1A. Jakarta: Bumi Aksara
3. FiskaSMA Jilid 1, Pusat Perbukuan
4. Sri Handayani, 2009. Fisika untuk SMA dan MA Kelas X. Jakarta:

Pusat Perbukuan

5. Joko Sumarsono. 2009. Fisika untuk SMIA/MA Kelas X. Jakarta: Pusat

Perbukuan

J. PENILAIAN

a. Lembar pengamatan sikap

Aspek vang diamarti

MNilai

Jujur Drisiplin Tanggung | Santun Akaif
javwal
E = 2 £
1213 4 1| 213 4 5 3 4 35 23 4 S| 1|23 )
1 A
2 R

Setiap aspek kemampuan diatas diberikan point sebagal berikut:



Baik sekali point 5

Baik point 4

Sedang point 3

Kurang point 2

®Poo oW

Kurang sekali point 1

b. Lembar pengamatan keterampilan
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Aspek vang diaman Nila
Menviapkan | Memalar | Mencoba | Mengolah | Menvap
- - = 2
q & 2 E £
Zzﬁ -
L |2 4{3 123 4 234 512 34|35 0({2 343
1A
2B
Keterangan :
a. Bak sekai point 5
b. Baik point 4
c. Sedang point 3
d. Kurang point 2
e. Kurang sekali point 1
c. Penilaian pemahaman konsep
Rubrik Penilaian Tes Uraian:
1. Jumlah soal =3 buah
2. Bobot soal = lihat tabel
3. Skor Ided =100
No | Soal Jawaban Skor
Maksimal
1 | Sebuah benda Diketahui : vo= 20m/s | 30
dilemparkan ke atas
dengan kecepatanawal v = 5mis
20 m/s.Berapakah g = 10
ketinggian benda /<2
tersebutsaat
kecepatannyamenjadi | Tanya: h
5m/s?
Jawab : v =vp— gt
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5=20-10t
t=15s

Berarti ketinggiannya
dapat diperoleh:

h=vot+%gt?

= 20(1,5) -
1.10. (1,5)°
=18,75m
Sebuah boladilempar | Diketahui : vo=10m/s | 30
vertikal ke bawah dari
sebuah gedung t=2s
dengan kecepatan )
awal 10 m/s dan jatuh | 12 Y2 0
mengenai tanah Jawab : h=vot + %% g t?
dalam waktu 2 detik.
Tentukanlah tinggi =10 (2)2+ Ya
bangunan tersebut. (10) (2)
=40m
Sebuah pesawat Diketahui : vo = 20 m/s | 40

terbang dipercepat
dari kecepatan 20 m/s
menjadi 40 m/s dalam
waktu 10 sekon.
Berapakah jarak yang
ditempuh pesawat
dalam waktu tersebut?

v =40 m/s
t =10s
Tanya: s
Jawab :
vV = \ptat

20 = 40+a.
10

a=2mls

Dari nilai percepatan ini
dapat ditentukan jarak
tempuh

pesawat sebagai
berikut.

S

Vot + Yo at?

20.10+ 1/2. 2.
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10°
=300 m

JUMLAH SKOR TOTAL URAIAN

100
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah : SMA N 2 Sungai Tarab
Kelas/Semester : X/1

Materi Pembelgjaran : Gerak Lurus
Pertemuan : Tiga

Alokas Waktu : 1 X pertemuan

A. STANDAR KOMPETENS
Menerapkan konsep dan prinsip dasar kinematika dan dinamika benda titik

B. KOMPETENSI DASAR
Menganalisis besaran-besaran fisika pada gerak lurus dengan kecepatan

konstan dan gerak lurus dengan percepatan konstan

C. INDIKATOR
1. Memformulasikan gerak jatuh bebas
2. Memformulasikan gerak vertikal

D. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Pesertadidik mampu menjelaskan karakteristik gerak jatuh bebas dan
vertikal
2. Peserta didik mampu menerapkan besaran-besaran fisika pada gerak
jatuh bebas dan gerak vertikal dalam bentuk persamaan dan
menggunakannya dalam pemecahan masalah
3. Pesertadidik mampu menghitung percepatan gravitas di suatu tempat

dengan melakukan percobaan sederhana

E. MATERI
1. Gerak jatuh bebas
Benda jatuh tentu tidak asing lagi bagi kita Benda jatuh
merupakan contoh dari gerak lurus dengan percepatan tetap (GLBB)
yaitu sama dengan percepatan gravitasi. Percepatan gravitasi dapat
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digunakan pembulatan sebesar g= 10 m/s’. Percepatan gravitasi ini
juga bekerja pada benda yang dilemparkan ke atas tetapi akan
memperlambat gerak benda. Sehingga secara umum percepatan
gravitas berlaku untuk gerak vertikal.

Gerak jatuh bebas didefinisikan sebagai gerak jatuh benda dengan
sendirinya mulai dari keadaan diam (vo = 0) dan selama gerak
jatuhnya hambatan udara diabaikan, sehingga benda hanya mengalami
percepatan ke bawah yang tetap yaitu percepatan gravitasi. Persamaan
pada gerak jatuh bebas:

vt =g.t
h = ¥ gt?
dengan:
vt = kecepatan benda (m/s)

h

ketinggian benda (m)

g = percepatan gravitasi (10 m/s?)

t = waktu gerak (s)

. Gerak vertika ke bawah

Gerak benda dilempar ke bawah merupakan GLBB dipercepat dengan
kecepatan awal vo.
Vo#0
a=g
sehingga vt = vp + g.t
y = Vot + Y gt?

. Gerak vertika ke atas

Gerak benda dilempar ke bawah merupakan GLBB diperlambat
dengan kecepatan awal vo.

Vo#0

a=-g

sehinggavt = vp - g.t
y = Vot - Yagt?

Hal khusus pada gerak vertikal ke atas:
a. Bendamencapa ketinggian maksimum jikavt =0

b. Bendasampai di tanah jikay =0
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F. METODE dan MODEL PEMBELAJARAN
Pendekatan Pendekatan Saintifik

Model Pembelgaran

Metode Pembelgjaran

G. MEDIA PEMBELAJARAN

Kooperatif tipeSTAD

Tugas, diskusi, dan percobaaan

v/ Guru menyapa peserta
didik dan menanyakan
kabar pesertadidik

v Guru berdo’a v’ Peserta didik berdo’a

v' Guru mengambil absen |v' Peserta didik menjawab
pesertadidik absen guru

v Guru memberikan |[v' Peserta didik
apersepsi dan motivasi: mendengarkan
pernahkah ananda apersepsi dan motivasi
melihat buah kelapa yang diberikan guru
langsung dari pohonnya? |v* Peserta didik

v Guru menyampaikan mendengarkan
tujuan pembelgjaran penjelasan guru

mengenai tujuan

v Peserta didik menjawab

guru

pembelgjaran

1. Kelereng 2. Kertas
3. Lakban 4. Bahan gar
5. Charta 6. Kelereng
7. Meteran 8. Stopwatch
. KEGIATAN PEMBELAJARAN
Rincian Kegiatan Waktu
Kegiatan Pendahuluan 15 Menit
Guru: Peserta didik:
v' Guru mengucapkan |v' Peserta didik menjawab
salam salam
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Kegiatan Inti
Guru:
Eksplorasi

v' Guru membagi siswa
men;j adi beberapa
kelompok

v Guru menanyakan
pengertian dari gerak
jatuh bebas

v Guru menjelaskan alat
dan bahan serta tujuan
pratikum

v" Guru memberikan waktu
kepada peserta didik
untuk  mempersiapkan
bahan dan alat pratikum

v Guru memberikan
kesempatan kepada
peserta didik  untuk
melakukan pratikum dan
megumpulkan data

v' Guru memberikan
kesempatan kepada
siswa untuk menyajikan
hasil pratikum

Elaboras

v Guru menjelaskan
kembali mengenai gerak
jatuh bebas

v Guru memberikan
contoh sod
v Guru menjelaskan

tentang gerak vertikal ke
bawah

v Guru memberikan
contoh sod
v Guru menjelaskan

tentang gerak vertikal ke

Peserta didik:
Eksplorasi

v Peserta didik duduk
berdasarkan
kelompoknya

v' Guru menjawab
pertanyaan guru

v' Peserta didik
mendengarkan
penjelasan guru

v Peserta didik
menyiapkan aat dan
bahan pratikum

v Peserta didik
mel akukan pratikum

v Peserta didik
menyajikan hasi|
pratikum

Elaboras

v Peserta didik
mendengarkan dan
mencatat penjelasan
guru

v' Peserta didik
mengerjakan contoh
soa

v' Peserta didik
mendengarkan dan
mencatat penjelasan
guru

v Peserta didik
mengerjakan contoh
soa

v' Peserta didik
mendengarkan dan
mencatat penjelasan
guru

v Peserta didik

105 Menit
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atas

v Guru memberikan
contoh sod

v Guru memberikan

latihan kepada masing-
masing kelompok

Konfirmasi

v Guru memberikan
kesempatan kepada
peserta didik  untuk
bertanya mengenai apa
yang belum dimengerti

mengerjakan contoh
soal

v Peserta didik
mengerjakan soal

latihan secara bersama-
sama

Konfirmasi

v' Guru memberikan
kesempatan kepada
peserta didik untuk
bertanya mengenai apa
yang belum dimengerti

Kegiatan Penutup

Guru
v Guru menyimpulkan
pembelgjaran

v' Guru memberikan tugas
rumah berupa latihan
soad dan  membaca
materi berikutnya

v Guru menutup pelajaran

Peserta didik

v' Peserta
menyimpulkan
pelgaran

v' Peserta didik mencatat
tugas yang diberikan
guru

didik

v' Peserta didik menutup
pelgjaran

17 Menit

SUMBER BELAJAR

1. Marthen Kanginan, 2006. Fiska untuk SVMIA Kelas X. Jakarta

Erlangga

2. Agus Taranggo. 2004. SAINSFIS KA 1A. Jakarta: Bumi Aksara
3. FiskaSMA Jilid 1, Pusat Perbukuan
4. Sri Handayani, 2009. Fisika untuk SVMA dan MA Kelas X. Jakarta:

Pusat Perbukuan

5. Joko Sumarsono. 2009. Fisika untuk SMA/MA Kelas X. Jakarta: Pusat

Perbukuan
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J. PENILAIAN
a. Lembar pengamatan sikap
i Aspek yang diamati Nilai
Jujur Disiphn Tanggung | Santunm Aletif
jawalh
- o | E
U203 4]s[1]2]3 45 1]23 4 5[1]23 4 s]1][2(3]4 5
1 A
? B
b. Lembar pengamatan keterampilan
: ..‘n spel ran:: dianaar y walax
z 1 112 1 i R Iz 3 L2 3
ST
Keterangan :
a. Bak sekai point 5
b. Baik point 4
c. Sedang point 3
d. Kurang point 2
e. Kurang sekali point 1
c. Penilaian pemahaman konsep
Rubrik Penilaian Tes Uraian:
1) Jumlah soal = 3 buah
2) Bobot soal = lihat tabel
3) Skor Ided =100
No | Soal Jawaban Skor
Maksimal
1 Sebuah benda Diketahui : vo = 20m/s | 30
dilemparkan ke atas
dengan kecepatanawal v =5mis
20 m/s. Berapakah g = 10
ketinggian benda /<2
tersebutsaat
kecepatannyamenjadi | Tanya: h
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5m/s?

Jawab : v =vp— g.t
5=20-10t
t=15s

Berarti ketinggiannya
dapat diperoleh:

h=vot+%gt?

= 20(1,5) -
1.10. (1,5)
=18,75m
Sebuah boladilempar | Diketahui : vo=10m/s | 30
vertikal ke bawah dari
sebuah gedung t=2s
dengan kecepatan .
awal 10 m/s dan jatuh | 12 Y2 0
mengenai tanah Jawab : h=vot + %% g t?
dalam waktu 2 detik.
Tentukanlah tinggi =10(2) +%
bangunan tersebui. (10) (2)?
=40 m
Sebuah pesawat Diketahui : vo = 20 m/s | 40

terbang dipercepat

dari kecepatan 20 m/s
menjadi 40 m/s dalam
waktu 10 sekon.
Berapakah jarak yang
ditempuh pesawat
dalam waktu tersebut?

v =40 m/s
t =10s
Tanya: s
Jawab :
vV = \ptat

20 = 40+a.
10

a=2mls

Dari nilai percepatan ini
dapat ditentukan jarak
tempuh

pesawat sebagal
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berikut.
S = vt +%at?

=20.10+ 1/2. 2.
10°

=300 m

JUMLAH SKOR TOTAL URAIAN 100
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LEMBAR VALIDASI

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Petunjuk:
. Untuk memberikan penilaian terhadap Rencana Pelgksanaan Pembelajaran (RPP),

Bapak/ Thu cukup memberikan tanda ceklist (V) pada kolom yang disediakan

=

Angka-angka vang terdapat pada kolom vang dimaksud seperti
(= tidak valid
| = kurang valid
1= cukup valid
3=vald
4 =sangat vald
3. Huruf-huruf yang terdapat pada kolom yang dimaksud seperti:

A = dapat dipergunakan tanpa revisi

B = dapat dipergunakan dengan sedikit revisi
= dapat dipergunakan dengan revisi sedang
D= dapat dipergunakan dengan banyak revisi
E = tidak dapat dipergunakan

Ne. I'RAIAN VALIDASI
[ e
‘1. | Format RPP
4 Sesuai format kurikulum tingkat satuan Wi
pendidikan (KTSP)
b Kesesusian penjabaran kompetensi dasar v
dengan indicator ]
¢ Kejelasan runusan indicator v
d. Kesesuaian antara banyaknya waktu dengan 9
indikator yang disediakan
¢ Mencakup 3 ranah pembelajaran. | | V
1. | Materi (Isi) vang Disajikan
& Kesesuaian dengan kompedensi dasar ‘

b, Kebenaran isi materi




¢. Kesesugian materi dengan tingkat
perkembangan intelekiual siswa

d. Indikator mengacu pada kompetensi dasar

e. Indikator mudah diukur

f Indikator mengandung kata-kata operasiongl

g. Menggambarkan kesesuzian metode dengan
langkah-langkah pembelajaran yang
dilakukan

h Langkah pembelajaran sesuai dengan
penerapan model pembelajaran

“~

R RS

Bahasa danTulisan

4. Menggambarkan bahasa sesuai dengan
kaidah bahasa Indonesia vang baku

b. Buhasa mudah dipahami

¢. Tulisan mengikuti aturan EYD

Manfaat Lembar RPP

a Dapat digunakan sebagai pedoman
pelaksanaan pembelajaran

b. Dapat digunakan untuk menilai keberhasilan
proses pembelajaran

Penilaian secara umam

No.

Aspek Penilaian

Skor Penilaian

B |C

]

Ket

Penilaian secara umum terhadap RPP

Saran-saran

Batusangkar,
Validator,

..ﬁh/;rﬂanif.ﬁg

NIP. 19680120 199403 1 004

206
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Petunjuk:

|. Untuk memberikan penilaian terhadap Rencana Pelaksangan Pembelajaran (RPP),

LEMBAR VALIDASI

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Bapak/ Tbu cukup memberikan tanda ceklist (V) pada kolom yang disediakan

2. Angks-angka yang lerdapat pada kolom vang dimaksud seperti

(1= tidak valid

I = kyrang valid
2 = cukup valid

3= valid

4= sangat valid

3 Huruf-huruf yang terdapat pada kolom yang dimaksud seperti:

A = dapat dipergunakan tanpa revisi

B = dapat dipergunakan dengan sedikit revisi
€ = dupas dipergunakan dengan revisi sedang
D = dapat dipergunakan dengan banyak revisi

E = tidak dapat dipergunakan
No. :' URAIAN VALIDASI
0 - | 4
| L. | Format RPP
| a. Sesuai format kurikulum tingkat satan v
pendidikan (KTSP)
b. Kesesuatan penjabaran kompetensi dasar v
dengan indikator
¢ Kejelasan rumusan indikator
d. Kesesuaian antara hanyaknys wakiu deng,an
indikator yang disediakan
I ¢ Mencakup 3 ranah pembelajaran. Vo
2, | Materi (Isi) yang Disajikan
! & Kesesuaian dengan kompetensi dasar W
| b Kebenaran isi maten, v
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[¢ Kesesuaian materi dengan tingkat

perkembangan intelektual siswa

Indikator mengacu pada kompetensi dasar
Indikator mudah diukur

Indikator mengandung kata-kata operasional
Menggambarkan kesesuaian metode dengan
langkah-tangkah pembelajaran yang
dilakukan

e hom oo

b Langkah pembelajaran sesuai dengan

penerapan model pembelajaran

“REE %

B

Bahasa danTulisan

a  Menggambarkan hahasa sesuai dengan
kaidah hahasa Indonesia yang baku

b, Bahasa mudah dipahami

¢ Tulisan mengibartt aturan EYD

L

Manfaat Lembar RFP

1 Dapat digunakan sehagai pedoman
pelaksanaan pembelajaran

b Dapat digunakan untuk menilai
Embm‘insﬂun_pfrm pembalajaran

Penilainn secara umum

No.

Aspek Penilaian

Ket

Penilaian secara umum terhadap RPP

Saran-saran

08

141
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LAMPIRAN VIII

KI1SI- KIS SOAL UJI COBA

MATA PELAJARAN - FISSKA
KELAS SEMESTER c X/
JUMLAH SOAL : 33BUTIR
WAKTU :90OMENIT
TAHUN PELAJARAN : 2016/2017

KOMPETENSI DASAR : Menganalisis besaran-besaran fisika pada gerak lurus dengan
kecepatan dan percepatan konstan

INDIKATOR INDIKATOR SOAL ASPEK NO.
KOGNITIF | SOAL

1. Mengandisis Menentukan jarak dan C2 3
besaran-besaran perpindahan suatu

. C3 1,2
fiska pada gerak | benda

dengan  kecepatan

Menentukan besar C1 4
dan percepatan
kecepatan  rata-rata

konstan _ C3 56,7
dan kelguan rata-rata

suatu benda
Menentukan besar C1 8
ercepatan  rata-rata
Pereep C3 9,10
suatu benda
2. Mengandlisis grafik | Menentukan grafik C1 11, 12
gerak lurus dengan | gerak lurus beraturan
kecepatan konstan Menentukan besar C3 13

jarak pada gerak lurus
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di udara paa gerak
vertikal ke atas

beraturan
Menentukan besar C3 14, 15,
kecepatan dan waktu 16
pada gerak lurus
beraturan
3. Mengandisis grafik | Menentukan besar C1 17
gerak lurus dengan | kecepatan pada gerak
C3 18,19
percepatan konstan | lurus berubah
beraturan
Menentukan besar C3 20,21
jarak yang ditempuh
suatu benda
Menentukan grafik C2 22
gerak lurus berubah
C3 23
beraturan
4. Menganalisis gerak Menentukan waktu dan Cc1 24,25
jatuh bebas kecepatan benda
C3 26, 27
menyentuh tanah pada
gerak jatuh bebas
5. Menganalisis gerak Menentukan kecepatan Cc1 28
vertikal batu menyentuh tanah
. C3 29, 30
pada gerak vertikal ke
bawah
Menentukan  ketinggia Cc1 31
maksimum, lama banda
C3 32,33
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LAMPIRAN IX

SOAL UJI COBA
Petunjuk pengisian soal:
1. Bacalah soal-soal berikut dengan teliti
2. Pilihlah a, b,c, d atau e yang kamu anggap benar, kemudian silangi (X) pada lembar
jawaban yang tersedia

1. Andi berjalan ke utara sgjauh 2 meter, lalu berbalik arah berjalan ke selatan sgjauh 2
meter. Jarak dan perpindahan Andi adalah ....
a2 meter dan 2 meter

2 meter dan 4 meter

4 meter dan 0 meter

4 meter dan 2 meter

4 meter dan 4 meter

® oo o

2. Tina berlari ke timur sgjauh 40 m kemudian berbelok ke utara sgjauh 30 m. Jarak
dan perpindahan Tinaadalah ....
a 50mdan70m

30mdan40m

40 mdan 30 m

70mdan5m

70 mdan 50 m

® oo

3. Sebuah mobil bergerak dengan kecepatan tetap 20 m/s. Pernyataan yang berkaitan
dengan hal tersebut diberikan sebagai berikut:
1. Daam selang waktu 20 detik mobil menempuh jarak 1 m
2. Jarak yang ditempuh mobil setelah 2 detik adalah 40 m
3. Kecepatan mobil setelah 2 detik adalah 40 m/s

Pernyataan yang benar adalah....

ldan2
1dan3
1,2dan3
2sga
3sga

©® oo oW

4. Satuan Sl dari kecepatan rata-rata adalah ....
a ms

b. m/s’

C. detik

d. meter

e. menit
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Sebuah benda bergerak dari O ke C melalui B. Panjang OB = 50 mdan BC =30 m
dan waktu yang dibutuhkan dari O ke C adalah 2 s. Kecepatan rata-rata benda
adalah....

a 10m/s

20 m/s

30 m/s

40 m/s

50 m/s

® oo o

Sebuah mobil bergerak lurus ke timur 8 m selama 4 sekon lalu bergerak lurus ke
utara sejauh 6 m selama 1 sekon. Kecepatan rata-rata mobil adalah....

a 1m/s

2m/s

3m/s

4m/s

5m/s

® oo o

Seekor kuda berlari sepanjang garis lurus menempuh 100 m dalam waktu 30 s. Kuda
tersebut kemudian berbalik dan berlari kembali separo jalan dalam waktu 20 s.
Keguan rata-rata kuda tersebut adalah ....
a 1m/s
2m/s
3m/s
4 m/s
5m/s

® oo o

Suatu benda mengalami percepatan jika....
a.  Kecepatannya berubah

Kecepatanya tetap

Jaraknya berubah

Perpindahannya berubah
Perpindahannya tetap

® oo

Mobil yang pada mulanya diam 10 sekon kemudian bergerak ke timur dengan
kecepatan sebesar 25 m/s selama 3 sekon. Percepatan rata-rata mobil tesebut adalah
a 2m/s
b. 4m/s
c. 5m/is
d 8m/s
e. 10m/s

Kecepatan gerak sebuah mobil berubah dari 10 m/s menjadi 16 m/s dalam selang
waktu 3 sekon. Percepatan rata-rata mobil dalam selang waktu tersebut adalah....

a 1ms

b. 2m/¢
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c. 3m<
d. 4m/<
e. 5m/s

11. Suatu benda dikatakan bergerak lurus beraturan apabila....

a

® oo o

Percepatannya sama dengan nol
Percepatannya konstan

Lintasannyatidak lurus

Lintasannyalurus dan percepatannya konstan
Lintasannyalurus dan kecepatannya konstan

12. Perhatikan gambar grafik di bawahini!

Grafik di atas merupakan grafik hubungan antara kecepatan (v) dan waktu (t) dari
suatu gerak lurus. Bagian grafik yang menunjukkan gerak lurus beratuan adalah ...

a

® oo

ga b~ WDNPRF

13. Sebuah mobil bergerak pada lintasan lurus dengan kecepatan tetap 72 km/jam. Jarak
yang ditempuh mobil setelah melgju selama 30 detik adalah .....

a

® oo o

200 m
400 m
600 m
800 m
1000 m

14. Pada jam pelgjaran olahraga, pengagjar mengadakan lomba lari. Andi dan Tono
adalah dua peserta pertama yang bertanding. Suatu saat, Andi yang sedang berlari
pada kelajuan 9,4 m/s berada pada jarak 2 m di belakang Tono yang berlari dengan
kelgjuan 9,2 m/s. Waktu yang diperlukan oleh Andi untuk menyusul Tono adalah....
detik

a  5Sdetik

b.
C.

10 detik
15 detik



d.
e.
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20 detik
25 detik

15. Sebuah benda bergerak lurus beraturan dalam waktu 10 sekon dan menempuh jarak
80 meter, kecepatan bendatersebut adalah ...

a

® oo

4m/s
6 m/s
8m/s
10 m/s
12 m/s

16. Seorang mengendarai mobil dengan kecepatan 90 km/jam, tiba-tiba melihat seorang
anak kecil di tengah jalan pada jarak 200 m dimukanya. Jika mobil direm dengan
perlambatan maksimum sebesar 1,25 m/s, makaterjadi peristiwa.....

a

® oo

Mobil tepat akan berhenti di muka anak itu
Mobil langsung berhenti

Mobil berhenti jauh di muka anak itu

Mobil berhenti sewaktu menabrak anak itu
Mobil baru berhenti setelah menabrak anak itu

17. Suatu benda dikatakan bergerak lurus berubah beraturan apabila....

a

® oo o

Percepatannya sama dengan nol
Percepatannya konstan

Lintasannyatidak lurus

Lintasannyalurus dan percepatannya tetap
Lintasannyalurus dan kecepatannya konstan

18. Sebuah mobil pembalap memulai geraknya dengan kecepatan 10 m/s. Mesin mobil
tersebut mampu memberikan percepatan yang tetap 2 m/s’. K ecepatan mobil tersebut
setelah bergerak 10 sadalah ...

a

® oo

10 m/s
15m/s
20m/s
25m/s
30 m/s

19. Dari awal geraknya sebuah benda telah mengalami percepatan tetap 1,5 m/s. Jika
saat 20 s setelah bergerak kecepatannya menunjukkan nilai 45 m/s maka kecepatan
awal bendatersebut adalah ....

a

® oo o

10 m/s
15m/s
20 m/s
25m/s
25m/s
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20. Sebuah pesawat terbang dipercepat dari kecepatan 20 m/s menjadi 40 m/s dalam
waktu 10 sekon. Jarak yang ditempuh pesawat dalam waktu tersebut adalah ....
a 100m
200 m
300 m
400 m
500 m

® oo o

21. Sebuah mobil bergerak pada lintasan lurus dengan kecepatan 20 nv/s. Karena ada
rintangan sopir menginjak pedal rem sehingga mobil mendapat perlambatan 10 m/s?.
Jarak yang masih ditempuh mobil tersebut adalah ....

a 10m

20m

30m

40m

50 m

® oo o

22. Sebuah benda berubah gerak secara beraturan dari kecepatan 2 m/s sampai diam,
jarak yang dicapainya adalah 1 meter. Gerak bendaitu dapat ditunjukkan oleh grafik
kecepatan (V) terhadap waktu (t) ....

23. Di bawah merupakan grafik yang menunjukkan hubungan v dan t sebuah gerak
pesawat. Percepatan pesawat saat 10 jam pertama adalah ...
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5 km/jam
10 kmvjam
15 km/jam
50 km/jam
100 krvjam

24. Suatu benda dikatakan mengalami gerak jatuh bebas apabila, kecuali ....

a

® oo o

Arah gerak ke bawah

K ecepatan awal nol

Dipercepat karena searah gravitas
Jarak tempuh sama dengan ketinggian
Arah gerak ke atas

25. Benda A dan B masing-masing massanya mA dan mg Pada saat bersamaan
dilepaskan dari ketinggian yang sama. Bila waktu untuk sampai ditanah masing-
masing tg dan ts, maka ....

a

® oo

ta> tg, bilama> mg
ta< tg, bilama< mg
ta = tg, tidak dipengaruhi massa
ta> tg, bilama< mg
ta< tg, bilama> mg

26. Sebuah benda jatuh bebas dari ketinggian 20 m. Jika percepatan gravitas 10 m/s”
maka waktu yang diperlukan oleh benda untuk mencapai tanah adalah ....

a

® oo o

2s
4s
6s
8s
10s

27. Sebuah batu bata jatuh bebas dari atap sebuah gedung tinggi. Setelah 3 s batu
menyentuh tanah. Maka kecepatan batu bata saat menyentuh tanah adalah ....

a

® oo o

29,4 m/s
3m/s
39,5 m/s
39,4 m/s
4m/s

28. Budi dilempar sebuah batu ke bawah, maka kecepatan awal batu tersebut adalah ...

a

® oo

Vo=0
VoZz 0
Vo> 0
Vo< O
Vo= 0



29.

30.

31.

32.

33.
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Sebuah batu dilempar ke bawah dengan kelgjuan 10 m/s dan mencapai tanah dalam
waktu 5 detik. Jika g = 10 m/s’, maka kecepatan batu pada saat menyentuh tanah
adalah ....

a 50m/s

60 m/s

75 m/s

80 m/s

90 m/s

® oo o

Sebuah benda dijatuhkan vertikal ke bawah dengan kecepatan awa 15 mi/s.
K ecepatan benda tersebut saat t=3 s adalah ... (g = 10 m/s?)

a 15m/s

30 m/s

45 m/s

60 m/s

90 m/s

® oo o

Sebuah benda dilempar vertikal ke atas. Selama gerak ke atas maka pada benda akan
berlaku ...

a.  Kecepatan bertambah

Percepatan bertambah

Percepatan konstan

K ecepatan konstan

Percepatan berkurang

® oo

Sebuah benda dilemparkan ke atas dengan kecepatan awa 20 m/s. Ketinggian
maksimum benda tersebut adalah ....(g=10 m/s’)

a 10m

20m

30m

40 m

50 m

® oo

Sebuah peluru ditembakkan vertikal ke atas dari permukaan tanah dengan kecepatan
awal 80 m/s (g = 10 m/s’). Maka lamanya peluru di udara adalah ... .

a 16s

17s

18s

19s

20s

® oo
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LEMBAR VALIDASI
SOAL TES UJI COBA

Petunjuk

1. Untuk memberikan penilaian terhadap soal tes, Tbuk cukup memberikan tanda ceklist
() pada kolom yang disediakan,
2. Angka-;ng,k& yang terdapat pada kolom yang dimaksud seperti:
© 0= udak valid
1 = kurang valid
2 = cukup valid
3 =valid
4 = sangat valid
3. Huruf-huruf yang terdapat pada kolom yang dimaksud seperti:
A = dapat dipergunakan tanpa revisi
B = dapat dipergunakan dengan sedikit revisi
C = dapat dipergunakan dengan revisi sedang
D= dapat dipergunakan dengan banyak revisi
E = tidak dapat dipergunakan

—

Na. | - Aspek Penilaian Skor Penilaian Ket
o1 [2]3] 4
1. | Tsi soal tes
a Kesesuaian dengan kompetensi dasar Y,
b. Kebenaran soal Y
¢. Soal mengacu pada indikator V4
d, Soal mudah diukur vV
€. Soal mengandung kata-kata i
operasional
2. | Bahasa yang digunakan
a. Kebenaran tata bahasa v
b. Kesederhanaan struktur kalimat v/
Penilaian secara umum
Nao. Aspek Penilaian Skor Penilaian Ket

A[B|[C[D] E
1. | Penilaian secara umum terhadap soal tes vy
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.................................................................................................................................................

Batusangkar, 2016
Validator,

NIP. 19800225 200501 2 010
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LAMPIRAN XII

Perhitungan IndeksK esukaran Soal

154

Untuk Soal Nomor 1:

E) ~0,48
23

Kesimpulan: indeks kesukaran di atas antara0,30< P < 0,70,

maka tingkat kesukaran soal tersebut sedang

B’l\,llt(;r SiE\zZl);i:ng S\i];/\rz?lk\ll) ngdlf;(rsan Kriteria Klag';(ijllrasi

Soal Betul () (P)
1 11 23 0,48 Sedang Dipakai
2 14 23 0,61 Sedang Dipakai
3 6 23 0,26 Sulit Dibuang
4 18 23 0,78 Mudah Dibuang
5 14 23 0,61 Sedang Dipakai
6 12 23 0,52 Sedang Dipakai
7 11 23 0,48 Sedang Dipakai
8 11 23 0,48 Sedang Dipakai
9 10 23 0,43 Sedang Dipakai
10 13 23 0,56 Sedang Dipakai
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11 13 23 0,56 Sedang Dipakai
12 12 23 0,52 Sedang Dipakai
13 11 23 0,48 Sedang Dipakai
14 1 23 0,64 Sedang Dipakai
15 19 23 0,83 Mudah Dibuang
16 3 23 0,13 Sulit Dibuang
17 11 23 0,48 Sedang Dipakai
18 12 23 0,52 Sedang Dipakai
19 18 23 0,78 Mudah Dibuang
20 19 23 0,83 Mudah Dibuang
21 8 23 0,35 Sedang Dipakai
22 1 23 0,64 Sedang Dipakai
23 5 23 0,22 Sulit Dibuang
24 23 23 1 Mudah Dibuang
25 15 23 0,65 Sedang Dipakai
26 10 23 0,43 Sedang Dipakai
27 2 23 0,08 Sulit Dibuang
28 23 23 1 Mudah Dibuang
29 11 23 0,48 Sedang Dipakai
30 11 23 0,48 Sedang Dipakai
31 11 23 0,48 Sedang Dipakai
32 15 23 0,65 Sedang Dipakai
33 15 23 0,65 Sedang Dipakai
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LAMPIRAN XIV

PERHITUNGAN RELIABILITAS

SOAL UJI COBA TESAKHIR

1. Memilah dan menghitung item awal dan item akhir

158

SKOR
NO TOTAL X Y X"2 Y2 XY

1 24 13 11 169 121 143
2 21 11 10 121 100 110
3 21 10 11 100 121 110
4 20 10 10 100 100 100
5 20 11 9 121 81 99
6 19 8 11 64 121 88
7 19 9 10 81 100 90
8 19 9 10 81 100 90
9 18 8 10 64 100 80
10 18 8 10 64 100 80
11 18 8 10 64 100 80
12 18 9 9 81 81 81
13 16 7 9 49 81 63
14 15 7 8 49 64 56
15 15 7 8 49 64 56
16 15 7 8 49 64 56
17 14 8 6 64 36 48
18 14 7 7 49 49 49
19 14 7 7 49 49 49
20 14 7 7 49 49 49
21 13 6 7 36 49 42
22 13 7 6 49 36 42
23 11 5 6 25 36 30
JUMLAH 389 189 200 1627 1802 1691

2. Menghitung korelasi product moment

)=

N XY) -3 X)(QY)

VN X2 = X)PHNY Y2 - ()%



23(1691) - (189)(200)
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et J3(1627) - (189 [231802) - (200 ] .
3. Menghitung reliabilitas seluruh tes dengan cara
Tl
No Indeks Reliabilitas Klasifikasi
1 0.80<r11<1.00 Sangat tinggi
2 0.60<r1;<0.80 Tinggi
3 0.40<r11<0.60 Sedang
4 0.20<r4;<0.40 Rendah
5 0.00<r11<0.20 Sangat rendah
0,80 < ry; <1.00 Klasifikasinya adalah Sangat
Tinggi.
K esimpulan Karena0,80< 0,81<1,00 : sangat tinggi

ri11 = 0,81 makareliabilitas sangat tinggi
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LAMPIRAN XV
KLASIFIKASI SOAL UJI COBA

Setelah dilakukan langkah-langkah untuk menguji tes, mulai dari validas
oleh dosen dan guru Fisika sampa pada reliabilitas, indek kesukaran dan daya
beda, maka diperoleh data sebagai berikut:

Tabel Klasifikas Soal Uji Coba

No Indeks Daya
Soal Kesukaran o Pembeda (D) Kriteria Kesimpulan
(P) Kriteria
1 0,48 Sedang 0,22 Cukup Dipakai
2 0,61 Sedang 0,30 Cukup Dipakai
3 0,26 Sulit -0,20 Tidak baik Dibuang
4 0,78 Mudah 0,11 Jelek Dibuang
5 0,61 Sedang -0,05 Tidak baik Dibuang
6 0,52 Sedang 0,31 Cukup Dipakai
7 0,48 Sedang 0,22 Cukup Dipakai
8 0,48 Sedang 0,22 Cukup Dipakai
9 0,43 Sedang 0,14 Jelek Dibuang
10 0,56 Sedang 0,22 Cukup Dipakai
11 0,56 Sedang 0,22 Cukup Dipakai
12 0,52 Sedang 0,31 Cukup Dipakai
13 0,48 Sedang 0,22 Cukup Dipakai
14 0,64 Sedang -0,09 Tidak baik Dibuang
15 0,83 Mudah 0,02 Jelek Dibuang
16 0,13 Sulit 0,17 Jelek Dibuang
17 0,48 Sedang 0,40 Baik Dipakai
18 0,52 Sedang 0,31 Cukup Dipakai
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19 0,78 Mudah 0,11 Jelek Dibuang
20 0,83 Mudah 0,19 Jelek Dibuang
21 0,35 Sedang 0,32 Cukup Dipakai
22 0,64 Sedang -0,09 Tidak baik Dibuang
23 0,22 Sulit 0,24 Cukup Dipakai
24 1 Mudah 0,00 Jelek Dibuang
o5 0,65 Sedang 0,55 Baik Dipakai
26 0,43 Sedang 0,31 Cukup Dipakai
27 0,08 Sulit -0,01 Tidak baik Dibuang
28 1 Mudah 0,00 Jelek Dibuang
29 0,48 Sedang 0,22 Cukup Dipakai
0 048 | Sedang 0,40 Baik Dipakai
31 0,48 Sedang 0,57 Baik Dipakai
32 0,65 Sedang 0,38 Cukup Dipakai
- 065 | Sedang 0,55 Baik Dipakai

Berdasarkan klasifikasi soal di atas, maka di ambil kesimpulan soal yang
akan diujikan pada tes akhir kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah
1,2,6,7,8,10,11,12,13,17,18,21,23,25,26,29,30,31,32,33.
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LAMPIRAN TV FORMAT PENTLATAN ASPEK AFEKTIF KELAG TESPERIAEN

KELAS ;14

MATA PELAJARAN : FLIEA
MATERI : GERAKLURLS
FERTEMUAN £

ASPEE ATEKTIF VARG DINILAL NILAI AXHIR,

¥ Nam e DETLN | trcccmmawsa| SANTIH TE

g - ]‘:L-;.-l-f‘?:}?--if]:54."'::1”:-1':*'.-fﬂwnluhn
| [ANGELLA FATHA 4 4 4 ¢ 4] [ W | N[ B
1 [A3TRIDIA LESTER] 4 4 4 4 19|70 B
3 |ATUDIA LLAMDAR] 3 3 4 4 HERR ]
4 [DESPITA RAIDADAND 4 3 : 4 3 19 (7600 B
5 |ELVIV DE¥ANA 4 4 4 4 3 19 |%W| B
§ |FARRAY WARMT] 4 4 4 4 I8 [Th0| B
T [FATTYA AMANDA UTAMD 4 4 4 4 4 [ |%@| B
§ |FOOIL RaT ] 3 3 ; 3 L&l €
9 |HaRDRI 3 3 ] 3 3 06| €
10 {WUSER MAULANA 4 4 4 4 H W | B
11 D700 BOLAGIL ELYAG 4 4 4 4 19 17%0| B
1] [LAlLa 34FTTR & : : 4 4 [0 || B
13 [MARIA LLFRAW AN 4 ¢ 4 4 19| %W| B
14 [MUHAADMAD HAFE 3 4 3 4 7 |80| B
13 MAHAMMAD BLE¥AD 3 3 3 ¢ | M0l 5
16 [WELDW FITRI 4 4 4 4 L
17 [RAUDATUL LTS 4 4 4 4 IR L
18 [REND CTAVIANT 4 4 4 4 15 || B
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FORMAT PENILAIAN ASPEK AFERTIF KELAS EKEPERTAEN
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LAMPIRAN XVIII

KI1SI- KISI SOAL UJI COBA

MATA PELAJARAN - FISSKA
KELAS SEMESTER c X/
JUMLAH SOAL : 33BUTIR
WAKTU :90OMENIT
TAHUN PELAJARAN : 2016/2017

KOMPETENSI DASAR : Menganalisis besaran-besaran fisika pada gerak lurus dengan
kecepatan dan percepatan konstan

INDIKATOR INDIKATOR SOAL ASPEK NO.
KOGNITIF | SOAL

1. Mengandisis Menentukan jarak dan C3 1,2
besaran-besaran perpindahan suatu
fiska pada gerak | benda
dengan  kecepatan

Menentukan besar C3 3,4
dan percepatan
kecepatan  rata-rata
konstan _
dan kelgjuan rata-rata
suatu benda
Menentukan besar C1 5
percepatan  rata-rata
C3 6
suatu benda
2. Menganalisis grafik | Menentukan grafik C1 7,8
gerak lurus dengan | gerak lurus beraturan
kecepatan konstan Menentukan besar C3 9

jarak pada gerak lurus
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beraturan

3. Mengandlisis grafik
gerak lurus dengan

percepatan konstan

Menentukan besar
kecepatan pada gerak
lurus berubah

beraturan

C1

10

C3

11

M enentukan besar
jarak yang ditempuh
suatu benda

C3

12

Menentukan grafik
gerak lurus berubah

beraturan

C3

13

4. Menganalisis gerak
jatuh bebas

Menentukan waktu dan
kecepatan benda
menyentuh tanah pada
gerak jatuh bebas

C1

14

C3

15

5. Menganalisis gerak
vertikal

Menentukan kecepatan
batu menyentuh tanah
pada gerak vertikal ke
bawah

C3

16, 17

Menentukan  ketinggia
maksimum, lama banda
di udara paa gerak
vertikal ke atas

C1

18

C3

19, 20




SOAL TEST

Petunjnk pengision soal:

1. Bacalgh soal-soal berikur dengan teliti

2. Piliklah a, b, d atew ¢ yang kamu anggap
henar, kemudian silangi (X) pada lembar fawaban
yang fersedia

(]
i

5

Andi berjalan ke utara sejauh 2 meter, lalu
berbalik arah berjalan ke selatan sejauh 2
meter, Jarak dan perpindahan Andi adalah
. 2 meter dan 2 meter
b. 2 meter dan 4 meter
. 4 meter dan () meter
d. 4 meter dan 2 meter
¢ 4 meter dan 4 meder

Tina berlai ke timor sejauh 40 m
kemudian berbelok ke utara sejauh 30 m.
Jarak dan perpindahan Tina adalah ....

g 50mdan70m

b. 30 m dan40m

.c. 40m don30m

d. 70mdanSm
e. 70mdan50m

Seekor kuda berlari sepanjang garis lurus
menempuh |30 m dalam waktu 30 5. Kuda
tersebut kemudian berbalik dan berlari
kembali separo jalan dalam waktu 20 s.
Kelajuan rata-rata kuda tersebut adalah ....
g lmf
b, 2m's
¢ dImfs
d 4mis
e 3mfs

Sebuah mobil bergerak lurus ke timur 8 m
selama 4 sekon lalu bergerak lurus ke utara
sejath 6 m selama 1 sekon. Kecepatan
rata-ratn mobil adatah ...

a |lmfs

b 2mis

¢. 3m's
d 4m's
e Smfs

Suatu benda mengalami percepatan jika....

n. Kecepatannya berubah
b. Kecepatanya tetap

¢, Jaraknva berubah

d. Perpindahannya berubsh
e. Perpindahannya tetap

. Kecepatan gerak sebuah mobil berubah

dari 10 m's menjedi 16 m's dalam selang
waktu 3 sekon. Percepatan rata-rata mobil
dalam selang wakiu tersebut adalah....

a lmfs

b 2m/s

¢ Imi

d 4ms

e Sms

. Suatu benda dikatakan bergerak lurus

beraturan apabila....

a. Percepatannya sama dengan nol

b, Percepatannya konstan

e, Lintasannya tidak borus

d. Limasannya Iurus dan percepatannya
konstan

e, Lintasannya lurus dan kecepatannya
konstan

. Perhatikan gambar grafik di bawah ini!

¥ (e}
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Grafik di atas merupakan grafik hubungan
antara kecepatan (v) dan waktu (¥) dari
suaiy gerak lurus. Bagian grafik yang
menunjukkan gerak lurus beratuan adalah
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1

12,

13.

Sebuah mobil bergerak pada lintasan lurus
dengan kecepatan tetap 72 kmfam. Jarak
yang ditempuh mobil setelah melaju
selama 30 Aot adalah .....

a 200m

b, 400m

¢, 600m

d. 800 m
e, 1000m

,Suatn benda dikatakan bergerak lurus

heruhah beraturan apabila....

a. Percepatannya sama dengan nol

b. Percepatannya konstan

¢. Lintasannya tidak lurus

d. Lintasanmya lurus dan percepatannya
tetap

g, Lintasannya lurus dan kecepatanmya
konstan

. Sebuah mobil pembalap memulai geraknya

denpgan kecepatan 10 mfs. Mesin mobil
tersebut mampu memberikan percepatan
yang tetap 2 m/s’. Keeepatan mohil
tersebut setelah bergerak 10 s adalah ...

a 10mfs

b. 15mfs

e 20ms

d 25mfs

e. Mm

Sebuah mobil bergerak pada lintasan hurus
dengan kecepatan 20 mfs. Karena ada
rintangan sopir menginjak pedal rem
schingga mobil mendapat perlambatan 10
m/s’. Jarak yang masih ditempuh mobil
tersebut adalah ...

a. 10m

b, 20m

¢. Jm

d 40m

e S0m

Di bawah merupakan grafik yang
menunjukkan hubungan v dan t schush
gerak pesawat. Percepatan pesawat saat 10
Jjam pertama adalsh ..,

177

6. Smis

b. 10m's
c. 15mfs
d. 50mis
e 100 ms

14, Benda A dan B masing-masing massanya

mA dan mp Pada saat  bersamaan
dilepaskan dari ketinggian yang sama. Bila
waktu untuk sampai ditanah masing—
masing tp dan t,, maka ...

B, 4> fg, bila ma > mp

b. ty<tg, bilamy <mp

c. ty=1tpg, tidak dipengaruhi massa

d. 14> tg, bilams < mp

e 1y <lg bilamy>mg

15. Sebuah benda jatuh bebas dari ketinggian

20 m. Jika percepatan gravitasi 10 m/s’
maka waktu yang diperiukan oleh bhenda
untuk mencapai tanah adalah ....

o 2s

45

s

Bs

10s

PR o

16. Sebuah batu dilempar ke bawah dengan

kelajuan 10 m/s dan mencapai tanah dalam
waktu 5 detik. Jika g = 10 m/s’, maka
kecepatan batu pada saat menyentuh tanah
50 mfs
60 mis
75 mis
80 mi's
90 m/s

# BepE B

17. Sebuah  benda dijatuhkan vertikal ke

bawah dengan kecepatan awal 15 mis.
Kecepatan henda tersebut sant t=3 s adalah

e (2= 10 mis")
g 15mfs
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30 m/s
45 m/s
60 m/s
90 m/s

® oo o

18. Sebuah benda dilemparkan ke atas dengan kecepatan awa 20 m/s. Ketinggian
maksimum benda tersebut adalah ....(g=10 m/s?)
a 10m
20m
30m
40 m
50 m

® oo o

19. Sebuah peluru ditembakkan vertikal ke atas dari permukaan tanah dengan kecepatan
awal 80 m/s (g = 10 m/s’). Maka lamanya peluru di udara adalah ... .
a 16s
17s
18s
19s
20s

® oo o

20. Sebuah benda dijatuhkan vertikal ke bawah dengan kecepatan awal 15 m/s.
K ecepatan benda tersebut saat t = 3 sadalah ... (g = 10 m/s?)
a 15m/s
30m/s
45 m/s
60 m/s
90 m/s

® oo o
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LAMPIRAN XX

KUNCI JAWABAN SOAL TEST AKHIR

Mata Pelajaran : Fiska
Materi : Gerak Lurus

No. Kunci Jawaban
1 C

2 E

3 C

4 B

5 A

6 B

7 E

8 C

9 C
10 B/D
11 E
12 B
13 A
14 C
15 A
16 B
17 C
18 C
19 B
20 A
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Nilai Rata- Rata Hasil Belajar Siswa Ranah Kognitif

Mata Pelajaran : Fiska
Materi Pokok : Gerak Lurus
KKM : 70
NO X.4 KETERANGAN X.3 KETERANGAN
(KELAS (KELAS
EKSPERIMEN) KONTROL)
1 55 Tidak tuntas 50 Tidak tuntas
2 55 Tidak tuntas 50 Tidak tuntas
3 55 Tidak tuntas 50 Tidak tuntas
4 60 Tidak tuntas 50 Tidak tuntas
5 60 Tidak tuntas 55 Tidak tuntas
6 65 Tidak tuntas 55 Tidak tuntas
7 70 Tuntas 55 Tidak tuntas
8 70 Tuntas 55 Tidak tuntas
9 70 Tuntas 55 Tidak tuntas
10 70 Tuntas 55 Tidak tuntas
11 70 Tuntas 65 Tidak tuntas
12 70 Tuntas 65 Tidak tuntas
13 75 Tuntas 65 Tidak tuntas
14 75 Tuntas 70 Tuntas
15 80 Tuntas 70 Tuntas
16 80 Tuntas 75 Tuntas
17 80 Tuntas 75 Tuntas
18 85 Tuntas 80 Tuntas
19 85 Tuntas 80 Tuntas
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20 90 Tuntas 85 Tuntas
21 90 Tuntas 85 Tuntas
22 90 Tuntas 90 Tuntas
23 90 Tuntas 90 Tuntas
NO KELAS NILAI RATA- TERTINGGI | TERENDAH
RATA
1 | Eksperimen 73,47 90 95
2 Kontrol 66,30 90 50
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HASIL TESAKHIR RANAH KOGNITIFSISWA KELAS SAMPEL SMAN
2UNGAI TARAB

TAHUN AJARAN 2016/2017

Mata Pelajaran : Fiska
Materi Pokok : Gerak Lurus
KKM : 70
NO X.4 KETERANGAN X.3 KETERANGAN
(KELAS (KELAS
EKSPERIMEN) KONTROL)
1 55 Tidak tuntas 50 Tidak tuntas
2 55 Tidak tuntas 50 Tidak tuntas
3 55 Tidak tuntas 50 Tidak tuntas
4 60 Tidak tuntas 50 Tidak tuntas
5 60 Tidak tuntas 55 Tidak tuntas
6 65 Tidak tuntas 55 Tidak tuntas
7 70 Tuntas 55 Tidak tuntas
8 70 Tuntas 55 Tidak tuntas
9 70 Tuntas 55 Tidak tuntas
10 70 Tuntas 55 Tidak tuntas
11 70 Tuntas 65 Tidak tuntas
12 70 Tuntas 65 Tidak tuntas
13 75 Tuntas 65 Tidak tuntas
14 75 Tuntas 70 Tuntas
15 80 Tuntas 70 Tuntas
16 80 Tuntas 75 Tuntas
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17 80 Tuntas 75 Tuntas
18 85 Tuntas 80 Tuntas
19 85 Tuntas 80 Tuntas
20 90 Tuntas 85 Tuntas
21 90 Tuntas 85 Tuntas
22 90 Tuntas 90 Tuntas
23 90 Tuntas 90 Tuntas
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RATA-RATA AKHIR RANAH PSIKOMOTOR SISWA KELAS SAMPEL

SMAN 2 SUNGAI TARAB

TAHUN AJARAN 2016/2017

Mata Pelajaran : Fiska
Materi Pokok : Gerak Lurus
KKM : 70
A. KELASEKSPERIMEN ( X.4)
No Nama Per-1 | Per-2 | Per3 | 1oty | Rata | Mutu
rata
1 | AngellaFatika 80,00 | 84,00 | 88,00 | 252 84 A
2 | Adtri Indha Lesteri 76,00 | 68,00 | 80,00 | 224 | 74,67 B
3 | Ayudia Ulandari 72,00 | 76,00 | 80,00 | 228 76 B
4 | Despita Rahmadani 72,00 | 80,00 | 80,00 | 232 | 77,34 B
5 | Elvin Deyana 72,00 | 80,00 | 80,00 | 232 | 77,34 B
6 | Farhan Wahyudi 68,00 | 72,00 | 72,00 | 212 | 70,67 B
7 | Fatiya Ananda Utami 68,00 | 76,00 | 80,00 | 224 | 74,67 B
8 | Fikhil Hadi 52,00 | 60,00 | 60,00 | 172 | 57,34 B
9 | Hardiki 56,00 | 60,00 | 64,00 | 180 60 C
10 | Husein Maulana 56,00 | 76,00 | 68,00 | 200 | 66,67 B
11 | IntanialkhlasiaElvag | 80,00 | 80,00 | 80,00 | 240 80 B
12 | Laila Safitri 80,00 | 80,00 | 80,00 | 240 80 B
13 | Maria Ulfhawan 76,00 | 80,00 | 80,00 | 236 | 78,67 B
14 | Muhammad Hafiz 60,00 | 64,00 | 68,00 | 192 64 B
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15 | Muhammad Irsyad 60,00 | 60,00 | 6800 | 188 | 6267 | B
16 | NeldaFitri 80,00 | 80,00 | 80,00 | 240 | 80 B
17 | Raudatul Hulma 80,00 | 84,00 | 84,00 | 248 | 8267 | B
18 | Reno Oktaviandi 80,00 | 80,00 | 80,00 | 240 | 80 B
19 | Sonia 72,00 | 76,00 | 80,00 | 228 | 76 B
20 | Thomas Mario 64,00 | 72,00 | 6800 | 204 | 68 B
21 | Vauzan Syofyan 60,00 | 72,00 | 72,00 | 204 | 66,67 | B
22 | Wes Elfira 68,00 | 72,00 | 80,00 | 220 | 7334 | B
23 | Wilda Rehmadani 68,00 | 68,00 | 7600 | 212 | 7067 | B
RATA-RATA 73,10
B. KELASKONTROL ( X.3)
No Nama Per-1 | Per-2 | Per-3 1 1419 | Rata | MUl
rata
1 | Ativa 72,00 | 7600 | 7600 | 224 | 7467 | B
2 | BimaWahyudi 52,00 | 60,00 | 64,00 | 176 | 5867 | C
3 | DefaPutra 56,00 | 64,00 | 6800 | 188 | 6267 | B
4 | Dinasami 76,00 | 80,00 | 80,00 | 236 | 7867 | B
5 | Fauzan Elyusa 60,00 | 64,00 | 80,00 | 204 68 B
6 | Hafsyah Refni 72,00 | 7200 | 7600 | 220 | 7334 | B
7 | KurniaOktavia 68,00 | 6800 | 7600 | 212 | 7067 | B
8 | LizaPutri Ningsh | 64,00 | 64,00 | 7200 | 200 | 66,67 | B
9 | Mikrotul Aulia 76,00 | 76,00 | 80,00 | 232 | 77,34 | B
10 | MonicaMayora | 76,00 | 76,00 | 80,00 | 232 | 77,34 | B
11 | Muhammad Rival | 40,00 | 48,00 | 60,00 | 148 | 4934 | C
12 | Muhammad Ryan | 56,00 | 60,00 | 64,00 | 180 60 | C
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13 | Mutia Putri Agnesia | 68,00 | 68,00 | 72,00 208 69,34 B
14 | Nanda Pratama 56,00 | 60,00 | 64,00 180 60 B
15 | Nurul Aisyah 68,00 | 72,00 | 76,00 216 172 B
16 | Rahadatul Aziza 72,00 | 76,00 | 80,00 228 76 B
17 | RaniaNurazizah 72,00 | 76,00 | 76,00 224 74,67 B
18 | Rifaldo 56,00 | 60,00 | 64,00 180 60 B
19 | RisaFitri Anggela | 76,00 | 72,00 | 76,00 224 74,67 B
20 | Tik Tri Vonda 76,00 | 72,00 | 72,00 220 73,34 B
21 | Wawan Kurniawan | 48,00 | 60,00 | 60,00 168 56 B
22 | Yos Nur Aini 64,00 | 68,00 | 72,00 204 68 B
23 | Zahara Fadhillah 64,00 | 72,00 | 72,00 208 69,34 B
RATA-RATA 68,29
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LAMPIRAN XXI11
RATA-RATA AKHIR RANAH AFEKTIF SISWA KELAS SAMPEL
SMAN 2 SUNGAI TARAB

TAHUN AJARAN 2016/2017

Mata Pelajaran : Fiska
Materi Pokok : Gerak Lurus
KKM . 70
A. KELASEKSPERIMEN ( X.4)
No Nama Per-1 | Per-2 | Per3 | 1oty | Rata | Mutu
rata
1 | AngellaFatika 80,00 | 80,00 | 84,00 | 244 | 81,34 A
2 | Astri Indha Lesteri 76,00 | 76,00 | 80,00 | 232 | 77,34 B
3 | Ayudia Ulandari 72,00 | 60,00 | 76,00 | 208 | 69,34 B
4 | Despita Rahmadani 76,00 | 72,00 | 80,00 | 228 76 B
5 | Elvin Deyana 76,00 | 72,00 | 80,00 | 228 76 B
6 | Farhan Wahyudi 76,00 | 64,00 | 68,00 | 208 | 69,34 B
7 | Fatiya Ananda Utami 80,00 | 76,00 | 72,00 | 228 76 B
8 | Fikhil Hadi 60,00 | 56,00 | 60,00 | 176 | 58,67 B
9 | Hardiki 60,00 | 60,00 | 60,00 | 180 60 C
10 | Husein Maulana 72,00 | 60,00 | 64,00 | 196 | 6534 B
11 | IntanialkhlasiaElvag | 76,00 | 76,00 | 84,00 | 236 | 78,67 B
12 | Laila Safitri 80,00 | 76,00 | 84,00 | 240 80 B
13 | Maria Ulfhawan 76,00 | 76,00 | 80,00 | 232 | 77,34 B
14 | Muhammad Hafiz 68,00 | 60,00 | 64,00 | 192 64 B
15 | Muhammad Irsyad 64,00 | 64,00 | 68,00 | 196 | 65,34 B
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16 | NeldaFitri 76,00 | 76,00 | 80,00 | 232 | 77,34 B
17 | Raudatul Hulma 80,00 | 72,00 | 84,00 | 236 | 78,67 B
18 | Reno Oktaviandi 76,00 | 68,00 | 76,00 | 220 | 73,34 B
19 | Sonia 76,00 | 76,00 | 72,00 | 224 | 74,67 B
20 | Thomas Mario 60,00 | 64,00 | 64,00 | 188 | 62,67 B
21 | Vauzan Syofyan 64,00 | 80,00 | 64,00 | 208 | 69,34 B
22 | Wesi Elfira 76,00 | 68,00 | 76,00 | 220 | 73,34 B
23 | Wilda Rahmadani 76,00 | 76,00 | 72,00 | 224 | 74,67 B
RATA-RATA 72,12
B. KELASKONTROL ( X.3)
No Nama Per-1 | Per-2 | Per-3 | 1ota | Ratarata | MUY
I
1 | Ativa 80,00 | 76,00 | 68,00 | 224 | 74,67 B
2 | BimaWahyudi 60,00 | 48,00 | 44,00 | 152 50,67 C
3 | DelfaPutra 60,00 | 56,00 | 44,00 | 160 53,34 C
4 | DinaSami 80,00 | 80,00 | 72,00 | 232 | 77,34 B
5 | Fauzan Elyusra 60,00 | 68,00 | 60,00 | 184 | 61,34 B
6 | Hafsyah Refni 72,00 | 76,00 | 68,00 | 216 172 B
7 | Kurnia Oktavia 76,00 | 76,00 | 72,00 | 224 74,67 B
8 | LizaPutri Ningsih 72,00 | 68,00 | 72,00 | 212 70,67 B
9 | Mikrotul Aulia 80,00 | 76,00 | 80,00 | 236 | 78,67 B
10 | MonicaMayora 80,00 | 80,00 | 80,00 | 240 80 B
11 | Muhammad Rival 56,00 | 56,00 | 44,00 | 156 52 C
12 | Muhammad Ryan 56,00 | 60,00 | 48,00 | 164 54,67 C
13 | Mutia Putri Agnesia | 76,00 | 76,00 | 72,00 | 224 74,67 B
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14 | Nanda Putra 64,00 | 60,00 | 60,00 | 184 | 61,34 B
15 | Nurul Aisyah 76,00 | 76,00 | 72,00 | 224 74,67 B
16 | Rahadatul Aziza 80,00 | 72,00 | 76,00 | 228 76 B
17 | RaniaNurazizah 76,00 | 80,00 | 72,00 | 228 76 B
18 | Rifaldo 72,00 | 64,00 | 60,00 | 196 | 6534 B
19 | RisaFitri Anggela | 76,00 | 72,00 | 76,00 | 224 74,67 B
20 | Tik Tri Vonda 76,00 | 76,00 | 72,00 | 220 73,34 B
21 | Wawan Kurniawan | 72,00 | 60,00 | 60,00 | 192 64 B
22 | Yos Nur Aini 72,00 | 68,00 | 52,00 | 192 64 B
23 | Zahara Fadhillah 72,00 | 68,00 | 52,00 | 192 64 B
RATA-RATA 68,18
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LAMPIRAN XXV

UJI NORMALITASSAMPEL RANAH KOGNITIF

1. Uji Normalitas Kelas Eksperimen
Untuk melakukan Uji Normalitas pada kelas eksperimen dilakukan
hal yang sama dengan Uji Normalitas pada kelas populas pada lampiran 1.
Sehingga diperoleh data sebagai berikut:

X =7348 s =131,38 S=11,46

Uji Normalitas Kelas Eksperimen

No | xi | xbar | xixbar| xixharl | s*2 Zi fr n ral fri-sni

I 3317348 -1548 34151 | 1146 -161) 00337 23] 013 -0,0767
2| 557348 -18,48 341,51 | 1146 -1.61| 00537 23| 0,17 -0,1202
3| 55| 7348( -18.48 4151 1146 161 00537 23| 022 -0.1637
4160|7348 -1348 181,71 1146 1,18 OI19| 23| 026 -0,141%9
S 607348 -1348 181,71 | 1146 | -1IB| O.I19| 23| 030 -0.1833
6| 63| 7348 -848 7191 ) 1146 0,74 0,229 23| 035 g, 1182
T 7017348 -3.48 1211 | 1146| 030 ( 03821 23| 039 -0,0092
§| 707348 -3.48 1211 | 1146| 030( 03821 23| 043 00527
9170|7348 -348 1211 1146 | -0.30( 03821 23| 048 -0,0962
10 70|73 48| -348 12,11 | 1146 030( 03821 | 23| 032 -0,1396
11] 707348 -34%8 1211 | 1146| 030 ( 03821 23| 037 -0, 1831
2170|7348 -3.48 1211 | 1146| 030( 03821 23| 0,61 -0,2266
13] 75( 73,48 1,32 231 1146 013 03317 23| 0,635 -0, 1003
4] 75( 7348 1.52 231 1146 013 03517 23| 0.70 -0.1440
13 80[ 7348 §.32 4251 1146 057 07157 23| 074 -0,0234
16| B0 73,48 6,52 4251 | 1146| 057( 07157 23| 0,78 -0.,06469
17| 80| 73,48 6,52 251 1146| 057( 07157 23| 0,78 -0,0669
18] B3| 7348 11,32 13271 1146 1,01 08438 23| 082 0,0177
19 B3 7348 1132 13271 1146 101 08438 23| 083 0.0177
20( 9017348 1632 27291 | 1146 144) 09251 23| 087 0,0355
21| 90| 7348 | 1652 27291 | 1146 144 05251 23| 051 0.0121
2290|7348 1632 27291 | 1146 144 09251( 23| 096 -0,0214
23| 90| 7348 1652 27291 | 1146 144( 09251 23| 1.00 -0.0749
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Berdasarkan tabel Nilai Kritik L Untuk Uji Lilliefeors untuk a = 0,05
dengan jumlah siswa 23 orang diperolen Ligpg = 0,886, Jka
Ly < Luw (0,0555< 0176), maka dapat disimpulkan bahwa kelas

eksperimen berdistribusinormal.

2. KELASKONTROL

X =66,30 s =183,08 S=1353

| thar |viber|wiahar? o8| B | B | o | w | fiw |
W[ 663| 163| 6ig5|13.3| L] OIG1| 3| 0043 007K
o ee3| s3] wies|us| 1ol T
W[ 663 63| 68| B| 0] GBI 3] 10| 900
ol 63 g3 wieslnal  awlosi] nl Bl 905
S T T I s Y ] I N A
S| 663 13| 1068|5B| O3] 0N05| B3] 01| 08
s3] i3] weslaal aufoxes| B[ el 900
B[ 55| 663| 13| 165 38| | 00| B 10| 080
ol s sea| 3| weslnal os| o] Bl o]
0] B 63| 13| 65| BR| O] 0305| B] 0| AT
1

1

. | o | e | = Lea | B [as—

1
el e 3] elas] owfoer] B] oimn| mw
06| 63| 13| 15|38 000 oea| 3] 4| o
| 6| 63| 13| 1g5| %8| 00| 0303 3| 147E| L0
)] e ] ueslasl o oeed| B s s
5] 0| 863| 37| Lig5|13B|  017) 0eted| 3] 03| LD

1

1

1

1

6] s eea] o] meslasm osomss| B e s
’ 3] 57| 65| 18| 03] 07E8| 3] 0@l L0
o e wr| weslaw] o oses| B s nu
0 663 37| mgS|a®|  Lo1 0sB8| 3] o8| L4
B3| 157] MSES|1®| L) 09161 23] 086 L0466
uls] e w1 welss]  wsfome] n] o] oo
0| e63| B7| LS| 38| L] 0998 13| 08| L0k
alw esa] w1l wes|as]  inlows| B Low| o
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Berdasarkan tabel Nilai Kritik L Untuk Uji Lilliefeors untuk a = 0,05
dengan jumlah siswa 23 orang diperoleh Lipg =0,886. Jika
Lo < Luy (0,1481< 0176), maka dapat dismpulkan bahwa kelas

kontrolberdistribusinormal.
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LAMPIRAN XXVI

UJI HIPOTESISKELASSAMPELRANAH KOGNITIF

Uji Hipotesis dilakukan dengan cara Uji t dengan langkah-langkah
sebagai berikut:
1. Hipotesisyang diagjukan, yaitu:
Hoim=m,

Hytm, >m,
2. Tetapkantaraf nyataa = 0,05

3. Tentukan derajat kebebasannya:
n, =23
V=n+n,-2=23+23-2=44
n, =23

4, Tentukan nilai t

X, = 7348 &

iy

~131,38
- 2
X2 = 66,30 52 = 183,08

Tentukan dulu harga S

oo | =SP4 (0, ~1S] \/ (23-1)131,38 + (23— 1)183,08
n,+n, -2 23+23-2

2890,36 + 4027,76 691812
= : L = — =,/157,23 =12,53
\/ 44 \/ 44

.. %% _7348-6630 73486630
hitung \/ 1 1 1 1 12530086
S +

n n, 23 23
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= 7’_18 =198
3,63

5. Keputusannya:
H, ditolak karena ti ., >t (L98>1,684).Maka dapat disimpukan
bahwa "hasil belgar fiska siswa dengan menggunakan model pembelajaran

kooperatif learning tipe talking stick menggunakan kartu soallebih baik dari pada

hasil belgjar fiska siswatanpa menggunakan model pembelgjaran tersebut”.
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LAMPIRAN XXVII

UJI HOMOGENITAS SAMPELRANAH KOGNITIF
Uji Homogenitas dilakukan dengan cara Uji f dengan langkah-langkah
sebagai berikut:
1. Hipotesisyang diajukan,yaitu:

Ho:Sf :szz
Hi: s #s

2. Tentukan nilai sebaran F dengan v, =n, -1,dan v, =n, -1

V, =23-1=22 dan, v, = 23-1=22

3. Tetapkan taraf nyata a = 0,05
4, Tentukan wilayah kritiknya jika H,:s’ # sSmaka wilayah kritiknya
adalah:

f>f,_(v,v,) aa f<f (v,v,)

La a
2 2

1 1
foas (2222) 2,05

f> fl_% (22,22) = f0,975 (22'22) -

2

0,48

f<f,(v,V,)= fms(22,22)=2,05

a
2

5. Tentukan nilai f bagi pengujian H,:s’ =5’

s; =131,38dans; =183,08
s 131,38

f=2-"""_071
s2 183,08
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6. Keputusannya:

H, diterimakarena, fla(vl,v2)<f<f (v,,v,)atau  0,48<0,71<2,05Dengan

2

N

demikian dapat disimpulkan bahwa data sampel memiliki varians yang

homogen.
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MODOL
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Standar kempetensi:

Menerapkan konsep dan prinsip dasar
kinematika dan dinamika benda titik

K.om-peten‘si Dasar:

Menganalisis besaran-besaran fisika pada gerak
lurus dengan kecepatan konstan dan percepatan
konstan

Indikator :

Menganalisis besaran-besaran fisika pada gerak
dengan kecepatan dan percepatan konstan

Tujuan P embelajaran:
Peserta didik mampu mendefenisikan pengertian
gerak

Peserta didik mampu membedakan antara jarak
dan perpindahan

Peserta didik mampu membedakan antara
kecepatan rata-rata dan kecepatan rata-rata

Peserta didik mampu membedakan antara
percepatan rata-rata dan percepatan sesaat
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H
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=
Q
=3
o5}

{2 et dan Baban

1. Meteran atau mistar
2. Stopwacth

.3 ) Teonic Dasar

]

’ o=

Gerak merupakan perubahan posisi (kedudukan) suatu benda terhadap
sebuah acuan tertentu. Perubahan letak benda dilihat dengan membandingkan
letak benda tersebut terhadap suatu titik yang diangggap tidak bergerak (titik

acuan), sehingga gerak memiliki pengertian yang relatif atau nisbi.

1. Perpindahan dan Jarak

Suatu benda dikatakan bergerak jika benda tersebut mengalami perubahan

posisi. Posisi adalah letak atau kedudukan suatu titik terhadap acuan tertentu.

Perpindahan adalah perubahan posisi suatu benda karena adanya perubahan

waktu. Untuk melihat perbedaan antara jarak total dan perpindahan, misalnya

seseorang berjalan sgauh 50 m ke arah Timur dan kemudian berbalik (ke

arah Barat) dan berjalan menempuh jarak 30 m. Jarak total yang ditempuh

adalah 80 m, tetapi perpindahannya hanya 20 m karena posisi orang itu pada

saat ini hanya berjarak 20 m dari titik awalnya. Perpindahan benda ini dapat

dituliskan:

AX =X — X1

Jarak didefinisikan sebagai panjang lintasan yag ditempuh oleh suatu benda

dalam selang waktu tertentu.
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2. Kecepatan rata-rata dan Kecepatan sesaat
a. Kelguan dan Kecepatan sesaat

Kelguan adalah besaran yang tidak bergantung pada arah,
sehingga kelajuan termasuk besaran skalar. Alat untuk mengukur
kelgjuan adalah spidometer. Kecepatan adalah besaran yang bergantung
pada arah, sehingga kcepatan termasuk besaran vektor. Alat yang
digunakan untuk mengukur kecepatan adalah velocitometer. Hubungan
jarak, kecepatan dan waktu secara matematis dapat dirumuskan:

5
V==
f

dengan: v = kecepatan(m/s)
s=jarak tempuh (m)
t = waktu (s).
Kecepatan sesaat pada waktu tertentu adalah kecepatan rata-rata selama
selang waktu yang sangat kecil, yang dinyatakan ol eh:
-
p = lim=
LT R
K ecepatan sesaat didefinisikan sebagai kecepatan ratarata pada limit At
yang menjadi sangat kecil, mendekati nol.
b. Kelajuan rata-rata dan Kecepatan rata-rata
Kelguan rata-rata didefinisikan sebagai hasil bagi antara jarak total
yang ditempuh dengan selang waktu untwk menempidinyi.

. jarak tempuh total _ s
Kelgjuan rata-rata= "2 _ 2

selang waktu t

Kecepatan rata-rata didefinisikan sebagal hasil bagi antara perpindahan
dengan selang waktunya.

erpindahan _ Ax  x2-x1
Kecepatan rata-rata = o = X = X
selang waktu At 2kl

3. Percepatan rata-rata dan Per cepatan sesaat
Percepatan rata-rata didefinisikan sebagai perubahan kecepatan dibagi waktu

yang diperlukan untuk perubahan tersebu.

perubahan kecepatan il
Cepatan aaraa waktu yang diperlukan At
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Percepatan sesaat dapat didefinisikan sebagal percepatan rata-rata pada limit

At yang menjadi sangat kecil, mendekati nol.

1. Ukurlah salah satu sisi kelasmu menggunakan meteran
atau mistar.

2. Berjalanlah menyusuri sisi kelas yang telah kamu ukur.

3. Dengan menggunakan stopwatch amati berapa waktu
yang kamu buthkan.

4. Ulangi langkah 2, tetapi sekarang kamu berjalan cepat

5. Dengan menggunakan stopwatch amati berapa waktu
yang kamu buthkan.

6. Ulangi langkah 2, tetapi sekarang kamu berlari.

7. Dengan menggunakan stopwatch amati berapa waktu
yang kamu buthkan.

8. Lakukan secara berulang. Tuliskan hasil pengamatan
pada kolom tabel di bawah ini

Kegiatan Lebar salah satu Waktu (t)
sisi kelas (s)
Berjalan

Berjalan cepat
Berlari
9. Tentukanlah kelajuan rata-rata. (catatan: kelagjuan rata-

jamk}
wikbu
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—————

Berapakah kelajuan rata-rata saat berjalan, berjalan cepat dan
berlari?

7 | Resimpalan

Dari percobaan yang telah ananda lakukan, buatlah
kesimpulan menurut bahasa ananda sendiri!
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Standar kempetensi:

Menerapkan konsep dan prinsip dasar
kinematika dan dinamika benda titik

K.ompetensi Dasar:

Menganalisis besaran-besaran fisika pada gerak
lurus dengan kecepatan konstan dan percepatan
konstan

Indikator:

Memformulasikan gerak lurus beraturan
Tujuan P embelajamn:

Peserta didik mampu menjelaskan karakteristik
gerak lurus beraturan

Peserta didik mampu menerapkan besaran-
besaran fisika pada gerak lurus beraturan

Peserta didik mampu menyelidiki gerak lurus
beraturan suatu benda dengan ticker timer
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N 4

O 2 et dan Balan ]
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Ticker timer

Buku

Papan sebagai landasan
Mobil-mobilan

Gunting

Ol PN

T B3 Y T Dacar ]
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Suatu benda dikatakan mengalami gerak lurus beraturan jika lintasan yang
ditempuh oleh benda itu berupa garis lurus dan kecepatannya selalu tetap setiap
saat. Sebuah benda yang bergerak lurus menempuh jarak yang sama untuk selang
waktu yang sama. Secara matematis, persamaan gerak lurus beraturan (GLB)
adalah:

dengan: s =jarak tempuh (m)
v = kecepatan (m/s)
t = waktu (s)

Jika kecepatan v mobil yang bergerak dengan lgju konstan selama selang
waktu t sekon, diilustrasikan dalam sebuah grafik v-t, akan diperoleh sebuah garis
lurus, tampak seperti pada gambar di bawah ini
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Grafik hubungan v-t tersebut menunjukkan bahwa kecepatan benda selalu
tetap, tidak tergantung pada waktu, sehingga grafiknya merupakan garis lurus
yang segjgar dengan sumbu t (waktu).

Sementara itu, hubungan jarak yang ditempuh sdengan waktu t,
diilustrasikan dalam sebuah grafik s-t,sehingga diperoleh sebuah garis diagonal ke
atas, tampakseperti pada gambar di bawah ini

Dari grafik hubungan st tampak pada gambar di atasdapat dikatakan jarak
yang ditempuh s benda berbandinglurus dengan waktu tempuh t. Makin besar

waktunyamakin besar jarak yang ditempuh.

- ~
.7 RN
/ \
I \
\ 1
\ 7

——————

/ 1. Buatlah sebuah landasan miring dengan cara mengganjh

salah satu ujung landasan dengan buku. Aturlah kemiringan
sedikit demi sedikit dengan cara mengatur ketebalan buku
sampai mobil-mobilan yang diletakkan di puncak landasan
tepat akan meluncur ke bawah.

2. Hubungkan mobil-mobilan dengan ticker timer dan beri
sentuhan sedikit agar kereta bergerak menuruni landasan
sambil menarik pita ketik

\_ /
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/ 3. Guntinglah pita yang ditarik oleh ticker timer hanya ketila
ticker timer bergerak pada landasan miring

4. Bagi pita menjadi beberapa bagian di mana setiap bagian
memiliki selang waktu 5 ketikan. Karena itu berilah tanda
pada pita untuk setiap jarak 5 ketikan.

5. Selanjutnya dengan menggunakan gunting, potonglah pita
menjadi beberapa bagian

6. Tempelkan tiap potongan kertas secara berurutan ke

\ samping kanan sehingga diperoleh suatu diagram batang. /

- S
s N
1 \

7/
\\ P

\

1. Berapakah waktu yang dibutuhkanuntuk menghasilkan
lima ketikan titikpada pita?

2. Ukurlah panjang tiap-tiap potongan pitapewaktu ketik
dengan mistar. Tulislahhasil pengukuranmu pada tabel!
Apakahpanjang potongan pita-pita tersebutsama?

- J

—————

e ~
’ N
] \ o
\ 1
/
\\ P

Dari percobaan yang telah ananda lakukan, buatlah
kesimpulan menurut bahasa ananda sendiri!



Standar kom-peteh'si:

Menerapkan konsep dan prinsip dasar
kinematika dan dinamika benda titik
Kompetensi Dasar:

Menganalisis besaran-besaran fisika pada gerak
lurus dengan kecepatan konstan dan percepatan
konstan

Indikator:

Memformulasikan gerak jatuh
TuJ uahn Pembel-ajaran:

Peserta didik mampu menghitung percepatan
gravitasi di suatu tempat dengan melakukan percobaan
sederhana

Peserta didik mampu menjelaskan karakteristik
gerak jatuh bebas dan vertikal

Peserta didik mampu menerapkan besaran-
besaran fisika pada gerak jatuh bebas dan gerak
vertikal dalam bentuk persamaan dan
menggunakannya dalam pemecahan masalah

206
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Benda jatuh tentu tidak asing lagi bagi kita. Benda jatuh merupakan
contoh dari gerak lurus dengan percepatan tetap (GLBB) yaitu sama
dengan percepatan gravitasi. Percepatan gravitasi dapat digunakan
pembulatan sebesar g= 10 m/s?. Percepatan gravitasi ini juga bekerja pada
benda yang dilemparkan ke atas tetapi akan memperlambat gerak benda.
Sehingga secara umum percepatan gravitasi berlaku untuk gerak vertikal.

Gerak jatuh bebas didefinisikan sebagai gerak jatuh benda dengan
sendirinya mulai dari keadaan diam (vo = 0) dan selama gerak jatuhnya
hambatan udara diabaikan, sehingga benda hanya mengalami percepatan
ke bawah yang tetap yaitu percepatan gravitasi. Persamaan pada gerak
jatuh bebas:

vt=gt
h =1 gt?
dengan:
vt = kecepatan benda (m/s)
h = ketinggian benda (m)
g =percepatan gravitasi (m/s?)
t = waktu gerak (s)



208

~_——_—

1. Dengan menggunakan meteran, ukur ketinggian tempat
pada jarak 0,60 m; 0,80 m; 1,0 m; 1,2 m; 1,4 m; 1,6 m; 1,8
m; 2,0 m di atas lantai

2. Lepaskan bola dari setiap ketinggian tersebut, ukur
selangwaktu jatuhnya (selang waktu mulai bola
dilepaskan sampai menumbuk lantai) secara bergantian
dengan stopwatch. Tuliskan hasil pengamatan pada
kolom ke-2 pada tabel di bawah ini

1 2 3

Ketinggian dari Selang waktu t?(sekon?)
lantai (y) m jatuh (t) sekon
0,60

0,80
1,0
1,2
1,4
1,6
1,8
2,0

3. Misalkan selang waktu jatuh t sekon, hitunglah kuadrat
selang waktu jatuh #?dan catat hasil hitungan pada
kolom ke-3

4. Siapkan kertas grafik dengan skala yang sesuai, dengan
y sebagai sumbu tegak dan #’sebagai sumbu datar.
Plotlah titik-titik yang diperoleh dari tabel tersebut

5. Lukislah garis lurus yang melalui plot tersebut

6. Tentukanlah percepatan gravitasi (g) di tempat kamu

1
melakukan percobatan. (catatan: y = 35¢2)
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—————

Apakah hasil hitungan percepatan gravitasi dari percobaan ini
sesuai dengan percepatan gravitasi = 10 m/s??

7 Resimpalan

Dari percobaan yang telah ananda lakukan, buatlah
kesimpulan menurut bahasa ananda sendiri!
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LAMPIRAN XXXII

DOKUMENTASI PENELITIAN

Siswa mengerjakan soal dipapan tulis
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Siswa kelas kontr ol sedang mengerjakan tes akhir



